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Analisis Wacana Lirik Lagu Céline Dion
“Priére Paienné dalam Album “ D'eux”
(Analisis Mikrostruktural dan Makrostruktural)
oleh: Irtifaul Jannah

07204241026

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikangé&handa kohesi, (2)
penanda koherensi, dan (3) konteks situasi danybygkda lirik lagu Céline Dion
“Priére Paienne” dalam album D’eux’.

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, damlat yang terdapat
dalam laguPriére Paienngyang berpenanda kohesi dan koherensi. Data dgderol
dengan metode simak dan teknik simak bebas libkhpcaMetode agih dan
metode padan digunakan untuk menganalisis dataoddedgih digunakan untuk
menganalisis penanda kohesi dan koherensi, sedangieiode padan untuk
menganalisis konteks situasi dan budaya. Uji valgdiyang digunakan adalah
validitas semantis dan reliabilitas yang diguna&dalahexpert-judgemen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu Célibion “Priere
Paienné dalam album D’euxX’ merupakan wacana yang padu. Berdasarkan
analisis mikrostruktural, pada lirik lagiPtiére Paiennéterdapat 140 penanda
kohesi dan koherensi yang bervariasi. Penandaskaéesebut berupa referensi
(68 penanda), elipsis (12 penanda), konjungsi &¥apda), repetisi (15 penanda),
antonimi (2 penanda), dan kolokasi (1 penanda).af koherensi berupa
penanda hubungan makna kewaktuan (2 penanda), geerfarbungan makna
pertentangan (6 penanda), penanda hubungan maktia (8dpenanda), dan
penanda hubungan makna penjelasan (1 penanda).adaekdn analisis
makrostruktural, lirik lagu Priere Paienn& mengandung konteks situasi dan
budaya yang dianalisis dengan prinsip penafsiramsip penafsiran personal
pada lagu tersebut adalah tokal® Prinsip penafsiran lokasional adalah kamar
tidur dan alam terbuka. Prinsip penafsiran tempdedam lagu tersebut adalah
pagi hari setelah bangun tidur, malam hari, dangskaari. Konteks sosial budaya
dalam lagu ini menceritakan tentang ajaran paganisktasyarakat Prancis
mayoritas beragama katholik. Akan tetapi, krisiangy terjadi di Prancis
menyebabkan masyarakat menganggap bahwa agama kbidak membantu
menyelesaikan permasalahan yangg terjadi. Olem&ate, mereka memutuskan
untuk meninggaalkan agama dan menganut paganisja@anpaganisme adalah
ajaran yang tidak percaya pada Tuhan. Ajaran imhpegcayai benda-benda mati
yang ada di bumi. Ajaran ini berkembang di Prapeida abad ke-16.
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L’Analyse du Discoursdes Paroles de la Chanson
“Priere Paiennéde Céline Dion dans L’albumD'eux
(L’Analyse Microstructurale et Macrostructurale)
par:Irtifaul Jannah
07204241026

Extrait

Cette recherche a pour but de décrire (1) les nesrge cohésion, (2)
les marques de cohérence, et (3) les contextes siéuhtion et de la culture des
paroles de la chansoRfiere Paiennéde Céline Dion dans I'album “D’eux”.

Les données de cette recherche sont les motgdepas de mots, et les
phrases dans les paroles de chafs@@re PaiennelLes données sont obtenues en
utilisant la méthode lire attentivement et la taghe SBLC, c'est-a-dire
I'examinateur ne participe pas dans l'apparition diginées. On analyse les
données en utilisant la méthode distributionnelliaenéthode d’identitification.
Pour analyser la cohésion et la cohérence, on cmplila méthode
distributionnelle. Et on appliqgue la méthode d'itigiication par la référence
pour analyser les contextes de la situation eadmikure. La validité sémantique
est utilisé pour avoir la validité des donnéesegubement d’expertis est realisé
pour avoir la fidélité des données.

Les résultats de la recherche indiquent que leodrscdu paroles de la
chanson Priére Paienné de Céline Dion dans l'aloum “D'eux” est bons
discourse. Selon lI'analyse microstructurale, ikexil40 les marques de cohésion
et de cohérence variée dans des paroles de laathdRsiére Paienné La
cohésion sont la référence (68 marques), I'ell{g@marques), la conjonction (24
marques), la répétition (15 marques), I'antonyr@ien@rques), et la collocation (1
marque). La cohérence sont la relation de tempsné2ques), la relation
d’opposition (6 marques), la relation d’addition (@arques), et la relation
d’explication (1 marque). Selon I'analyse macrodintele, les contextes de la
situation et de la culture dans des paroles dendason Priere Paienné en
utilisant principes d’interprétation. Le principénterprétation personnel est le
personnageJe'. Le principe d'interprétation de lieu solat chambreet'univers.
Tandis que le principe d’interprétation de tempst $® matin aprés se reveiller
la nuit et le midiLes contextes du social et de la culture dans dasin Priére
Paienné racontent le paganisme. En France, la majorite llgbitants sont la
catholique, mais la crise a provoqué les francaispnt que la religion sert a rien.
Donc, ils ont decidé de quitter leur religion et dont devenue les pagans. Le
paganisme ne croit pas au dieu. |l adore les chioseémés au monde. Il s’est
propagée en France au*1&siécle.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang berkomunikasigde manusia
lain. Sarana untuk berkomunikasi disebut bahasaa Alda jenis sarana
komunikasi, yaitu sarana komunikasi bahasa lisansdaana komunikasi bahasa
tulis. Komunikasi bahasa lisan dapat terjadi sedargsung antara pengirim
pesan dan penerima pesan. Sementara itu, komuti&hasa tulis terjadi antara
penulis dan pembaca melalui tulisan. Dalam komusijksatuan bahasa terbesar
yang digunakan adalah wacana. Di dalam buku peragajavacana, Tarigan
(2009: 26) memberikan definisi bahwadcana adalah satuan bahasa terlengkap
dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat ataauda dengan koherensi dan
kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempuayal dan akhir nyata
disampaikan secara lisan atau tertili§Vacana juga ada dua jenis, yaitu wacana
lisan dan wacana tulis. Bentuk wacana lisan arntira siaran berita, pidato,
khotbah, dsb. Sedangkan bentuk wacana tulis melimajalah, tabloid, koran,
artikel, dsb.

Wacana dapat dikelompokkan menjadi beberapa jemisumt dasar
pengklasifikasiannya. Berdasarkan fungsi bahasaamaadapat diklasifikasikan
menjadi lima jenis wacana. Pertama, wacana ek$pyeéiu wacana yang
bersumber pada gagasan penutur atau penulis setmgaia ekspresi, seperti

wacana pidato. Kedua, wacana fatis yaitu wacang y@nsumber pada saluran



untuk memperlancar komunikasi, seperti wacana petka dalam pesta. Ketiga,
wacana informasional yaitu wacana yang bersumbea p&san atau informasi
seperti wacana berita dalam media massa. Keempagna estetik yaitu wacana
yang bersumber pada pesan dengan tekanan keinpedem, seperti wacana puisi
dan lagu. Dan kelima, wacana direktif yaitu wacgaiag diarahkan pada tindakan
atau reaksi dari mitra tutur atau pembaca, sepexana khotbah (Yuwono, 2009:
93-94).

Jenis wacana yang bersumber pada keindahan pesdah adacana
estetik. Bentuk dari wacana estetik adalah wacamsa @gan lagu. Wacana puisi
adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk pba&k secara lisan maupun
tertulis’ (Tarigan, 2009: 53). Jadi seperti wacana puisi,avadagu merupakan
wacana yang disampaikan dalam bentuk lagu, bairadisan maupun tertulis.
Terdapat keterkaitan yang erat antara puisi dan kagtu menggunakan leksikon-
leksikon yang berirama sehingga kajian untuk aisapsisi sama dengan kajian
analisis lagu.

Di dalam KBBI (2007: 678) dinyatakan bahwhrik adalah susunan
kata sebuah nyanyidnSedangkan lagu adalamajam suara yang berirama
(KBBI, 2007: 624). Jadi lirik lagu adalah sebuakstéagu yang berisi rangkaian
pernyataan bahasa yang berupa untaian kata-katdatasibaris kalimat yang
tersusun indah. Kalimat- kalimat dalam lirik laguemmpunyai kesatuan dan
kesinambungan serta mengandung makna. Lagu diaiptaérdasarkan ungkapan
perasaan yang bersumber pada pengalaman dalanupahithanusia sehari-hari.

Lagu juga bersifat puitik dan mempunyai ciri-ciang mirip dengan puisi. Oleh



karena itu, sama halnya dengan puisi, lirik lagyajterdiri dari kalimat-kalimat
pendek dan sarat akan makna.

Sekarang ini lagu-lagu berbahasa asing banyak rdatikoleh semua
orang di seluruh negara. Salah satunya adalah bagoahasa Prancis. Selain
dinikmati oleh negara-negara yang tergabung dalaganmafrancophone juga
dinikmati oleh negara dilugrancophone.Untuk lebih dapat menikmati sebuah
lagu, salah satu caranya adalah dengan mengetadknandari lagu tersebut.
Akan tetapi banyak pembaca atau pendengar laguhniaum memahami
kepaduan antarkata dalam lirik lagu dan pesan yagig disampaikan dalam lagu
tersebut. Oleh karena itu, analisis lirik lagu ssngenting untuk membantu agar
pembaca atau pendengar dapat lebih menikmati danahemni keterpaduan
susunan kata dalam kalimat serta makna dari sdagahSelain itu, masih sedikit
penelitian tentang analisis wacana lirik lagu, sgha penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentaligisarwacana,
khususnya wacana lirik lagu.

Dalam www.celinedion.com> Music album D’eux merupakan album

lagu berbahasa Prancis Céline Dion yang dirilisapdhun 1995 dan berisi 12
lagu. D’eux adalah album lagu yang ke- 10 dari keseluruhan Ik@na lagu
berbahasa Prancis Céline. Album ini termasuk allyembahasa Prancis Céline
yang paling sukses dan terkenal karena merupakaummaldengan penjualan
terbaik serta meraih banyak penghargaan. Dari @@ talam album D’eux’,
peneliti memfokuskan subjek penelitian pada lagtlkeyang berjudul Priere

Paienné&. Lagu “Priere Paienn&merupakan lagu yang terpanjang dalam album



D’eux karena terdiri dari 45 baris yang terbagi dalanba®. Lagu ini diciptakan
oleh Jean-Jacques Goldmgang terkenal sebagai seorang penyanyi dan juga
pengarang lagu-lagu Prancielain itu, alasan lain dari pemilihan lagariére
Paienné yaitu berdasarkan tema dari lagu tersebut yangceritakan tentang
kepercayaan seseorang kepada sesuatu selain Tuhgm. ini menceritakan
tentang seseorang yang kafir, yaitu seseorang tydak percaya kepada Tuhan
sehingga sarat akan pesan religius dan layak titelki.

Céline Dion merupakan seorang penyanyi berkebangkaaada yang
lahir di Charlemagne, Quebec, Kanada, pada targ@fgydllaret 1968. Sepanjang
perjalanan karirnya, Céline Dion telah meraih banyanghargaan diantaranya: 5
Grammy Awards, 12 World Music Awards, 7 American $#u Awards, 7
Billboard Music Awards, 21 Juno Awards dan 39 Félixards. Pada tahun 1996,
Céline menerima penghargaan "Medals of Arts andetst dari pemerintah
Prancis sebagai artis berbahasa Prancis terldasndsejarah. Pada tahun 2004,
dia juga dianugerahi Chopard Diamond award olehlddiusic Awards sebagai

artis wanita terlaris sepanjang magav(v.celinedion.coq Selain itu, suara khas

dan gaya bernyanyi Céline yang unik juga menjsasam lain dari pemilihan
penyanyi dalam penelitian ini.

Lirik lagu Céline Dion Priere Paienné dalam album D’eux’
merupakan salah satu bentuk wacana tulis, sehimigégm menganalisisnya
ditelaah keseluruhan teks dan konteksnya. Suma003: 47) menyatakan
bahwa konteks wacana adalah aspek-aspek internal wacamnasdgala sesuatu

yang secara eksternal melingkupi sebuah watakanteks internal wacana



adalah konteks bahasa yang meliputi kohesi danrkobewacana. Sementara itu,
konteks eksternal wacana adalah konteks di luaadagtyaitu konteks situasi dan
konteks budaya. Jadi dalam menganalisis wacanaldigu, harus dikaji secara
rinci keterpaduan susunan kata dalam kalimat daerp@&duan makna serta
konteks situasi dan budaya dari lirik lagu tersekieh karena itu, peneliti akan
mengkaji keseluruhan teks dan konteks lirik laglinéeDion “Priere Paienné&
dalam album D’eux’ dengan Kkajian analisis wacana mikrostruktural dan
makrostruktural. Hal itu dimaksudkan agar peniknegu dapat memahami

keterpaduan susunan kata dalam kalimat serta ninbrik lagu tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masgalahlah yang dapat

diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah topik utama lirik lagu Celine DioRriere Paienn& dalam
album ‘D’eux’ ?

2. Bagaimanakah wujud penanda kohesi lirik lagu Celbien “Priere Paienngé
dalam album D’eux’ ?

3. Bagaimanakah wujud penanda koherensi lirik laguin€elDion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’ ?

4. Bagaimanakah konteks situasi dan budaya lirik |&gline Dion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’ ?

5. Bagaimanakah pesan moral lirik lagu Celine Didtriére Paienné dalam

album ‘D’eux’ ?



C. Pembatasan Masalah
Dari kelima permasalahan yang terdapat pada idaagif masalah di
atas, penelitian ini akan dibatasi pada tiga masgéng berkaitan dengan lirik
lagu Celine Dion Priére Paienné dalam album D’eux’. Ketiga masalah ini
penting untuk dikaji karena merupakan salah sasarddalam memahami makna
dan nilai estetika dari lirik lagu tersebut. Ketignasalah itu adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah wujud penanda kohesi lirik lagu Celbien “Priere Paienngé
dalam album D’eux’ ?
2. Bagaimanakah wujud penanda koherensi lirik laguin€elDion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’ ?
3. Bagaimanakah konteks situasi dan budaya lirik l&gline Dion ‘Priere

Paienné dalam album D’eux’ ?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapatuskan
masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitisadalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah wujud penanda kohesi lirik lagu Celbien “Priere Paienngé
dalam album D’eux’ ?
2. Bagaimanakah wujud penanda koherensi lirik laguin€elDion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’ ?
3. Bagaimanakah konteks situasi dan budaya lirik l&gline Dion ‘Priere

Paienné dalam album D’eux’ ?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, selanjuttstaghan tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mendeskripsikan wujud penanda kohesi lirik lagu izl Dion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’.
2. Mendeskripsikan wujud penanda koherensi lirik la@eline Dion ‘Priere
Paienné dalam album D’eux’.
3. Mendeskripsikan konteks situasi dan budaya lirigul&eline Dion Priere

Paienné dalam album D’eux’.

F. Manfaat pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marfa#¢ secara teoritis
maupun praktis. Manfaat teoritis berkaitan dendamuibahasa, yaitu kajian
analisis wacana. Hasil penelitian ini diharapkapatanenambah pengetahuan
dan pemahaman mahasiswa dalam bidang linguistikai®a dalam analisis
wacana.

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan atapnemberikan
informasi tentang penelitian analisis wacana khugusnalisis wacana lirik lagu
bahasa Prancis yaitu konteks internal wacana yengph kohesi dan koherensi
serta pemahaman konteks eksternal wacana yang abdwupeks situasi dan
konteks budaya. Penelitian ini juga diharapkan tapanjadi referensi pada

penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Wacana

Yuwono (2009: 92) menyatakan bahwaatana merupakan bangun
semantis yang terbentuk dari hubungan semantigsatizgan bahasa secara padu
dan terikat pada konteks Sedangkan Kridalaksana dalam Tarigan (2009: 24)
menyatakan bahwavacana (discourse) adalah satuan bahasa terlengdlafgm
hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tieggi atau terbesar
Sependapat dengan Kridalaksana, Tarigan (2009n26yatakan bahwa

Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap tiagdeatau terbesar

di atas kalimat atau klausa dengan koherensi ddmeskainggi yang

berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yaggta

disampaikan secara lisan atau tertulis

Sementara itu, menurut Alwi (2003: 419) wacana ad&lesatuan dari
rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkaposisi yang satu dengan
proposisi yang lain. Selain itu, Deese dalam Tarig2009: 24) menjelaskan
bahwa Wwacana adalah seperangkat proposisi yang salincghblenngan untuk
menghasilkan rasa kepaduan atau rasa kohesi bagyipmk atau pembata
Sedangkan di dalam KBBI (2007: 1265) wacana dirkgataebagai

kelas kata benda (nomina) yang mempunyai arti ucaparkataan;

tuturan; keseluruhan tutur yang merupakan suatatkas; satuan bahasa

terlengkap, realisasinya tampak pada bentuk karapgag utuh, seperti
novel, buku, atau artikel.



Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, terdagrbedaan dan
persamaan pendapat tentang pengertian wacana. Kdedna itu, dapat
disimpulkan bahwa wacana adalah satuan bahasagtgrtili atas klausa dan
kalimat yang saling berkaitan dan berhubungan lsaara semantis maupun
kontekstual. Analisis wacana adalah ilmu bahasa@ yaengkaji tentang wacana.
Jadi dalam analisis wacana ditelaah keseluruhars w®&n konteks yang

menyertainya.

B. Jenis-jenis Wacana

Sumarlam (2003: 16-21) mengklasifikasikan wacanadsarkan media
yang digunakan, sifat atau jenis pemakaian, bentldg cara dan tujuan
pemaparannya. Berdasarkan media yang digunakaanaatapat dibedakan atas
wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis adaktana yang disampaikan
dengan bahasa tulis atau melalui media tulis. Sg@en wacana lisan adalah
wacana yang disampaikan dengan bahasa lisan atia lsan.

Berdasarkan sifat atau jenis pemakaiannya wacapat ddibedakan
antara wacana monolog dan wacana dialog. Wacaneaolagorn(monologue
discourse) adalah wacana yang disampaikan olelarsgaliri tanpa melibatkan
orang lain untuk berpartisipasi secara langsunglaggkan wacana dialog
(dialogue discourse) adalah wacana atau percakgpag dilakukan oleh dua
orang atau lebih secara langsung.

Berdasarkan bentuknya, wacana dapat diklasifikasikeenjadi tiga

bentuk, wacana prosa, puisi, dan drama. Wacanaa pyagu wacana yang
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disampaikan dalam bentuk prosa (Jawa: gancaranjpto@owacana prosa
misalnya cerita pendek, cerita bersambung, novitke§ undang-undang, pidato,
khotbah, dan kuliah. Wacana puisi ialah wacana yhsgmpaikan dalam bentuk
puisi (Jawa: geguritan). Puisi, lagu dan syair adalontoh jenis wacana puisi.
Sementara itu, yang dimaksud wacana drama adalaBnaayang disampaikan
dalam bentuk drama, dalam bentuk dialog. Bentukawaadrama adalah naskah
drama.

Berdasarkan cara dan tujuan pemaparannya, pada nyaumacana
diklasifikasikan menjadi lima macam yaitu:
1. Wacana narasi, yaitu wacana yang mementingkan runvgktu, dituturkan
oleh persona pertama atau ketiga dalam waktu tartéWacana narasi ini
berorientasi pada pelaku dan seluruh bagiannyatdskcara kronologis. Jenis
wacana narasi pada umumnya terdapat pada berliesyai f
2. Wacana deskripsi, yaitu wacana yang bertujuan nelak, menggambarkan
atau memerikan sesuatu menurut apa adanya.
3. Wacana eksposisi, yaitu wacana yang tidak memekaimgvaktu dan pelaku.
Wacana ini berorientasi pada pokok pembicaraan, bd@an-bagiannya diikat
secara logis.
4. Wacana argumentasi, yaitu wacana yang berisi id@& agagasan yang
dilengkapi dengan data-data sebagai bukti, darujnart meyakinkan pembaca

akan kebenaran ide atau gagasannya.
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5. Wacana persuasi, yaitu wacana yang isinya bersif@tan atau nasihat,
biasanya ringkas dan menarik, serta bertujuan umeRpengaruhi secara kuat
pada pembaca agar melakukan nasihat atau ajalsatvtier

Sementara itu, Yuwono (2009: 93-95) mengklasifikaisi wacana
berdasarkan fungsi bahasa, saluran komunikasi,gég@g mitra tutur atau
pembaca, pemaparan, dan banyaknya peserta komiunikas

Berdasarkan fungsi bahasa, wacana dapat diklasiféa menjadi:

1. Wacana ekspresif, apabila wacana itu bersumber gagasan penutur atau
penulis sebagai sarana ekspresi, seperti wacaaepid

2. Wacana fatis, apabila wacana itu bersumber padaasalintuk memperlancar
komunikasi, seperti wacana perkenalan dalam pesta;

3. Wacana informasional, apabila wacana itu bersumisida pesan atau
informasi seperti wacana berita dalam media massa;

4. Wacana estetik, apabila wacana itu bersumber padanpdengan tekanan
keindahan pesan, seperti wacana puisi dan lagu;

5. Wacana direktif, apabila wacana itu diarahkan patdakan atau reaksi dari
mitra tutur atau pembaca, seperti wacana khotbah.

Wacana berdasarkan saluran komunikasi menurut  Yowon
diklasifikasikan sama seperti dalam Sumarlam bearlams media yang
digunakan. Sementara itu, berdasarkan tanggapam mutur atau pembaca,
wacana dapat dikelompokkan atas wacana transaksigla®m wacana
intransaksional. Wacana transaksional bercirikaanga pemenuhan oleh mitra

tutur /pembaca atas harapan atau keinginan pepenwlis, seperti dalam
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perintah atau surat permohonan. Wacana intransalsiserdasarkan adanya
timbal-balik dari penutur dan mitra tutur, sepdelam jual beli.

Berdasarkan pemaparan, Yuwono secara umum mengef&ap
wacana sama seperti dalam Sumarlam berdasarkadaratajuan pemaparannya.
Dan terakhir, berdasarkan banyaknya peserta korasinfwacana diklasifikasikan
atas wacana monolog, wacana dialog, dan wacan&égolVacana monolog
dicirikan oleh adanya satu orang saja yang terlilzdém peristiwva komunikasi.
Sementara itu, wacana dialog dicirikan oleh adauamorang yang terlibat dalam
peristiwva komunikasi dan wacana polilog melibatkanyak peserta komunikasi

Wacana lirik lagu Celine DionPfriere Paienné dalam album D’eux’
pada penelitian ini termasuk dalam jenis wacanetikskarena bersumber pada
keindahan pesan. Di dalam lirik lagu tersebut teati&keindahan dalam susunan
kalimatnya dan sarat akan makna yang belum dimgrgeh setiap orang. Oleh
karena itu, peneliti menganalisis lirik lagu CeliDeon “Priere Pauennédalam
album ‘D’eux’ untuk membantu pembaca atau pendengar agar teéitikmati

lagu tersebut.

C. Analisis Mikrostruktural dan Makrostruktural

Parera (2004: 219) menyatakan bahwa sebuah wadakahainya terdiri
dari kalimat-kalimat yang gramatikal, tetapi haraemberikan interpretasi yang
bermakna bagi pembaca dan pendengarnya. Wacanat $ankat pada konteks
sehingga tanpa konteks sebuah wacana akan sudihaiip. ‘Konteks wacana

adalah aspek-aspek internal wacana dan segala $sesgeng secara eksternal
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melingkupi sebuah wacahgSumarlam, 2003: 47). Konteks internal wacana
adalah konteks bahasa yang meliputi kohesi danr&nBewacana. Sedangkan

konteks eksternal wacana adalah konteks diluardaahgaitu konteks situasi dan

konteks budaya.

Analisis wacana mengkaji wacana baik dari segirivaie maupun
eksternalnya. Segi internal dari wacana adalaheksnbahasa dan segi eksternal
adalah konteks diluar bahasa. Sejalan dengan pemgeli atas, maka kajian
wacana akan dianalisis melalui dua arah, yakni te&s itu sendiri dengan

analisis mikrostruktural dan dari luar teks dengaalisis makrostruktural.

1. Analisis Mikrostruktural
“Secara mikrostruktural, analisis wacana menitiklikaa pada

mekanisme kohesi tekstualnya, yaitu untuk mengpkgkaurutan kalimat yang
dapat membentuk sebuah wacana menjadi kohef@amarlam, 2003: 194).
Menurut Baryadi (2002: 39)kbhesi dan koherensi merupakan penghubung
bentuk dan makna bagian-bagian wacana sehingga ek wacana yang
utuh’. Jadi kohesi dan koherensi merupakan faktor pgntlalam menentukan
tingkat keterbacaan dan keterpahaman wacana k&eshzanya adalah unsur
yang menentukan keutuhan wacana. Dengan demikjaat désimpulkan bahwa
kohesi dan koherensi merupakan syarat sebuah watikakan sebagai teks

yang padu dan utuh.
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a. Kohesi

Mulyana (2005: 132) menyatakan bahwdalam konteks wacana, kohesi
diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara sirak membentuk suatu
ikatan sintaksis Menurut Gutwinsky dalam Tarigan (2009: 93) kahadalah
hubungan antarkalimat dalam sebuah wacana, ba@&mdatrata gramatikal
maupun dalam strata leksikal. Sedangkan BaryadiZ207) menyatakan bahwa
“kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk antaraabdwpagian dalam suatu
wacand. Sependapat dengan pengertian di atas, Pangarilf@@08: 58)
menyatakan bahwa efisiensi teks terbentuk kareaayadpiranti kohesi pada teks
yang berfungsi untuk menjalin dan membentuk malaréakeurutannya dalam
suatu teks sehingga mudah bagi pembaca mengirtesionga. Di dalam analisis
wacana, segi bentuk atau struktur lahir wacanabdisaspek gramatikal wacana,
sedangkan segi makna atau struktur batin wacaeautisspek leksikal wacana.
Oleh karena itu, Halliday dan Hasan dalam Sumai(2003: 23-46) membagi
kohesi menjadi dua jenis yaitu kohesi gramatikal kiszhesi leksikal.
1) Kohesi Gramatikal

Kohesi gramatikal adalah hubungan semantis antsuruyang ditandai
oleh alat bahasa yang digunakan dalam kaitannygatletata bahasa (Yuwono,
2009:96). Kohesi gramatikal dalam analisis wacameatisasikan dalam wujud
referensi (pengacuan), substitusi (penyulihanpsedi (pelesapan), dan konjungsi

(perangkaian).
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a) Referensi (Pengacuan)

Referensi adalah salah satu jenis kohesi gramagiad berupa satuan
lingual tertentu yang mengacu pada satuan linqaial (atau suatu acuan) yang
mendahului atau mengikutinya. Berdasarkan tempatngterensi dibedakan
menjadi dua jenis yaitu, referensi endofora apaddiuannya (satuan lingual yang
diacu) berada atau terdapat dalam teks wacandatureferensi eksofora apabila
acuannya berada atau terdapat diluar teks wacana.

Berdasarkan arah pengacuannya, referensi endoiloedatkan menjadi
dua jenis, yaitu referensi anaforis dan refereretiafioris. Referensi anaforis
adalah pengacuan yang berupa satuan lingual teriertg mengacu terhadap
satuan lingual lain yang mendahuluinya atau mengatiadap antiseden sebelah
kiri, atau mengacu terhadap unsur lain yang teiabbdit terdahulu. Sedangkan
referensi kataforis adalah pengacuan yang beruparsdingual yang mengacu
pada satuan lingual lain yang mengikutinya, atduasalingual yang mengacu
pada antiseden di sebelah kanan, atau mengacwpadabaru yang disebutkan
kemudian.

Kohesi gramatikal referensi dapat diklasifikasikaenjadi tiga, yaitu
referensi persona, referensi demontratif, dan eef@rkomparatif.

(1) Referensi persona

Referensi persona ditandai dengan penggunaan prmoagmrsongles
pronoms personnélsatau kata ganti orang. Pronomina persona ini pugli
persona pertama (persona |) yajé persona kedua (persona Il) yatty dan

persona ketiga (persona Ill) yaitlelle.
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Contoh kepaduan wacana yang didukung oleh kohesnajikal yang berupa
referensi persona adalah sebagai berikut.
()" Pak RT sayaterpaksa minta berhenti”, kata Basuki bendahargang
pandai mencari uang itu.

(Sumarlam,2003:24)

Pada tuturan (1) pronomina persona | tunggal beriekas saya
mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tutfieks) yang disebutkan
kemudian, yaituBasuki (orang yang menuturkan tuturan itu). Jadi pron@min
personasaya pada tutran (1) merupakan jenis kohesi gramatiledkrensi
endofora (karena acuannya berada di dalam teksy, lyarsifat kataforis (karena
acuannya disebutkan kemudian atau antesedannyaabeliasebelah kanan)
melalui satuan lingual berupa pronomina pesona ngdal bentuk bebas.
Sementara itu,ku padabendaharakyada tuturan yang sama mengacu pada
RT yang telah disebutkan terdahulu atau yang antasgdeberada disebelah Kkiri.
Satuan lingual ku merupakan pronomina persona | tunggal bentukaetékat
kanan. Dengan demikiarke-pada tuturan (1) merupakan jenis kohesi gramatikal
referensi endofora yang anaforis melalui prononpeasona | tunggal bentuk
terikat lekat kanan.

Contoh dalam bahasa Prancis adalah sebagai berikut:

(2) Céline Marie Claudette Diorest une chanteuse canadienkée lance
sa premiere album en 1981.

“Céline Marie Claudette Dion adalah seorang penyanyi berkebangsaan
kanadaDia meluncurkan album pertamanya pada tahun 1981.”

Pada tuturan (2) di atas, pronomina persona liggah Elle (Dia)

mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tutfieks) yang disebutkan
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sebelumnya, yaituCéline Marie Claudette DianElle pada tuturan tersebut
merupakan jenis kohesi gramatikal referensi endof&arena acuannya berada
didalam teks), yang bersifat anaforis (karena acyatelah disebutkan terdahulu
atau antesedannya berada di sebelah kiri) meladiiias lingual berupa
pronomina persona lll tunggal. Sementara $apada tuturan yang sama juga
mengacu pad&éline Marie Claudette Diogang telah disebutkan sebelumnya.
(2) Referensi Demonstratif

Referensi demonstratif (pronomina penunjuk) dapiadkedakan menjadi
dua, yaitu pronomina demonstratif waktu (tempodalp) pronomina demonstratif
tempat (lokasional). Pronomina demonstratif wakta ayzang mengacu pada
waktu kini, lampau, akan datang, dan netral.

Contoh referensi demonstratif waktu adalah:

(3) Minggu depanpenyanyi kondang yang tak pernah berhenti meld«woar
kritik sosial, Iwan Fals, bakal manggung di Stadi@niwedari Solo
bersama penyanyi kondang Sawung Jabo dan Kyai ddinuMZ.
Pokoknya, tanggal 21 april itu bagi masyarakat Skihmsusnya kawula
muda merupakan hari yang ditunggu-tunggu.

(Sumarlam, 2003: 26)

Penggunaan satuan lingualinggu depanpada tuturan (3) mengacu
waktu yang akan datang, yaitanggal 21 April Pengacuan ini termasuk jenis
referensi endofora yang kataforis sebab antisedetargapat di sebelah kanan.
Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini

(4) La semaine prochaingle président Barack Obama rendra visite a sa
soeur en Indonésie 9 mai 2011

“Minggu depan, presiden Barack Obama akan mengunjungi saudara
perempuannya di Indonesia pada tan@galei 2011.”
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Pada contoh tuturan (4) terdapat penggunaan sétgaral La semaine
prochaineyang mengacu pada waktu akan datang yaitu tar@gakei 2011.
Bentuk tuturan tersebut menggunakan Kkalirhdtir simple yang menunjukan
bahwa peristiwa yang dimaksud oleh pembicara aéuls belum terjadi atau
akan terjadi pada waktu akan datang.

Pronomina demonstratif tempat ada yang mengacu padpat atau
lokasi yang dekat dengan pembicara, agak jauh depgmbicara, jauh dengan
pembicara, dan menunjuk tempat secara eksplisit.

Berikut ini adalah contoh kohesi gramatikal yanduttiung oleh referensi
demonstratif tempat.

(5) “Pardi ke mana, Pak?”. Tanya Lastri kepada ayahnya.

“Mancing di sungaisana’ Jawab Pak Marto sambil menggantungkan

baju yang baru saja dilepas karena kotor dari sawah

(Sumarlam, 2003: 27)

Tampak pada contoh di atas, katamapada tuturariMancing di sungai
sana” mengacu pada tempaufga) yang jauh dari pembicar®gk Martg.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis dibawah ini.

(6) La bas,ton pere travaille tous les jours dams fabrigue de batik a
Jakarta.

“Di sana, ayahmu bekerja setiap hdripabrik batik di Jakarta.”

Dari contoh tuturan (6) di atas, terdapat penamderensi demonstratif
tempat yaitu katda basyang mengacu pada fabrique de batik a Jakart&ata
La basini menunjukkan bahwa tempat tersebut jauh danupe atau penutur

sedang berada jauh dari tempat yang dimaksud [zidagk tersebut.
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(3) Referensi komparatif

Referensi komparatif (perbandingan) ialah salahu sanis kohesi
gramatikal yang bersifat membandingkan dua hal &hih yang mempunyai
kemiripan atau kesamaan dari segi bentuk/wujuepsigifat, watak, perilaku, dan
sebagainya). Kata-kata yang biasa digunakan untekbandingkan misalnya
seperti, bagai, bagaikan laksana, sama dengan ktiderbeda dengan, persis
seperti, dan persis sama deng&@alam bahasa Prancis, kata-kata yang digunakan
yaitucomme, comme si, comme ¢a, comme qouli, etc.

Berikut adalah contoh pengacuan komparatif
(7) Tidak berbeda dengaribunya, Nita itu orangnya cantik, ramah, dan
lemah lembut.

(Sumarlam, 2003: 28)

Satuan lingualtidak berbeda dengampada tuturan (4) di atas adalah
referensi komparatif yang berfungsi membandingkamtara kecantikan,
kelembutan, dan kelemahlembutan Nita dengan ciratau sifat-sifat yang sama
yang dimiliki oleh ibunya.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis dibawah ini.

(8) Thomas et Richard sont fréres, mais ils vivarhmechien et chat.

“ Thomas dan Richard adalah saudara, tetapi mdrekgp seperti anjing
dan kucing.”

Contoh tuturan (4) di atas, katammeadalah referensi komparatif yang
berfungsi membandingkan antara kehidupd@dhomas dan Richard yang

merupakan saudara tetapi tidak pernah rukun sapesitsanjing dan kucing.
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b) Substitusi (Penyulihan)

Substitusi atau penyulihan adalah salah satu kaiesi gramatikal yang
berupa penggantian satuan lingual tertentu (yatah tdisebut) dengan satuan
lingual lain dalam wacana untuk memperoleh unsorhesla. Berdasarkan satuan
lingualnya, substitusi dapat dibedakan menjadi t#ulss nominal, verbal, frasal,
dan klausal.

Contoh:
(9) Aku tidak meneruskan pertanyaankbuku juga tidak berbicaraDua
orang sama-sama diam.

(Sumarlam, 2003: 29)

Pada contoh (9) di atas tampak adanya penggargtaarslingual yang
berupa kata dengan satuan lingual berupa frasa akatpada kalimat pertama
danibuku pada kalimat kedua disubstitusi dengan frdisa orangpada kalimat

ketiga.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis berikut ini:

(10) Un kayakistede 19 anss’est noyé vendredi dans une riviere pres de la
raffinerie Ultramar, a LévisL’homme était accompagné de trois autres
kayakistes....

(LCN Canoe30/04/2010)

‘Seorang pemain kayak berumur 19 tahumati tenggelam di sebuah
sungai dekat kilang Ultramar, di Levis, hari Junfatia itu ditemani
oleh tiga pemain kayak lainnya.....

Pada contoh tuturan di atas terdapat penggantimmarsdingual yang
berkategori nomina menggantikan satuan lingual ykmg yang berkategori
nomina juga. Di dalam tuturan (10), Nomida kayakiste de 19 argesubstitusi

dengan nomin&’homme
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c) Elipsis (Pelesapan)

Elipsis (pelesapan) adalah salah satu jenis kanasiatikal yang berupa
penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertgahg telah disebutkan
sebelumnya. Unsur yang dilesapkan itu dapat bekapa, frasa, klausa, atau
kalimat. Di dalam analisis wacana, unsur (konstijugang dilesapkan itu biasa
ditandai dengan konstituen nol atau zero (atagaletambandgd) pada tempat
terjadinya pelesapan unsur tersebut.

Contoh:

(11) Budi seketika itu terbangun. Menutupi matanya karenaausil
mengusap muka dengan saputangannya, lalu bertdbByaana ini?”
(Sumarlam, 2003: 30)

Pada tuturan di atas terjadi pelesapan satuanalingng berupa kata,
yaitu kataBudi yang berfungsi sebagai subjek atau pelaku tindalkala tuturan
tersebut. Subjek yang sama itu dilesapkan sebatigakkali, yaitu sebelum
menutupi pada klausa kedua, sebelum kata mengus#s ldausa ketiga, dan
sebelum kata lalu atau diantara kata lalu dan hgatgpada klausa keempat.
Dengan demikian tuturan tersebut dapat direpresiata kembali menjadi (11a)
dan apabila unsur-unsurnya tidak dilesapkan maka akenjadi (11b) sebagai
berikut.

(11a) Budi seketika itu terbangun. @ menutupi matanya karseieau, &
rngr:gusap muka dengan saputangannya, lalu @ bertdiBianana

(11b)|rl]3ljd'i seketika itu terbangurBudi menutupi matanya karena silau,

Budi mengusap muka dengan saputangannya, Bidi bertanya,
“Dimana ini?”.
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Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis dibawah ini.
(12)Aujourd’hui ma mereva au marché. Elle entre chez une boulangerie,
achéte des baguettes et des croissants, et ensnite.

“Hari ini ibuku pergi ke pasar. Dia masuk toko yatiembeli beberapa

roti baguettedancroissant dan kemudian pulang.”

Pada tuturan (12) di atas terjadi pelesapan k#itayang berfungsi
sebagai subjek atau pelaku tindakan pada tuturaehiet. Subjek yang sama itu
dilesapkan sebanyak dua kali yaitu, sebelum katsetedan sesudah katet
ensuite Tuturan tersebut dapat direpresentasikan kenrtbahjadi (12a) dan
apabila unsur-unsurnya tidak dilesapkan maka akamjadi (12b) sebagai

berikut.

(12a) Aujourd’hui ma mere va au marchélle entre chez une boulangerie,
@ achete des baguettes et des croissants, et efguientre.

(12b) Aujourd’hui ma mere va au marchElle entre chez une boulangerie,
(elle) achete des baguettes et des croissants, et ersld) rentre.

Tampak pada analisis tersebut bahwa dengan teymdperistiwva
pelesapan, seperti pada contoh di atas, maka mutturamenjadi lebih efektif,
efisien, dan wacananya menjadi padu (kohesif).

d) Konjungsi (Perangkaian)

Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatjeadg dilakukan
dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengam yang lain dalam
wacana. Unsur yang dirangkaikan dapat berupa séingral kata, frasa, klausa,
kalimat, dan dapat juga berupa unsur yang lebibarseri itu, misalnya alinea.

Konjungsi atau perangkaian unsur dalam wacamapueryai bermacam-
macam penanda yaitu antara lain: konjungsi sebaibatak pertentangan,

kelebihan, perkecualian (ekseptif), konsesif, tojusenambahan (aditif), pilihan
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(alternatif), harapan (optatif), urutan (sekuensirlawanan, waktu, syarat, cara.
Konjungsi dalam bahasa Prancis aéamarqueur de relation la cause, le
marqueur de relation la conséquence, le marqueureligion de I'addition, le
marqueur de relation d’opposition, et le marqueerrdlation de temps.
Contoh:
(13) Saya ingin memperdalam bidang saya di di univessitear negeri,
tetapikesempatan itu belum ada.
(Yuwono, 2005: 98)

Konjungsi tetapi pada contoh di atas berfungsi untuk menyatakan
hubungan pertentangan. Konjungstapi menpertentangkan antaBaya ingin
memperdalam bidang saya di di universitas luar medengan klausa berikutnya
yaitu kesempatan itu belum ada
Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis dibawah ini.

(14) Commeil est malade, il n’ira pas travailler.

(Girardet, 2002: 77)

“Karena dia sakit, dia tidak akan pergi bekerja.”

Konjungsicomme‘karena” merupakan penand cause‘sebab”. Pada
contoh tuturan di atas, kalimat est malade“dia sakit” menjadi penyebab
terjadinyail n’ira pas travailler “dia tidak akan pergi bekerja”. Jadi dia tidak mka
pergi bekerja karena dia sakit.

(15) Je prends le TGV¢'est pourquoije gagnerai du temps.

(Girardet, 2002: 79)

“Saya naik TGV, oleh karena itu saya akan mempulajan banyak

waktu.”

Konjungsi c’est pourquoi “oleh karena itu” merupakan penanda

conséquenceéakibat”. Pada contoh tuturan di atas, kalinmtprends le TGV

saya naik TGV’ mengakibatkae gagnerai du tempssaya akan mempunyai
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lebih banyak waktu”. Jadi dengan naik TGV saya tepapai tujuan dan saya
juga mempunyai lebih banyak waktu senggang.
2) Kohesi leksikal

Kohesi leksikal adalah hubungan antarunsur dalancama secara
semantis. Kohesi leksikal dalam analisis wacanaatisasikan dalam wujud
repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), @ntd (lawan kata), kolokasi
(sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah) etaivalensi (kesepadanan).
a) Repetisi (Pengulangan)

Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bwukiy kata, kata, atau
bagian kalimat) yang dianggap penting untuk membtekkanan dalam sebuah
konteks yang sesuai. Penanda repetisi (penguladi@aa)l berwujud pengulangan
kata, frasa, klausa ataupun kalimat. Berdasarkampdée satuan lingual yang
diulang, repetisi dibedakan menjadi 8 jenis, ya#petisi epizeuksis, tautotes,
anafora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epg@s&dedan anadiplosis.

Contoh:
(16)Bukan nafsu,

bukan wajahmu,

bukan kakimu,

bukan tubuhmu,

Aku mencintaimu karena hatimu.

(Sumarlam, 2003: 36)

Pada penggalan puisi di atas terjadi repetisi aadferupa pengulangan
katabukanpada baris pertama sampai dengan keempat.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini
(17) Jaivu I'Oural, le Sahara

Les nuits fauves d'une reine de Sabbah
J'ai vu la Terre, quelques orages
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Les océans et ses naufrages

J'ai vu la foule et les silences

Les feux de joie et la souffrance

J'ai vu les roses sous la neige

Et les grands loups blancs pris au piege
J'ai vu tomber la pluie d'été

Les amants qui restent sur le quai
(Céline Dion — Immensité

“Telah kulihat Oural, Sahara
Malam-malam buas ratu Sabbah
Telah kulihat dunia, badai-badai
Samudera-samudera dan karam-karamnya
Telah kulihat kerumunan orang dan ketenangannya
Api kebahagiaan dan penderitaan
Telah kulihat mawar-mawar di balik salju
Dan serigala-serigala besar masuk perangkap
Telah kulihat jatuhnya hujan musim panas
Para kekasih yang tinggal di dermaga”

Pada penggalan lirik lagu (17) di atas terjadi tispeyang berupa
penggulangan kalimgtai vu “telah kulihat”. Pengulangan tersebut dilakukan
sebanyak 5 kali. Hal ini untuk menekankan pernygfaavu “telah kulihat” agar
lebih jelas.

b) Sinonimi (Padan Kata)

Sinonimi dapat diartikan sebagai nama lain untukdaeatau hal yang
sama; atau ungkapan yang maknanya kurang lebih dangan ungkapan lain.
Berdasarkan wujud satuan lingualnya, sinonimi dapbédakan menjadi lima
macam, yaitu sinonimi antara morfem bebas dengafemaerikat, kata dengan
kata, kata dengan frasa atau sebaliknya, frasaadefigsa, dan klausa/kalimat
dengan klausa/kalimat.

Contoh:

(18) Aku tinggal di Paris tetapayah dan ibukutinggal di Marseille. Besok
orangtuakuakan mengunjungiku
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Sinonimi yang menciptakan kepaduan wacana padalda) di atas
terjadi antaraayah dan ibukupada kalimat pertama dengamangtuakupada
kalimat kedua.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini

(19) Charles de Gaulle est woldatdans la seconde guerre mondiale. Il est
le héroscélebre du monde.

“Charles de Gaulle adalah seorang pejuang dalaangeatunia kedua.
Dia adalah seorang pahlawan yang terkenal di dunia.

Di dalam contoh tuturan (19), terdapat kata yangibenimi yaitu kata
soldatpada kalimat pertama dengan khtxospada kalimat kedua. Kedua kata
tersebut maknanya sepadan yaitu pejuang dan pahlawa
c) Antonimi (Lawan Kata)

Antonimi dapat diartikan sebagai nama lain untukdaeatau hal yang
lain; atau satuan lingual yang maknanya berlawé&esaoposisi dengan satuan
lingual yang lain. Berdasarkan sifatnya, oposiskmaadapat dibedakan menjadi
lima macam, yaitu oposisi mutlak, oposisi kutubosipi hubungan, oposisi
hirarkial, dan oposisi majemuk.

Contoh:

(20) Memasuki era globalisasi sekarang ini, meningkatkaalitas sumber
daya manusia sangatlah penting. Semua warga nefarhak untuk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran, baik itungrkaya maupun
orang miskin. Semua mempunyai hak yang sama untuk mengenyam
pendidikan.

(Sumarlam, 2003: 41)

Pada wacana di atas terdapat oposisi kutub ak#gradenganmiskin

pada kalimat yang kedua. Kedua kata tersebut dié&atheroposisi kutub sebab

terdapat gradasi di antara oposisi keduanya, yaifanya realitasangat kaya,
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kaya, agak kaya, agak miskin, miskin, dan sangskimibagi kehidupan orang di
dunia ini.
Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini
(21) Michelle est tres contente parce qu’ elle agrand chatetun petitchat.
“Michelle sangat senang karena dia mempunyai kudiegar dan
kucingkecil”.

Terdapat kata yang beroposisi kutub pada contafmanit(21) yaitu, kata
grand dan petit Kedua kata tersebut beroposisi kutup karena tetdgpadasi di
antara keduanya yaitu adanya realgasgat besar, besar, agak besar, agak
kecil, kecil, dan sangat kecil.

d) Kolokasi (Sanding Kata)

Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi ter@gam menggunakan
plihan kata yang cenderung digunakan secara berdgemp Kata-kata yang
berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipd#itlam suatu domain atau
jaringan tertentu.

Contoh:

(22)Waktu aku masih kecil, ayah sering mengajakksaweah Ayah adalah
seorangpetaniyang sukses. Dengédathan yang luas damibit padiyang
berkualitas serta didukungistem pengolahanyang sempurna maka
panenpun melimpah. Darasil panenitu pula keluarga ayahku mampu
bertahan hidup secara layak.

(Sumarlam, 2003: 44)

Pada contoh di atas tampak pemakaian katadatah, petani, lahan,
bibit padi, sistem pengolahan, dan hasil pangang saling berkolokasi dan

mendukung kepaduan wacana tersebut. Kata-katabtérsenderung dipakai

berdampingan dalam domain pertanian.
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Perhatikan contoh dalam bahas Prancis di bawah ini.

(23)Ma grand-mere eshalade Nousl’amenons d’hépital. Et puisle
médecinlui donne desnédicamentgpour la guérir.

“Nenek sayasakit. Kami mengantarnya ke rumahsakit. Dan kemudian

dokter memberinyabat untuk menyembuhkannya

Pada contoh tuturan (23) di atas tampak pemakeaatarkatamalade,
I'hépital, le médecin,et le médicamentyang saling berkolokasi dan mendukung
kepaduan wacana tersebut. Kata-kata tersebut ecerglelipakai berdampingan
dalam domain kesehatan.

e) Hiponimi (Hubungan Atas-Bawah)

Hiponimi dapat diartikan sebagai satuan bahasaa,(Ketsa, kalimat)
yang maknanya dianggap merupakan bagian dari nestonan lingual yang lain.
Unsur atau satuan lingual yang mencakup beberapa atau satuan lingual yang
berhiponim itu disebut hipernim atau subordinat.

Contoh:

(24)Binatang melatatermasuk kategori hewan reptReptil yang hidup di
darat dan di air ialahkatak dan ular. Cicak adalah reptil yang biasa
merayap di dinding. Adapun jenis reptil yang hidlisemak-semak dan
rumput adalahkadal. Sementara itu, reptil yang dapat berubah warna
sesuai dengan lingkungannya yaditunglon.

(Sumarlam, 2003: 45)

Pada contoh di atas yang merupakan hipernim atperaudinatnya
adalahbinatang melataatau yang disebueptil. Sementara itu, binatang-binatang

yang merupakan golongan reptil sebagai hiponimrdalaa katak, ular, cicak,

kadal,danbunglon.
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Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis berikut ini.

(25)Dans ma famille, lefuits sont nos passions. Mon pere ado@nBnas
et 'orange Ma mere aime l@ananeet lapomme.Et moi, j'aime bien le
melon d’eau
“Di dalam keluargaku, buah-buahan adalah kesukaami.kAyahku
sangat suka buah nanas dan buah jeruk. Ibuku sitagisang dan buah
apel. Dan aku suka sekali buah semangka.”

Pada contoh tuturan (25) di atas, yang merupakaeriim atau
superordinat adalales fruits. Sementara itu, jenis-jenlss fruits yang menjadi
hiponimnya adalaliananas, I'orange, la banane, la pomnaanle melon d’eau
Hubungan antarunsur bawahan atau antarkata yangadndmnponim tersebut
dinamakan kohiponim. Fungsi hiponim adalah untukngileat antarunsur
antarsatuan lingual dalam wacana secara sematigartea untuk menjalin
hubungan makna atasan bawahan.

f) Ekuivalensi (Kesepadanan)

Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antaransitgual tertentu
dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah mparediSalah satu cara yang
digunakan untuk menunjukkan hubungan kesepadanalahadlengan adanya
penambahan atau afiksasi.

Contoh:

(26)Andi memperoleh predikagtelajar teladan. Dia memang tekun sekali
dalambelajar. Apa yang telaldiajarkan oleh gurupengajardi sekolah
diterima dan dipahaminya dengan baik. Andi merassaag dan tertarik
pada semuaelajaran.

(Sumarlam, 2003: 46)

Pada contoh di atas, sejumlah kata hasil prosksaafidari morfem asal

kata yang sama menunjukkan adanya hubungan kesegpadKata pelajar,
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belajar, diajarkan, pengajar, dan pelajaranerupakan kata yang dibentuk dari
bentuk asal katajar.
Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini
(27) A I'école, le prof d’'arts nous a demandé de faire dessin L'objet de
dessinéest la montagne. Je suis trés contente parce’qderg dessiner
Je voudrai devenir ungessinatrice.
“Di sekolah, guru seni memberi tugas kepada kamukunmembuat
sebuat gambar. Objek yang digambar adalah gunungsangat senang
karena aku sangat suka menggambar. Aku ingin mesgadang tukang
gambar”.
Pada contoh tuturan (27) di atas, terdapat hubuekaivalensi dari kata
dessin (gambar), dessiné (digambar), dessiner (gemngar), et dessinatrice

(tukang gambar).Kata- kata tersebut dibentuk dari bentuk asal ldgasin

(gambar).

b. Koherensi

Wohl dalam Tarigan (2009: 100) menyatakan bahkahérensi adalah
pengaturan secara rapi kenyataan dan gagasan, faa ide menjadi suatu
untaian yang logis sehingga kita mudah memahamampgang dikandungnya
Brown dan Yule dalam Mulyana (2005: 135) menegaskahwa koherensi
berarti kepaduan dan keterpahaman antarsatuan dadaatu teks atau tuturan
Sementara itu Baryadi (2002: 29) menyatakan bahwkahéerensi adalah
keterkaitan semantis antara bagian-bagian wacami dalam struktur wacana,
aspek koherensi sangat diperlukan keberadaannyk mménata pertalian batin

antara proposisi yang satu dengan yang lainnyakumendapatkan keutuhan.
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Keutuhan yang koheren tersebut dijabarkan oleh yaddrubungan-hubungan
makna yang terjadi antarunsur secara semantis.

Seperangkat penanda yang digunakan untuk menunjbkdingan
makna yang padu dan utuh disebut dengan penandaeksin Rahayu dalam
Kusumarini (2007: 32-42) menyatakan penanda kolere&zrsebut meliputi
penanda hubungan makna kewaktuan, penanda huborgjara sebab, penanda
hubungan makna akibat, penanda hubungan maknanfgergan, penanda
hubungan makna perbandingan, penanda hubungan mntakmen, penanda
hubungan makna aditif, penanda hubungan maknalasaie penanda hubungan
makna syarat, dan penanda hubungan makna tak kersya
1) Penanda Hubungan Makna Kewaktuan

Di dalam hubungan makna kewaktuan, salah satu &lausnyatakan
waktu bagi klausa yang lain. Waktu yang dimaksudyatakan waktu terjadinya,
waktu permulaan atau berakhirnya suatu peristiwalakan ataupun keadaan.
Penanda yang menyatakan hubungan makna kewakttena éain:quand, aprées
que, avant que, au moment, depuis, pendant, mainteioujours.

Perhatikan contoh di bawabh ini:
(28) Il est tombé maladguandil y avait le plus de travail.
(Barnoud, 1992: 51)
“Dia jatuh sakit ketika dia terlalu banyak bekerja”

Pada contoh (28), hubungan makna kewaktuan ditart#aigan
konjungsiquand (ketika) yang menandai waktu terjadinya suatuspiera. Jadi
dalam tuturan di ata#l, est tombé malad&lia jatuh sakit” terjadi ketikal y avait

le plus de travail'dia terlalu banyak bekerja”.
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2) Penanda Hubungan Makna Sebab

Hubungan makna sebab akan muncul jika salah satis&klmenyatakan
alasan atau sebab terjadinya peristiwa, tindakan kéadaan yang dinyatakan
dalam klausa lain. Bentuk penanda hubungan makvaebssdalalparce que, car,
comme, a cause de, grace a, en raison de.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contohKagrini:
(29)Commeil faisait assez beau, ils ont fait du camping slées Alpes.
(Barnoud, 1992: 109)

“Karena cuaca bagus, mereka berkemah di pegunukigan”.

Pada contoh (29), hubungan makna sebab ditandajadekonjungsi
comme(karena). Jadi dalam tuturan di atddaisait assez beaticuaca bagus”
menjadi penyebalils ont fait du camping dans les Alp&aereka berkemah di
pegunungan Alpen”.

3) Penanda Hubungan Makna Akibat

Hubungan makna akibat akan muncul jika salah sdawsk atau
kalimatnya menyatakan akibat dari peristiwa, tiradekatau keadaan yang
dinyatakan oleh klausa atau kalimat lain. Jenisapda hubungan makna akibat
adalahc’est pourquoi, donc, alors.

Perhatikan contoh di bawabh ini.
(30)Marie parle trois langues étrangeratonc elle a trouvé facilement du
travail.
(Girardet, 2002: 79)

“Marie berbicara tiga bahasa asing maka dia dengatah mendapatkan

pekerjaan”.

Donc (maka) merupakan penanda hubungan makna akibatlal2m

tuturan (30) di atadVarie parle trois langues étrangeréblarie berbicara tiga
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bahasa asing” mengakibatkatie a trouvé facilement du travaitlia dengan
mudah mendapatkan pekerjaan”.
4) Penanda Hubungan Makna Pertentangan

Hubungan makna pertentangan terjadi apabila salkiiu &lausa
berlawanan dengan yang dinyatakan dalam klausaHaimanda yang menyatakan
hubungan makna pertentangan adakaidis que, alors que, mais, par contre,
pourtant, bien que.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contohKagrini:
(32)1I fait bon chez vouslors quechez moi on géle.
(Arifin, 1991: 30)

“Di rumah anda enak hangat, sedangkan di rumahdiagan sekali”.

Alors que (sedangkan) merupakan penanda hubungan makna
pertentangan. Di dalam contoh tuturan (31) di aflafit bon chez vousDi
rumah anda enak hangat” bertentangan decbam moi on gélédi rumah saya
dingin sekali”

5) Penanda Hubungan Makna Perbandingan

Hubungan makna perbandingan muncul jika terdapabapeingan
antara peristiwa, tindakan atau keadaan yang dikgatdalam salah satu klausa
dengan yang dinyatakan dalam klausa lain. Penandbunigan makna
perbandingan adalaltomme, ainsi que, de méme que, aussi.....que.

Perhatikan contoh di bawabh ini.
(32)Il y avait cependant quelque chose dans l'air, quelchose de subtil et
d’'inconnu, une atmosphere étrangere intoléraldemme une odeur

répandue, I'odeur de l'invasion.
(Kusumarini, 2007:158)
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“Meskipun demikian ada sesuatu diudara, sesuatg yatus dan tak
dikenal, atmosfir asing yang tak tertahan, se@egdma yang tersebar,
aroma inovasi.”

Pada contoh (32) di atas, konjungsimme(seperti) menjadi penanda
hubungan makna perbandingan. Jadi pada tuturaasjiiay avait quelque chose
dans lair, quelque chose de subtil et d’inconnueuatmosphere étrangere
intolérable “ada sesuatu di udara, sesuatu yang halus danikakat, atmosfir
asing yang tak tertahan” dibandingkdanganune odeur répandue, I'odeur de
l'invasion “aroma yang tersebar, aroma inovasi”.

6) Penanda Hubungan Makna Tujuan

Hubungan makna tujuan muncul jika peristiwa, tirafalatau keadaan
yang dinyatakan dalam salah satu klausa mempunjyeirt dari yang dinyatakan
dalam klausa yang lain. Bentuk penanda hubungamanakuan adalalpour,
pour que, afin que, de facon que.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah in
(33)Nous organisons une journée des langymsir que les étudiants
apprennent les langues.
(Girardet, 2002: 87)

“Kami menyelenggarakan hari bahasa agar para nsatesbelajar
bahasa”.

Di dalam contoh tuturan (33), hubungan makna tujdiégendai dengan

konjungsi pour que (agar). Jadi pada tuturan di atddpus organisons une

journée des langue%ami menyelenggarakan hari bahadagrtujuan agates

étudiants apprennent les langugsra mahasiswa belajar bahasa”.
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7) Penanda Hubungan Makna Aditif

Hubungan makna aditif timbul karena penggabungdreraga tindakan
atau keadaan yang dinyatakan dalam dua klausdeditu Hubungan ini ditandai
dengan penanda hubungan makna aglitibu, ni, de plus, aussi, ou, par example,
avec.

Perhatikan contoh di bawabh ini:
(34)La lourde voiture s’ébranlest le voyage recommenca.

(Kusumarini, 2007: 180)

“ Kendaraan berat itu mulai bergerak, dan perjalipna dimulai”.

Di dalam contoh tuturan (34), hubungan makna aditdéndai dengan
konjungsiet (dan). Pada tuturan di atda, lourde voiture s’ébranldkendaraan
berat itu mulai bergerak” diikuti dengde voyage recommeng¢aerjalananpun
dimulai”. Jadi pada tuturan di atas, terdapat dgudakan yaitu tindakan pertama
la lourde voiture s’ébranldkendaraan berat itu mulai bergerak” disusul tiratak
keduale voyage recommen¢perjalananpun dimulai”.

8) Penanda Hubungan Makna Penjelasan

Hubungan makna penjelasan muncul jika salah sdimataatau klausa
menerangkan atau melengkapi kalimat atau klausg jan. Bentuk penanda
hubungan makna penjelasan adalah beptakoms relatifsyaitu que, qui, ou
dont Que digunakan untuk mengganti unsur yang mendudukgdursebagai
objek. Qui digunakan untuk mengganti unsur yang mendudukgdusebagai

subjek. Ou digunakan untuk mengganti unsur yang mendudukgdusebagai

keterangan tempat atau keterangan waktu. Sedandé&andigunakan untuk
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mengganti unsur yang menduduki fungsi sebagai [gsni@ta benda, kata kerja,
atau kata sifat.
Perhatikan contoh di bawabh ini:
(35)Il a acheté une voiturgui consomme beaucoup d’essence.
(Barnoud, 1992: 8)

“Dia telah membeli sebuah mobil yang menghabiskanyak bensin.”

Pada contoh tuturan (35) di atasii (yang) merupakan bentysronom
relatif yang menerangkamne voiture‘sebuah mobil”. Tuturan di atas terdiri dari
2 kalimat yaitu kalimatl a acheté une voituredia telah membeli sebuah mobil”
dan klausaelle (une voiture)consomme beaucoup d’essentdia (mobil)
menghabiskan banyak bensin”. Jadi pada tuturatadj &alimat intinya adalakh
a acheté une voiturtdia telah membeli sebuah mobil” dan kalimat yareglka
elle (une voiture)consomme beaucoup d’esseridéa (mobil) menghabiskan
banyak bensin”. merupakan penjelasan dari kalireetama pada katane voiture
“sebuah mobil”.
9) Penanda Hubungan Makna Syarat

Hubungan makna syarat terjadi apabila salah saus&l menyatakan
syarat agar peristiwa, tindakan atau keadaan yan@tdkan dalam klausa lain
dapat dilaksanakan. Hubungan ini ditandai dengawama hubungasi, si non,
sauf si, a condition que, pourvu que.

(36)Paul prendra la voiture de sa soeauicondition quelle la lui préte.
(Barnoud, 1992: 103)
“Paul akan mengendarai mobil saudara perempuansgkam dia
(saudara perempuannya) meminjaminya mobil”.

Pada contoh tuturan (36), hubungan makna syarahdiit dengara

condition que(asalkan). Pada tuturan di atagdle la lui préte“dia (saudara
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perempuannya) meminjaminya mobil” merupakan syagar Paul prendra la
voiture de sa soeuiPaul akan mengendarai mobil saudara perempuardgjzét
dilaksanakan. Jadtaul prendra la voiture de sa soetPaul akan mengendarai
mobil saudaranya“ dapat dilaksanakan dengan sgbedt lui préte“dia (saudara
perempuannya) meminjaminya mobil”.
10) Penanda Hubungan Makna Tak bersyarat

Di dalam hubungan makna tak bersyarat salah satus&l menyatakan
bahwa dalam keadaan apapun juga, peristiwa ataiakém yang dinyatakan
dalam klausa lain tetap terlaksana. Jenis penanbangan makna tak bersyarat
adalahbien que, quand méme, encore que.
Untul lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah in

(37)Bien quej'aime le vélo, je n’en fais jamais en ville
(Girardet, 2002: 137)

“Meskipun aku suka bersepeda, aku tidak pernatepeda di kota”.

Di dalam contoh tuturan (37), penanda hubungan maik bersyarat
adalahbien que (meskipun). Pada tuturan di atg®ime le vélo “aku suka
bersepeda” tetap telaksana meskifun’en fais jamais en villéaku tidak pernah

bersepeda di kota”. Ja@i n’en fais jamais en villéaku tidak pernah bersepeda di

kota” bukan menjadi syargtaime le vélo“aku suka bersepeda”.

2. Analisis Makrostruktural
Sumarlam (2005: 195) menyatakan bahwsecara makrostruktural,
analisis wacana menitikberatkan pada garis besasusan wacana itu secara

global untuk memahami teks secara keselurithafika dalam analisis
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mikrostruktural konteks yang dianalisis berupa kéatlinguistik, maka dalam
analisis makrostruktural konteks yang dianalisiala@d konteks situasi dan
budaya.

Selain konteks situasi dan budaya, inferensi jugiatipg di kaji untuk
memahami wacana. Irfferensi adalah proses yang harus dilakukan oleh
pendengar atau pembaca untuk memahami maksud p@abétau penulis
(Sumarlam, 2005: 47). Proses pemahaman tersebdadagkan pada konteks
situasi dan konteks budaya.

a. Konteks situasi dan budaya

Sumarlam (2003: 47-50) menyatakan bahwa pemahaoraeKks situasi
dan konteks budaya dalam wacana dapat dilakukagadeberbagai macam
prinsip penafsiran, antara lain, prinsip penafsip@rsonal, prinsip penafsiran
lokasional, prinsip penafsiran temporal, dan pprasialogi.

1) Prinsip Penafsiran Personal

Prinsip penafsiran personal berkaitan dengan sasangguhnya yang
menjadi partisipan di dalam suatu wacana. Dalamniasiapa penutur dan siapa
mitra tutur sangat menentukan makna sebuah tuturan.

Contoh:

(38)“Aku bisa bikin nasi goreng sendiri
(Sumarlam, 2003: 48)

Siapakah yang menuturkan tuturan tersebut menjadcikpokok bagi
pendengar/pembaca untuk dapat memahami makna dapakadari tuturan
tersebut. Apabila penuturnya adalah seorang anakmoe 5 tahun, maka tentu

makna tuturan itu menjadi luar biasa bagi pendemngarSeorang anak yang
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berusia 5 tahun dan sudah dapat membuat nasi geemdjri tanpa bantuan
ibunya merupakan suatu prestasi yang luar biasadsgkunya dan sekaligus
merupakan berita mengejutkan bagi mitra tuturnykanAtetapi, apabila tuturan
yang sama dituturkan oleh penutur seorang pramuavissnumur 25 tahun, maka
makna dan dampak dari tuturan itu biasa-biasa ssgema sekali tidak
mengejutkan bagi mitra tutur dan bukan suatu psestang luar biasa bagi
pelakunya karena pekerjaan seperti itu sudah miep@etrjaan rutin yang biasa
dikerjakan sehari-hari oleh pelakunya.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini

(39) Je vais seul a I'école

“ Aku pergi ke sekolah sendiri”.

Pada contoh tuturan (39), penutur menjadi kunciogokgar pendengar
atau pembaca memahami makna dari tuturan ters@bitiiran tersebut akan
memiliki makna yang berbeda jika penuturnya adakdrang anak kecil, orang
dewasa, ataupun orang tua. Jika seorang anak HKesiimur 5 tahun
mengucapkan tuturan tersebut, hal itu menjadildiesa. Di Prancis seorang anak
yang masih berumur kurang dari 10 tahun pergi k®lah masih diantar oleh
orang tuannya. Akan tetapi, jika tuturan tersehbutapkan oleh orang dewasa
maka menjadi biasa saja dan itu memang sudah méejgidtan rutinnya.

2) Prinsip Penafsiran Lokasional
Prinsip penafsiran lokasional berkenaan denganfgiesta tempat atau

lokasi terjadinya suatu situasi (keadaan, peristiden proses) dalam rangka
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memahami wacana. Berdasarkan perangkat benda yamgdnkonteksnya kita
dapat menafsirkan tempat terjadinya suatu situedh gebuah tuturan.
Contoh:

(40)Di sini murid-murid sudah terbiasa tertib dan disiplin.
(Sumarlam, 2003: 49)

Berdasarkan perangkat benda dan realitas yang diekgmteksnya,
maka ungkapandi sini pada tuturan di atas berarielas’ atau ‘sekolah’
sebagaimana disarankan dan didukung oleh kata fmurtdl dan realitas yang
diacunya.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini
(41)L’hymned’ici est La Marseillais.

“Lagu kebangsaan di sini adalah Marseillais”.

Kataici (di sini) pada contoh tuturan (41) di atas, berdasarkamglkaa
benda dan realitas yang menjadi konteksnya sebagairdidukung oleh kata
L’hymne et La Marseillaigsdalah Negara Prancis. Realitas tersebut menumukka
bahwa lagu kebangsaan negara Prancis atlaldharseillais.

3) Prinsip Penafsiran Temporal

Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahamengenai
waktu. Berdasarkan konteksnya kita dapat menafsikegpan atau berapa lama
waktu terjadinya suatu situasi (peristiwa, keadapesses).

Contoh:

(42a) Marilah sekarang bersama-sama kita teriakkan pekik kemerdekaan
tiga kali: “Merdeka! Merdeka! Merdeka!”

(42b)Mari kita sekarangmakan dulu!
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(42c) Sekarangini sudah mulai banyak tugas. Hampir tiap dosemberi
tugas.

(42d) Sekarangsaya sedang kuliah S-1 di sebuah perguruan tisggista di
Jakarta.

(42e) Pada zaman modern sepesgkarangini, barang-barang yang dulu
dianggap istimewa sudah menjadi biasa.

(Sumarlam, 2003: 49-50)

Pemahaman makna dan acuan waktu (kapan atau benaggaterhadap
kata sekarang pada tuturan (42a — 42e) berbedatbegintung pada konteks
yang menyertainya. Pada tuturan (42a), acuan aaiarrgan waktu sekarang
sangat singkat, hanya beberapa detik saja. Padanuf42b), sekarang mengacu
pada rentangan waktu kira-kira seperempat hinggangah jam, yaitu lebih
kurang setara dengan lama waktu yang diperlukankumiakan bersama. Kata
sekarang pada tuturan (42c) mengacu pada rentamgkin sekitar tiga bulan
hingga satu semester, yaitu rentangan waktu yagundkan untuk mengerjakan
tugas-tugas (terstruktur) dari tiap dosen. Kataasslg pada tuturan (42d) dapat
ditafsirkan mengacu pada rentangan waktu antaraatsgmpai dengan lima
tahun, yaitu rentangan waktu yang digunakan oledrapg mahasiswa untuk
menyelesaikan program sarjana (S-1). Sementar&adta, sekarang pada tuturan
(42e) dapat mengacu pada rentangan waktu bertahun-atau bahkan puluhan
tahun sebagaimana yang disarankan oleh pemakaigkapen pada zaman
modern.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis di bawah ini

(43a)Allez, on va otinaintenanf
“Ayo, kita pergi kemanaekarand?”
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(43b)Maintenant, mes parents sont a Lyon.
“Sekarang kedua orangtuaku berada di Lyon.”

(43c) Maintenant, il y a beaucoup d'universités d'etats et privées a
Yogyakarta.
“Sekarang ini, ada banyak universitas negeri dan swasta di
Yogyakarta.”
Pemahaman makna dan acuan waktu pada contoh tu@Bardi atas
berbeda-beda tergantung konteksnya. Pada tuturda) (#entang waktu kata
sekarang sangat singkat, hanya beberapa detik Baja tuturan (43b) rentang

waktu kata sekarang agak lama, sedangkan padanu@@c) rentang waktu lama

bertahun-tahun.

4) Prinsip Analogi

Prinsip analogi digunakan sebagai dasar, baik pdelutur maupun mitra
tutur, untuk memahami makna dan mengidentifikasksud dari (bagian atau
keseluruhan) sebuah wacana.
Contoh:

(44a) Itu merupakanpukulan terpahit bagi Mike Tyson yang pernah dia
alami.

(44b) Itu merupakanpukulan terpahit bagi Mike Tyson yang pernah dia
alami dari sekian banyak promotor yang menspongarin
(Sumarlam, 2003: 50)
Berdasarkan prinsip analogi kita dapat mengintéapiiean perbedaan
makna katgukulandan realitas yang ditunjuk pada kedua tuturariadi.Apabila
kita kaji makna tuturan dari katdu sampai sampai dengan keakami, kita

cenderung menginterpretasikan bagian kalimat (44hja dengan kalimat (44a).

Akan tetapi dengan mempertimbangkan tambahan kalpada tuturan (44Db),
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yaitu darisekian banyak promotor yang mensponsoriayalogi kita berubah dari
pukulan 1 yang berarti ‘pukulan fisik’ (dalam pertarunganju) yang dialami
oleh Mike Tyson, berubah menjadi ‘bukan pukulaikfipada 2, melainkan lebih
cenderung berarti ‘pukulan mental’.

Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis berikut ini.

(45a) Je me suis baigné.
“Saya berendam”.

(45b) Je me suis baigné dans la poéme de la mer.
“Saya berendam dalam lautan sajak.”

Berdasarkan prinsip analogi, dapat kita intrepriesas makna katese
baignerpada contoh kalimat (45a) dan (45b) berbeda. Paliladt (45a) katse
baigner menunjukkan arti berendam yang sebenarnya ( masik) Sedangkan
kata se baignerpada kalimat (45b) menunjukkan arti berendam daftaakna
yang tidak sebenarnya (mandi batin/mental) yaitutlaalam kata-kata manis

orang.

b. Inferensi
Menurut Sumarlam (2005: 51) inferensi adalah prosesiahami makna
tuturan sedemikian rupa sehingga sampai pada peojam maksud dari
tuturan. Untuk dapat mengambil inferensi dengank/teggat maka
komunikan (mitra tutur: pendengar/pembaca) harusyah@ami konteks
dengan baik karena konteks merupakan dasar bageirdi
Bermacam-macam inferensi dapat diambil dari sebuaturan

bergantung pada konteks yang menyertainya. Imanfi'isgalam Sumarlam

(2003: 51-52) membedakan empat macam konteks pémnakemhasa, yaitu

konteks fisik, konteks epistemis, konteks linglistian konteks sosial. Konteks
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fisik (physical context) meliputi tempat terjadingamakaian bahasa, objek yang
disajikan dalam peristiwva komunikasi, dan tindakpara partisipan dalam
peristiva komunikasi itu. Konteks epistemis (epdmsic context) yaitu latar
belakang pengetahuan yang sama-sama diketahuipel@iitur dan mitra tutur.
Konteks linguistik (linguistic context) terdiri aa tuturan-tuturan yang
mendahului atau yang mengikuti sebuah tuturan nertedalam peristiwa
komunikasi. Konteks sosial (social context) yaklasi sosial yang melengkapi
hubungan antara penutur dengan mitra tutur.

Contoh:

(46) “Panas sekali ruangan ini”
(Sumarlam, 2003: 52)

a. Tuturan ‘Panas sekali ruangan ihmerupakan konteks linguistik.

b. Konteks fisiknya adalah tuturan itu disampaikanhopenutur di dalam
suatu ruangan, topik yang dibicarakan kondisi raangang panas.

c. Konteks epistemisnya ialah penutur dan mitra tstuma-sama memahami
bahwa berada di ruangan yang sangat panas tetidatanyaman

d. Hubungan sosial antara penutur dengan mitra tutenupakan konteks
sosialnya, dan diperkirakan status sosial penwghihltinggi daripada
mitra tutur.

Berdasarkan empat konteks yang menyertai tuturanatds maka
dimungkinkan ada tiga inferensi, yaitu (i) penutobeminta kepada mitra tutur
untuk menghidupkan AC-nya (apabila realitas merkkgn bahwa ruangan itu
ber-AC dan AC-nya masih bisa berfungsi); (ii) pemunheminta agar mitra tutur

menghidupkan kipas angin (apabila realitas mentajulbahwa ruangan itu tidak
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ber-AC, tetapi terdapat kipas angin dan kipas aitgirdapat difungsikan); dan
(i) penutur meminta agar mitra tutur membukaka&mdela-jendela (apabila
realitasnya ruangan itu tidak ber-AC, tidak berkipagin, tetapi berjendela; atau
ruangan itu ber-AC dan/atau berkipas angin sengerela tetapi AC dan/atau
kipas anginnya tidak sedang berfungsi). Dengan klamiberdasarkan inferensi-
inferensi dan konteks yang mendasarinya maka makgudan tersebut secara
eksplisit dapat dinyatakan:

a. Tolong hidupkan AC-nyal!, atau

b. Tolong hidupkan kipas anginnya!, atau

c. Tolong bukakan jendela-jendelanya!
Perhatikan contoh dalam bahasa Prancis berikut ini.

(47)" Je n'ai plus de cigarettes.”

“Rokokku sudah habis”

Dari contoh tuturan (47), berdasarkan konteks yaegyertainya yaitu
konteks linguistik Je n’ai plus de cigarettg¢s konteks fisik (tuturan itu
disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur ketileaeka baru selesai makan
siang), konteks epistemis (penutur dan mitra tsuma-sama memahami bahwa
selesai makan biasanya mereka merokok), dan kostekal (penutur dan mitra
tutur merupakan teman sederajat/seumur), maka djkmian ada 3 inferensi
yaitu penutur minta rokok, penutur meminta dikehikokok, atau penutur sudah
tidak merokok lagi. Dengan demikian, maksud tutufdid) tersebut secara
eksplisit dapat dinyatakan‘Donnez-moi une cigarette”, “Achetez-moi une

cigarette”, “Je ne fume plus”.
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D. Pengertian Lirik Lagu

Di dalam KBBI (2007: 624)lagu adalah ragam suara yang beriraima
Sementara itu, menurut Robert (1993: 288)chanson est piéce de vers de ton
populaire, généralement divisée en couplets eanefet qui se chante sur un air
(lagu adalah musik dari sajak dengan nada yangdikpada umumnya dibagi
dalam bait-bait dan pengulangan dan dinyanyikargaerberlagu). Pengertian
yang senada terdapat dalam Larousse (1994: 2G¥)chanson est une
composition musicale divisée en couplets et des@nétre chantée(lagu adalah
suatu komposisi musikal yang dibagi atas bait-bdéin ditujukan untuk
dinyanyikan). Berdasarkan pengertian diatas, dajsimpulkan bahwa lagu
mempunyai aturan-aturan khusus yaitu bait-baitpargulangan.

Lagu diciptakan berdasarkan ungkapan perasaan lyarsgimber pada
pengalaman dalam kehidupan manusia sehari-haru juaga bersifat puitik dan
mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan puisi. Olelaréna itu, sama halnya
dengan puisi, lirik lagu juga terdiri dari kalimielimat pendek dan sarat akan
makna. Sebuah lagu dapat dibedakan menjadi duaragaitu bagian khusus
lagu, yaitu melodi lagu dan bagian yang erat kayandengan bahasa, yaitu lirik
lagu. Di dalam KBBI (2007: 678) dinyatakan bahwiaik adalah susunan kata
sebuah nyanyidn Sedangkan lagu adalaraam suara yang beriramigKBBlI,
2007: 624). Jadi lirik lagu adalah sebuah teks |ggmg berisi rangkaian
pernyataan bahasa yang berupa untaian kata-katdatasibaris kalimat yang

tersusun indah dan berirama. Berdasarkan uraiaasgdidapat disimpulkan bahwa
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pengkajian dari sebuah lagu dapat dilakukan atas kdtlegori yaitu, kategori
musik (aturan melodis) dan kategori bahasa (lagul).

Di dalam penelitian ini peneliti mengkaji lagu dangkategori bahasa
(lirik lagu). Lirik lagu tersebut adalah lirik lag@éline Dion berjudul Priere
Paienné dalam album D’eux’ yang dirilis pada tahun 1995. AlbunD"eux’
adalah album lagu yang ke- 10 dari keseluruhandiBralagu berbahasa Prancis
Céline. Album ini termasuk album berbahasa Pra@ékne yang paling sukses
dan terkenal. Dari 12 lagu dalam albui'éux’, peneliti memfokuskan subjek
penelitian pada lagu yang berjuduPriere Paienné Lagu “Priere Paienngé
merupakan lagu yang terpanjang dalam allteaxdan terdiri dari 45 baris yang
terbagi dalam 15 bait. Peneliti menganalisis peadahesi, penanda koherensi,

serta konteks yang terdapat dalam lirik lagu tarseb



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petaek@eskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untukmahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, secarstilodan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkdittasus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode (Moleong, 261l0Sementara itu,
Mahsun (2005: 257) menyatakan bahwa hakikat perelkualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena sosial yang diteliti. datena itu, analisis kualitatif
fokusnya pada penunjukkan makna dan deskripsi pda konteksnya masing-

masing yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata.

B. Sumber dan Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah lagu-lagu Cebmen dalam album
“D’eux’ yang diliris pada tahun 1995 dan berisi 12 laGumber data penelitian

tersebut diakses danww.metrolyrics.com/deux-the-french-album-albumioel

dion.html Di dalam penelitian ini hanya satu lagu yangdiijan sebagai subjek
penelitian yaitu kata, frasa, dan kalimat yang aped dalam lirik lagu Priere
Paienné Objek dalam penelitian ini adalah kohesi dan éwmnsi. Data
penelitiannya berupa kata, frasa, dan kalimat y@ndapat dalam laguPtiere

Paienné yang berpenanda kohesi dan koherensi.
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C. Metode dan Teknik Penyediaan Data

Metode yang digunakan dalam menyediakan data padalipan ini
adalah metode simak. Metode ini disebut “metodeakinatau “penyimakan”
karena memang berupa penyimakan: dilakukan dengamyimak, yaitu
menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: DB8lam penelitian ini
penggunaan bahasa yang dimaksud adalah pengguoaasi,kkoherensi, dan
konteks.

Teknik dasar yang digunakan dalam penyediaan ddsdata teknik
sadap. Teknik sadap dilakukan dengan cara menyaelaggunaan bahasa yang
akan diteliti. Di dalam penelitian ini, penyadapagilakukan dengan
mendengarkan lagBriere Paiennesecara berulang-ulang dan kemudian dibantu
dengan membaca lirik lagunya. Teknik lanjutan yalgunakan dalah teknik
simak bebas libat cakap (SBLC). Peneliti dalamite®BLC tidak terlibat secara
langsung dalam menentukan pembentukan dan pemuancalan data. Peneliti
hanya berperan sebagai pemerhati terhadap datatedmemtuk dan yang muncul
dari peristiwva kebahasaan yang berada di luar perlgdi peneliti mengamati
penggunaan kohesi dan koherensi dalam lirik I&yiere Paiennetersebut.
Teknik selanjutnya yang digunakan adalah teknilatcatadi peneliti mencatat
kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam lagu “Priere Paienn& yang
berpenanda kohesi, koherensi, dan konteks. Peacatdilakukan dengan
menggunakan komputer yaitu data diketik, kemudiata diklasifikasikan dalam
bentuk tabel klasifikasi data.

Format lembar klasifikasi data tersebut adalahgadzerikut:



Tabedl |. Contoh Klasifikasi Data berdasarkan Analisis Mikrostruktural

No Kode Data Jenis Kohesi Koherensi Keterangan
Data Gramatikal Leksikal Jenis Penanda
1 | 11/5/1995 Maisma priére, | 1) Konjungsi Penanda Mais Jenis kohesi gramatikal yang
elleest qu'a moi | 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 1 berupa
persona makna konjungsi (naig yang menyatakar
3) Pengacuan pertentangan makna pertentangan, pengacual
demonstratif persona lll tunggal bentuk bebas
waktu (elle), dan pengacuan demonstra]

waktu sekarange§).
Jenis koherensi berupa penanda
hubungan makna pertentangan

—

dengan bentuk penandais

Keterangan :

1 : No urut data

11 : Lagu ke-11 dalam albuBieux

5 . Baris dalam lirik lagiPriere Paienne
1995 : Album lagu tahun 1995
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Tabed Il. Contoh Klasifikas Data berdasar kan Analisis M akrostruktur al

Kode Data Data

Analisis Konteks Situasi dan Bada

Analisis Inferensi

Keterangan

11/13-20/1995| Je prie les roses, je prie les b

Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

Et j'suis sincere, j'prie pour tou
ca

Mais toi le ciel, tu n'entends pas
Mais toi le ciel, est-ce que t'es Ia

iPPP: je dalam tuturan tersebut adal
seorang penganut paganisme.

PPL: tempat terjadinya tuturan terse
adalah di alam terbuka.

adalah ketika dia melihat mawar-maw,
kayu-kayu, seniman, bintang-binta
tyang bertebaran di langit, laut, d
matahari yang menyinari bumi deng
cahayanya yang terang.

"PA: orang yang berdoa pada maw
mawar, kayu-kayu, bintang-bintang ya|
bertebaran di langit, laut, dan matah
serta cahaya matahari yang menyir
bumi.

PPT: waktu terjadinya tuturan tersebuia berdoa di alam

aBeorang penganut
ajaran paganisme, yait
botang yang tidak
percaya pada Tuhan.

arerbuka ketika dia
ngelihat mawar-mawar,
akayu-kayu, seniman,
albintang-bintang yang
bertebaran di langit,
alaut, dan matahari yang
nghenyinari bumi dengar
atahayanya yang terang
\dia berdoa pada benda
benda tersebut karena

Konteks situasi dan
ubudaya pada data 1 adalg
seorang penganut ajaran
paganisme, yaitu orang
yang tidak percaya pada
Tuhan. Dia berdoa pada
mawar-mawar, kayu-kayu
seniman, bintang-bintang
yang bertebaran di langit,
laut, dan matahari yang

y menyinari bumi dengan
cahayanya yang terang

.

l_

wujudnya nyata.

h

Keterangan :

1 : No urut data

11 : Lagu ke-11 dalam albuBieux
14-16 : Baris dalam lirik lagBriere Paienne
1995 : Album lagu tahun 1995

PPP : Prinsip Penafsirasdtex
PPL : Prinsip Penafsiran Lokasional
PPT : Prinsip Penafsiran Temporal

PA : Prinsip kga
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A.Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menjaroega adalah
manusia lfuman instrumet yaitu peneliti sendiri dengan mendasarkan pada
pengetahuan (Moleong, 2010: 121). Pengetahuandiamksud dalam penelitian
ini adalah tentang analisis mikrostruktural yanglipugi kohesi dan koherensi,
serta analisis makrostruktural yaitu konteks dderemsi. Di dalam mengadakan
penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantwpartabel klasifikasi data. Tabel
tersebut berupa tabel yang digunakan untuk menkatesi, koherensi, konteks

dan inferensi yang terdapat dalam lirik lagriere Paienné

B. Metode dan Teknik Analisis data

Mahsun (2005: 253) menyatakan bahwadlisis data merupakan upaya
yang dilakukan untuk mengklasifikasi, mengelompok#atd. Metode yang
digunakan dalam analisis data pada penelitiandaladn metode agih dan metode
padan. Sudaryanto (1993: 15) menyatakan bahwa meigth adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data dengan pgaentunya merupakan
bagian dari bahasa yang bersangkutan. Alat pertaitim penelitian ini adalah
penanda kohesi dan koherensi itu sendiri. Metod@ aligunakan untuk
menyelesaikan permasalahan mengenai wujud penatusikantar kalimat dan
juga mengenai wujud penanda koherensi antar kalimeknik dasar yang
digunakan dalam permasalahan mengenai wujud perkotussi antar kalimat
adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). Teknik disebut demikian karena

cara yang digunakan pada awal kerja analisis iat@mbagi satuan lingual
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datanya menjadi beberapa bagian atau unsur; dam-unsur yang bersangkutan
dipandang sebagai bagian yang langsung membentuansdingual yang
dimaksud. Teknik lanjutan yang digunakan adalamikekganti, teknik perluas,
dan teknik baca markah. Sedangkan untuk permasalamengenai wujud
penanda koherensi antar kalimat, juga dilakukargaerteknik dasar BUL dan
teknik lanjutannya adalah teknik ganti.

Teknik ganti dilaksanakan dengan menggantikan utestentu satuan
lingual yang bersangkutan dengan “unsur” tertematugylain di luar satuan lingual
yang bersangkutan. Teknik ganti digunakan untuk matikan kesamaan kelas
suatu konstituen, yaitu unsur pengacu dan unsacuepada kohesi referensi
(pengacuan). Teknik perluas dilaksanakan dengan pewwuas satuan lingual
yang bersangkutan ke kiri (ke depan) atau ke kakan belakang) dengan
menggunakan “unsur” tertentu. Teknik perluas digamauntuk menentukkan
segi-segi kemaknaan (aspek semantis) satuan liteytehtu.

Contoh data mengenai wujud penanda kohesi yan@ldeandengan teknik ganti
adalah sebagai berikut:

(48)Fermer les yeux'aime plutbica.

!

“Memejamkan mata, aku lebih suka seperti itu”

Tuturan (48) di atas menggunakan kohesi referensilku menjalin
kepaduan antarkalimatnya. Pada kalimat di atgsdigpenggantian unsdiermer
les yeuxdengan unsur satuaga. Dengan demikian jika tidak menggunakan

kohesi referensi menghasilkan tuturan:
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(48a)*Fermer les yeux, j'aime pluttérmer les yeux.
“ Memejamkan mata, aku lebih suka memejamkan mata.”

Tuturan di atas dalam bahasa Prancis berterimgi tiddak biasa karena
terjadi pengulangan unsur yang sama Yyaitu ufsumer les yeuxdalam satu
kalimat. Oleh karena itu, agar tuturan di atasdsena dengan baik maka unsur
fermer les yeuxliganti dengan unswa. Dengan demikian dapat dilihat bahwa
unsurfermer les yeudan unsugca mempunyai referen yang sama.

Contoh data mengenai wujud penanda koherensi yamglis dengan
teknik ganti adalah sebagai berikut:

(49)Quandj'me réveille je loue le jour.
“ ketika aku bangun aku memuiji hari.”

Tuturan (49) di atas merupakan contoh penggunaaatulb penanda
hubungan makna kewaktuan yang berupa konjumgsnd “ketika” untuk
menjalin kepaduan makna antarkalimatnya. Untuk maitean hubungan makna
kewaktuan tersebut, maka unswranddiganti dengan unsuorsque, au moment
ou, des qusehingga menghasilkan tuturan:

(49a)| Quand
Lorsque
Au moment ou~ jme réveille je loue le jour.
Dés que

Penggantian unsur satuaguand dengan unsur satuanlorsque, au
moment ouataudes quepada tuturan di atas tidak mengubah makna daniat
tersebut. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa gemigan unsur satuan tersebut
tidak mengubah informasi tuturan yang dikenai tekganti. Jadi dengan

penggunaan teknik ganti tersebut, terlihat dengalasj wujud penanda

koherensinya yaitu penanda hubungan makna kewaktuan
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Metode padan adalah metode analisis data yangeatentunya berada
di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian darhdsa yang bersangkutan
(Kesuma, 2007:47). Alat penentunya adalah kenyataag ditunjuk oleh referen
bahasa sebab bahasa yang di teliti memiliki hubundengan hal-hal diluar
bahasa yang bersangkutan berupa hubungan sosidaydyu situasi dan
sebagainya. Metode padan digunakan oleh penelitikumenganalis konteks.
Teknik yang diambil dalam metode ini adalah tekpilah referensial. Referen
dalam kalimat biasanya berupa peristiva atau kajadialam hal ini selalu
melibatkan tokoh/pelaku/penderita. Selain itu, fierjaga menggunakan prinsip
penafsiran untuk menganalisis konteks situasi dalaya.

Contoh data mengenai konteks situasi dan budayg dianalisis dengan
prinsip penafsiran personal, prinsip penafsiranasidnal, prinsip penafsiran
temporal, dan prinsip analogi serta inferensi ddakbagai berikut:

(50)“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'niver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

Et j’suis sincere, j'prie pour tout ¢ca
Mais toi le ciel, tu n'entends pas
Mais toi le ciel, est-ce que t'es la

” Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa padanhuta
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang, dan laut
Dan matahari dan cahayanya

Dan aku tulus, aku berdoa untuk semua itu
Tetapi Engkau Tuhan, Engkau tidak mendengar
Tetapi Engkau Tuhan, apakah Engkau ada di sana”
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Tuturan (50) di atas dapat dianalisis konteks situdan budayanya
dengan tiga prinsip penafsiran dan prinsip anadegia inferensi, yaitu:
1. Prinsip penafsiran personal: tokoje™ dalam tuturan tersebut adalah seorang
penganut paganisme. Dia tidak percaya pada Tuhan.h@nya percaya pada
segala yang dia lihat di bumi. Dia berdoa pada mamawar, hutan, seniman,
bintang-bintang yang bertebaran di langit, lauty deatahari yang menyinari bumi
dengan cahayanya yang terang. Dia menganggap bEien tidak mendengar
doanya. Oleh karena itu, dia tidak percaya padaiuh
2. Prinsip penafsiran lokasional: tempat terjadinytaran tersebut adalah di alam
terbuka. Alam terbuka adalah tempat keberadaanabeexda yang bisa dia lihat
di bumi seperti mawar-mawar, hutan, seniman, bgiaintang yang bertebaran
di langit, laut, dan matahari yang menyinari buemgian cahayanya yang terang.
3. Prinsip penafsiran temporal: waktu terjadinya taturtersebut adalah pada
malam hari ketika tokohj&” melihat bintang-bintang yang bertebaran di langit
seta pada siang hari ketika matahari menyinari bdemgan cahayanya yang
terang.
4. Prinsip analogi: orang yang berdoa pada mawar-mdwsan, bintang-bintang
yang bertebaran di langit, laut, dan matahari stt@ya matahari yang menyinari
bumi.

Jadi inferensi atau kesimpulan dari ketiga pringpafsiran dan prinsip
analogi di atas adalah tokoje™ seorang penganut ajaran paganisme, yaitu orang
yang tidak percaya pada Tuhan. Dia berdoa di atsbuka pada malam hari dan

siang hari. Dia berdoa pada mawar-mawar, hutammsen bintang-bintang yang
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bertebaran di langit, laut, dan matahari yang nmrearyibumi dengan cahayanya

yang terang. Dia berdoa pada benda-benda tersatmrtekwujudnya nyata.

C. Validitas dan Reliabilitas

Untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh dangydianalisis
adalah data yang valid, maka perlu adanya uji taddan uji reliabilitas data. Di
dalam penelitian ini uji validitas yang digunakadakah validitas semantis.
Validitas semantis digunakan untuk mengukur tindkedensitifan suatu teknik
terhadap makna yang relevan dengan konteks yangldia (Zuchdi, 1993: 75).

Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian iralatiintra-rater, yaitu
peneliti membaca berulang-ulang dan memahami gigeklitian agar data yang
didapatreliabel. Uji reliabilitas tersebut digunakan untuk menihk@an bahwa
hasil pengukuran tidak berubah. Pengukuran inkdkan olehexpert-judgement
yaitu dengan pengamat ahli. Pengamat ahli yang kidinth adalah dosen

pembimbing yaitu Mme. Siti Perdi Rahayu, M.Hum.



BAB IV
ANALISIS MIKROSTRUKTURAL DAN MAKROSTRUKTURAL
WACANA LIRIK LAGU CELINE DION  PRIERE PAIENNE

Berdasarkan analisis mikrostruktural dan makrostmak, lirik lagu
Céline Dion ‘Priere Paiennédalam album D’eux’ merupakan sebuah wacana
tulis yang mengandung unsur kebahasaan dan Isoriiasil penelitian secara
mikrostruktural menunjukkan bahwa dalam lirik lagiéline Dion ‘Priére
Paienné dalam album D’eux’ mengandung aspek kohesi dan koherensi. Jenis
penanda kohesi tersebut terdiri dari kohesi leksykeang meliputi referensi,
elipsis, dan konjungsi serta kohesi gramatikal yamgiputi repetisi, antonimi,
dan kolokasi. Jenis penanda koherensi yang ditema#lalah penanda hubungan
makna kewaktuan, penanda hubungan makna pertentapgaanda hubungan
makna aditif, dan penanda hubungan makna penjel&ssrara makrostruktural,
lirik lagu Céline DionPriére Paiennadalam albunD’eux mengandung konteks

situasi dan budaya.

Hasil penelitian berdasarkan analisis mikrostrudtysada lirik lagu
Céline Dion ‘Priere Paiennédalam albumD’eux ditampilkan dalam tabel dan

dideskripsikan dalam pembahasan seperti berikut ini
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Tabel 3 : Jenis dan bentuk penanda kohesi gramatika
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No | Jenis penanda kohes Bentuk penanda kohesi Jumlah
1. | Kohesi gramatikal
a. Referensi
1) Referensi persona| Referensi persona Il tunggal 10
bentuk bebas.
2. Referensi persona Ill tunggal 8
bentuk bebas.
2) Referensi 1. Waktu sekarang 43
demonstratif waktu| 2. Waktu lampau 1
3. Waktu netral 2
3) Referensi Implisit 4
demonstratif
tempat
b. Elipsis Kata, frasa, dan klausa 12
c. Konjungsi 1.Waktu 2
2. Pertentangan 6
3. Aditif 13
4. Tujuan 3
Total 104
2. | Kohesi leksikal
a. Repetisi 1.Repetisi Epizeuksis 11
2. Repetisi Anafora 3
3. Repetisi Simploke 1
b. Antonimi 1. Oposisi mutlak 1
2. Oposisi kutub 1
c. Kolokasi Domair_été 1
Total 18

Seperti terlihat dalam tabel 3, pada lirik lagu i@l Dion ‘Priere

Paienné dalam album D’eux’ terdapat dua jenis kohesi, yaitu kohesi gramatika

dan kohesi leksikalkohesi gramatikal tersebut meliputi referensipgb, dan

konjungsi. Referensi atau pengacuan tersebut iteddiri referensi persona,

referensi demonstratif waktu, dan referensi dernatistempat.
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Referensi persona yang ditemukan terdiri dari digmgmina persona
yaitu tu “kamu” dantoi “kamu” adalah referensi persona Il tunggal bentuk bebas
il “dia laki-laki”, elle “dia perempuan’ca, dany adalah referensi persona llI
tunggal bentuk beba&eferensi demonstratif waktu yang ditemukan terdinii
tiga bentuk waktu yaitu waktu sekarang, waktu lampian waktu netral. Bentuk
referensi demonstratif waktu sekarang adaah(4), aime (2), mets (2), espére
(2), crois (2), prie (14), entend (2), me reveill®je, s’en va, suis, entends (3), es,
oublie (2), voientimagine, se bouge, écoute, foBentuk referensi demonstratif
waktu lampau adalalont rien donné (passé compaséBentuk referensi
demonstratif waktu netral adaléihiver danl'été. Referensi demonstratif tempat
yang ditemukan adalala terre (2) la mer, la. Elipsis yang ditemukan adalah
elipsis yang berupa kata, frasa, dan klausa ydigumets tout, J'y mets (2), ne (3),
le ciel est, je prie (4), Et toi le cielKonjungsi yang ditemukan terdiri dari
konjungsi waktwguand pertentangamais aditif et, dan tujuarpour.

Penanda kohesi leksikal yang terdapat dalam laigul Céline Dion
“Priere Paienngédalam album D’eux’ meliputi repetisi, antonimi, dan kolokasi.
Bentuk repetisi yang ditemukan berupa repetisi exjkgis, repetisi anafora, dan
repetisi simploke. Repetisi epizeuksis yang diteamukerupa satuan linguaé
que jeje (2), je prie (3), tout ce que je, et, d’étres leeux, qu’onUntuk repetisis
anafora berupa satuan lingumis pas le ciel, mais toi le ciel, et toi le ci€an
repetisi simploke berupa satuan lingtalle ciel, voix.Antonimi yang ditemukan
merupakan oposisi mutlak yait@l(gs, moiny dan oposisi kutubL(hiver, I'été).

Sedangkan kolokasi yang ditemukan adéiit@, le soleil et ses éclats
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Jenis penanda koherensi yang ditemukan dalamlégk lagu Priere
Paienné adalah sebagai berikut.

Tabel 4 : Jenis dan bentuk penanda koherensi

No Jenis penanda koherensi Bentuk penanda Jumlah
koherensi

1. Penanda hubungan makna kewaktuan Quand 2

2. | Penanda hubungan makna pertentangavais 6

3. | Penanda hubungan makna aditif Et 9

4. | Penanda hubungan makna penjelasan Qui 1

Total 18

Di dalam tabel 4, penanda koherensi yang digunaledam lirik lagu
Celine Dion ‘Priere Paienné dalam album D’eux’ terdiri dari penanda
hubungan makna kewaktuamuand sebanyak 2, penanda hubungan makna
pertentangamaissebanyak 6, penanda hubungan makna atggébanyak 9, dan
penanda hubungan makna penjelagari.

Hasil penelitian berdasarkan analisis makrostraktypada lirik lagu
Céline Dion Priere Paiennédalam album D’eux’ mengandung konteks situasi
dan budayalagu “Priere Paienné merupakan salah satu lagu dalam album
“D’eux’ yang dinyanyikan oleh Céline Dion. Lagu ini ditagan oleh Jean-
Jacques Goldman dan diliris pada tahun 1995. Lagubertemakan tentang
kepercayaan seseorang kepada sesuatu selain Timtiacerita dari lagu ini
adalah tentang sesorang yang berdoa kepada Tulzam taetapi Tuhan tidak

mendengarkan doanya. Oleh karena itu, kemudiamgaexrsebut berdoa kepada
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hal-hal yang nyata yang terlihat di bumi seperthgai mawar, kayu, bintang,
matahari, dan cahaya matahari.

Pembahasan dan uraian hasil penelitian dengan ipEiska yang
terdapat dalam lirik lagu Céline DioRriere Paiennedalam albumD’eux
disajikan secara sistematis sesuai dengan urutanapalahan dalam penelitian
yang meliputi (1) Analisis mikrostruktural yaitu menda kohesi dan penanda
koherensi, dan (2) Analisis makrostruktural yaitunteks situasi dan budaya.

A. Analisis mikrostruktural
1. Kohesi

Kohesi adalah kepaduan unsur yang satu dengan yasgrlain dalam
sebuah wacana baik secara gramatikal maupun sketaikal. Penanda kohesi
yang terdapat dalam lirik lagu Céline Didmiére Paiennedalam albumD’eux
terdiri dari kohesi gramatikal dan kohesi leksikgbhesi gramatikal meliputi
referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi, sgilan kohesi leksikal meliputi
repetisi, antonimi, dan kolokasi.

a. Kohesi gramatikal
1) Referensi (pengacuan)

Referensi (pengacuan) merupakan salah satu jerisskaramatikal
yang berkaitan dengan unsur penunjuk dan unswnjak. Berdasarkan arah
pengacuannya terdapat dua jenis referensi, yaitueresi anaforis dan referensi
kataforis. Referensi anaforis adalah pengacuan yeenpgacu pada anteseden di
sebelah kiri, sedangkan referensi kataforis adpiigacuan yang mengacu pada

anteseden di sebelah kanan. Di dalam dalam lirgu I€éline DionPriere
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Paiennedalam albunD’eux terdapat referensi persona dan referensi demdifstra
Berikut ini adalah data jenis penanda kepaduan meagang didukung oleh
kohesi gramatikal berupa referensi persona.

(51) Savant poétgje prie pourtoi

“ Penyair yang pandai, aku berdoa untuk kamu"

Pada data (51) terdapat referensi persona kedhgmdl bentuk bebas
yaitu toi “kamu”. Pronomina personai “kamu” pada satuan lingug prie pour
toi “aku berdoa untuk kamu” mengacu pada satuan lingalay mendahuluinya
atau anteseden di sebelah kiri yaavant poetépenyair yang pandai”. Jadi data
(51) termasuk referensi persona yang bersifat asakarena unsur acuannya
savant poete‘penyair yang pandai” telah disebutkan dahulu. Hal dapat
dibuktikan dengan mengganti unsur pengacuan “kamu” dengan unsur
acuannya Yyaitgavant poetépenyair pandai” seperti di bawah ini.

(51a)Savant poeétge prie pour *le savant poéte.
“Penyair yang pandai, aku berdoa untuk penyair yeamglai”

Tuturan (51a) tidak biasa karena terjadi pengulangasur yang sama
yaitu savant poétépenyair yang pandaitialam satu kalimat. Oleh karena itu,
agar pada kalimat tersebut tidak terjadi pengulang@asur yang sama, satuan
lingual savant poétépenyair yang pandailiganti dengan pronomina persdoa
"kamu”. Penggunaan pronomomina perstmid’kamu” karena tuturan ini terjadi
secara langsung. Jadi seseorang berdoa secaraurigngstuk penyair yang

pandai.
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Data referensi persona yang bersifat kataforisafdstbagai berikut.

(52)Ettoile fiel, ecoute-moi

“Dan Engkau Tuhan, dengarkan aku”

(53)Ettoile fiel, entends ma voix

“Dan Engkau Tuhan, dengar suaraku”

Pada data (52) dan (53) terdapat referensi pelssohza tunggal bentuk
bebas yaituoi “Engkau”. Pronomina personti “Engkau” pada kalimagt toi le
ciel “dan Engkau Tuhantmengacu pada satuan lingual yang mengikutinya atau
mengacu terhadap anteseden di sebelah kanan, atagacu pada unsur baru
yang disebutkan kemudian yaltuciel “Tuhan”.

Pada data (52) referensi ditunjukkan dengan peraggunbentuk
imperatif “écoute-moi’. Konjugasi kata kerja@&couteruntuk bentuk imperatifu
adalah écoute Begitu juga pada data (53) referensi ditunjukkdengan
penggunaan bentuk imperatieritends ma voix Konjugasi kata kerj@ntendre
untuk bentuk imperatifu adalahentends Data (52) dan (53) merupakan bentuk
tuturan langsung orang yang sedang berdoa kepadanTWi Prancis sapaan
kepada Tuhan menggunakan pronomina persork@rena mereka menganggap
bahwa hubungan manusia dengan Tuhan sangat dékagg® tidak ada sekat.
Oleh karena itu, mereka menggunakan bentuk sap&arer.

Referensi demonstratif waktu (temporal) adalah asatiingual tertentu
yag mengacu pada satuan lingual lain yang berujgageanti penunjuk waktu.

Berikut ini merupakan data dengan penanda referéesionstratif

waktu.
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(53) Je prie la paix, lI'inespérée. Les "Notre Pen&dnt rien donné
“Aku berdoa pada perdamaian, tak disangka. Tuluk timemberi
suatu apapun”

Pada data (53) terdapat referensi demonstratif wglihg ditunjukkan
oleh verban'ont rien donné“tidak memberi suatu apapun” yang merupakan
bentuk waktupassé composg@vaktu lampau). Dengan konjugasi kata ked
donné dapat diketahui bahwa referensi tersebut termpsuigacuan demonstratif
waktu lampau.

Referensi demonstratif tempat (lokasional) adakthan lingual tertentu
yag mengacu pada satuan lingual lain yang berufmadanti penunjuk tempat.

Berikut ini merupakan data dengan penanda refedamsonstratif tempat.

(54) Mais toi le ciel, est-ce que t'és
“Tetapi Engkau Tuhan, apakah Engkau ada di sana”

Pada data (54) terdapat referensi demonstratif detap'di sana” yang
mengacu pada tempat yang jauh yaitu secara imphsnhunjuk pada suatu
tempat dimana Tuhan berada. Jadidi sana” mengacu pada suatu tempat yang
berhubungan dengd@ ciel “Tuhan” yaitu langit atau surga.

2) Elipsis (pelesapan)

Elipsis adalah penghilangan unsur satuan linguaértei yang dapat
dimunculkan kembali dalam pemahamannya. Berikumerupakan data dengan
penanda kohesi elipsis.

(55) Mais pas le ciel, trop haut pour moi
“Tetapi bukan Tuhan , terlalu tinggi untukku”

Data (55) di atas menunjukkan adanya pelesapan aghilangan

beberapa bagian dalam kalimat yang sebenarnya Ratia data (55) terjadi
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pelesapan unsur subjek yaiwi ciel est"Tuhan”. Apabila ditulis dalam bentuk
yang lengkap tanpa adanya pelesapan akan tampeki §6pa) berikut ini.

(55a)Mais pas le ciel(le ciel est)trop haut pour moi.
“Tetapi bukan Tuhan, (Tuhan) terlalu tinggi untukku

Dilihat dari segi informasinya, tuturan (55a) lelhas dan lebih lengkap
akan tetapi tidak efektif karena terjadi pengulangabjek yang sama yaikel ciel
dalam satu kalimat. Oleh karena itu dengan terjadpelesapan seperti pada data
(55) tuturan tersebut lebih efektif, efisien, daacananya menjadi padu. Data
pelesapan yang lain adalah sebagai berikut.

(56) J’'y mets tout ce que j'espéere
Et tout ce que je crois
“Aku menyerahkan semua yang aku harapkan

Dan semua yang aku percaya”

Pada data (56) terjadi pelesapan satuan linglyal mets “aku
menyerahkan”. Apabila ditulis dalam bentuk yangglap tanpa adanya

pelesapan akan tampak seperti (56a) berikut ini.

(56a)J’y mets tout ce que j'espéere
Et (J’y met9 tout ce que je crois.
“Aku menyerahkan semua yang aku harapkan
Dan (Aku menyerahkan) semua yang aku percaya”

Dilihat dari segi informasinya, tuturan (56a) lelghas dan lebih lengkap
akan tetapi tidak efektif karena terjadi pengulangatuan linguaj’'y mets Di
dalam bahasa Prancis pengulangan unsur yang saosadiaindari. Oleh karena
itu, dengan terjadinya pelesapan seperti pada @#tg tuturan tersebut lebih

efektif , efisien, dan wacananya menjadi padu.
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3) Konjungsi (perangkaian)

Konjungsi atau kata penghubung adalah salah satis j&ohesi
gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkga dengan kata, frasa
dengan frasa, klausa dengan klausa, atau kalinmat satu dengan kalimat yang
lain. Berikut ini data dengan penanda konjungsi.

(57) Je prie I'hiverquandil s’en va
“Aku berdoa pada musim dingketika dia pergi”

Pada data (57) di atas terdapat kata penghuluagd “ketika” yang
menunjukkan adanya hubungan waktu antara fragarie I'hiver “aku berdoa
pada musim dingin” dengan fragas’en va“dia pergi”. Jadije prie I'hiver “aku
berdoa pada musim dingin” dilakukan ketika’en va“dia pergi”. Hal ini dapat
dibuktikan dengan mengganti penanda hubgunddenganorsqu’, au moment

ou, des quberikut ini.

guand
(57a)Je prie I'hiver | lorsqu’ il s’enva
au moment ou
des qu’
ketika
“Aku berdoa pada musim dingi ketika (05:: (41 8
pada saat

segera sesudah
Penggantian kata penghubunganddenganorsqu’, au moment otatau
dées qu’ di atas tidak mengubah makna dari tuturan tersebahingga
membuktikan bahwa di dalam data (57) tersebut patdaubungan waktu. Data
konjungsi yang lain adalah sebagai berikut.

(58) Je prie I'amour, et nos cerveaux
Qu’on imaginest qu’on se bouge
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“Aku berdoa pada kasih, dan otak kami
Yang kami bayangkaatan yang bergerak”

Pada data (58) terdapat kata penghubentgdan” yang menunjukkan
adanya hubungan penambahan antara fr@seon imagine "yang kami
bayangkan” dengaqu’on se bougéyang bergerak”. Jadi pada data (53)'on
imagine "yang kami bayangkan” ditambah dengau’on se bouge‘yang
bergerak”. Hal ini dapat dibuktikan dengan menggaanhanda hubungt dengan
ou seperti berikut ini.

(58a)Je prie I'amour, et nos cerveaux

Qu'on imagine{ et } gu’on se bouge
ou

“Aku berdoa pada kasih, dan otak kami
Yang kami bayangka{dan }yang bergerak
atau

Penggantian kata penghubuegydenganou di atas tidak mengubah
makna dari tuturan tersebut, sehingga membuktilehwh di dalam data (58)
tersebut terdapat hubungan penambahan.

b. Kohesi leksikal
1) Repetisi (pengulangan)

Repetisi adalah pengulangan satuan lingual yang sang dianggap
penting untuk memberi tekanan. Penanda repetisig(dangan) dapat berwujud
pengulangan kata, frasa, klausa ataupun kalimatkiBeni data dengan kohesi
repetisi.

(59)J’y mets toute que Jaime, ce que jespere
Toutce que jecrois

“Aku menyerahkan semua yang aku suka, yang akykamna
Semua yang aku percaya”
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Pada data (59) di atas terjadi repetisi epizeukarsy berupa satuan
lingual ce quge “yang aku” yang diulang beberapa kali secara bettwrut. Hal
ini dapat terlihat dari pengulangan satuan lingemlqueje “yang aku” yang
diulang sebanyak tiga kali dalam satu tuturan. Beamgan tersebut untuk
menekankan bahwa tokoh menyerahkan semua yangadigak diharapkannya,
dan dipercayainya. Data repetisi yang lain adaddiagai berikut.

(60) Je prie la terre de toute ma voix
Mais pas le cielil m’entend pas
Mais pas le cieltrop haut pour moi
“Aku berdoa pada bumi dengan semua suaraku

Tetapi bukan Tuhan, Dia tidak mendengarku

Tetapi bukan Tuhan, terlalu tinggi untukku”

Pada data (60) di atas terjadi repetisi anaforg ymamupa satuan lingual
mais pas le cieltetapi bukan Tuhan”Hal ini dapat terlihat dari pengulangan
satuan linguaimais pas le cieltetapi bukan Tuhan” yang terdapat pada baris
kedua dan diulang kembali pada baris ketiga. Pangain satuan linguahais
pas le ciel'tetapi bukan Tuhan” pada tuturan di atas untukekankan bahwae
“aku” berdoa pada bumi dengan semua suaranya, bpkda Tuhan karena
Tuhan tidak mendengarnya dan Tuhan terlalu tinggiknya. Data repetisi yang
lain adalah sebagai berikut

(61) Maistoi le ciel entends m&oix
Ettoi le ciel entends nogoix
“Tetapi Engkau Tuhan, dengar suaraku
Dan Engkau Tuhan, dengar suara kami”
Pada data (61) di atas terjadi repetisi yang besspaan linguatoi le

ciel “Engkau Tuhan” darvoix "suara” Hal ini dapat terlihat dari pengulangan

satuan lingualoi le ciel“Engkau Tuhan” pada awal baris yang terdapat pada b
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pertama dan diulang kembali pada baris kedua. Senaeitu satuan lingualoix
"suara” diulang pada akhir baris yang terdapat pada bamitama dan diulang
kembali pada baris kedua. Pengulangan satuan libgjua ciel“Engkau Tuhan”
dan voix "suara” pada tuturan di atas untuk menekankan kgarel “Tuhan”
mendengarkate voix“suara” mereka.

2) Antonimi (lawan kata)

Antonimi adalah hubungan antarsatuan lingual yangknanya
berlawanan atau beroposisi dengan satuan lingual Yain. Berikut ini data
dengan kohesi antonimi.

(62) Je priel’'hiver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
“Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi”
“Musim panas, bintang-bintang, dan lautan”

Pada data (62) terdapat hubungan antonimi atawnl&ata pada tuturan
antara satuan lingudthiver “musim dingin” danl’été “musim panas”. Satuan
lingual I'hiver “musim dingin” berlawanan maknanya dengan satiragual I'été

“musim panas” dapat dibuktikan dengan analisis komopsial.

Tabel 5 : Analisis komponensial satuan linguathiver dan I'été

Semes S1 S2 S3 S4 S5 S6
Il fait Il fait Il fait Il fait Il tombe Il fait
Lexémes mauvais beau froid chaud de la soleil
neige
L’hiver + - + - + }
L'été - + - + - T

Berdasarkan analisis kompononsial, satuan lindueber dan I'été
merupakan suatu keadaan yang berlawanan. Dari Sathehtas terlihabahwa il

fait mauvais,il fait froid, et il tombe de la neigeerupakan ciri-ciril’hiver
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“musim dingin”. Ciri-ciri 'été “musim panas” adalaih fait beau, il fait chaud, et
il fait soleil. Jadi satuan lingudhiver dan satuan lingudlété termasuk dalam
jenis oposisi mutlak. Data antonimi yang lain atdlaabagai berikut.

(63) Je prie les hommes, je prie les rois
D’étreplus homme, d’étrenoinsroi

“Aku berdoa pada orang-orang, aku berdoa padaag@a-

Menjadi lebih manusiawi, tidak lagi seperti raja”

Pada data (63) terdapat hubungan antonimi atawnl&ata pada tuturan
D’étre plus homme, d’étrenoins roi "menjadi lebih manusiawi, tidak lagi seperti
raja”. Hubungan pertentangan tersebut dapat dildei satuan linguaplus
“lebih” dan moins “kurang”. Satuan linguaplus "lebih” berlawanan maknanya
dengan satuan linguatoins”kurang”. Jadi antonimi satuan linguplus "lebih”
dengan satuan linguahoins”kurang” termasuk dalam jenis oposisi kutub atau
oposisi yang bersifat gradasi.

3) Kolokasi (sanding kata)

Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi ter@gsam menggunakan
pilihan kata yang cenderung digunakan secara beuidgamn. Berikut ini data
dengan kohesi kolokasi.

(64) Je prie I'hiver quand il s'en va
L'été les étoiles et la mer
Etle soleiletses éclats
“Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi

Musim panas, bintang-bintang, dan lautan

Dan matahari dan cahayanya”

Pada data (64) tampak pemakaian kata-katoleil “matahari”danses

éclats “cahayanya” yang saling berkolokasi dan mendukuepakuan wacana.

Jadi katale soleil “matahari” dan ses éclats‘cahayanya” berkolokasi karena
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cenderung dipakai secara berdampingan dalam sebuwaan untuk domain yang
berhubungan dengdiété “musim panas”. Hal ini dikarenakan pada waktu mmusi

panas matahari menyinari bumi dengan cahayanya.

2. Koherensi

Koherensiadalah kepaduan dan keterpahaman antarsatuan datgm
teks atau tuturan. Koherensi dapat juga diartildoagai pertalian makna di antara
kalimat-kalimat pembangun wacarmenanda koherensi yang terdapat dalam lirik
lagu Céline DionPriere Paiennedalam albumD’eux terdiri dari penanda
hubungan makna kewaktuan, penanda hubungan maktentpegan, penanda
hubungan makna aditif, dan penanda hubungan makmjealasan.
1) Penanda Hubungan Makna Kewaktuan

Hubungan kewaktuan adalah hubungan makna yang mnagayawaktu
terjadinya suatu peristiwa, tindakan, ataupun #adadalam tuturan. Bentuk
penanda hubungan kewaktuan antara lgmand, aprés que, avant que, au
moment, depuis, pendant, lorsque.

(65) Quandj’'me reveille je loue le jour.
“Ketika aku bangun aku memuja hari”

Pada data (65) di atas terdapat bentuk penandangabumakna
kewaktuan yang berupa konjungguand “ketika”. Bentuk penandaguand
“ketika“ tersebut untuk menandai waktu terjadinyats tindakan. Jadi peristiwa
je loue le jour“aku memuja hari” dilakukan ketika tokoje “aku” bangun.

Hubungan makna kewaktuan tersebut dapat dibuktlesgan mengganti bentuk



73

penanda hubungan kewaktugnand dengan bentuk penanda kewaktuan yang
lain yaitulorsque, au moment ou, des eperti berikut ini.
(65a) Quand
Lorsque

Au moment oul j'me réveille je loue le jour
Dés que

Ketika
Ketika
Pada saat aku bangun aku memuiji hari
Segera sesudah
Penggantian bentuk penanda hubungan kewaktgaand dengan
lorsque, au moment ou, dés digak mengubah makna dari tuturan tersebut. Jadi
konjungsi quand pada tuturan (65) di atas benar-benar merupaka@anpe
hubungan kewaktuan.
2) Penanda Hubungan Makna Pertentangan
Hubungan pertentangan adalah hubungan makna yangatakan
bahwa salah satu klausa bertentangan dengan kjaangalain. Bentuk penanda
hubungan pertentangan adalahis, tandis que, alors que, par contre, pourtant,
bien que.
(66) Je prie la terre de toute ma voix
Mais pas le ciel, il m’entend pas
“Aku berdoa pada bumi dengan semua suaraku”
“Tetapi bukan Tuhan, Dia tidak mendengarku”
Pada data (66) di atas terdapat hubungan pertemtatengan bentuk
penanda yang berupa konjungsis “tetapi”. TuturanJe prie la terre de toute ma

voix “Aku berdoa pada bumi dengan semua suaraku” barigah maknanya

denganpas le ciel, il m’entend pab%ukan Tuhan, Dia tidak mendengarku”. Jadi
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pada tuturan tersebut, tokgle “aku” berdoa pada bumi dengan semua suaranya
bukan pada Tuhan karena Tuhan tidak mendengarngéuk Umembuktikan
adanya hubungan makna pertentangan tersebut, neakakbpenanda hubungan
pertentangammais diganti dengan bentuk penanda hubungan pertentayayag
lain yaitupar contre.
(66a)Je prie la terre de toute ma voix
Mais
Par contre;  pas le ciel, il m’entend pas
“Aku berdoa pada bumi dengan semua suaraku
Tetapi
Sebaliknya( bukan Tuhan, Dia tidak mendengarku”
Penggantian bentuk penanda hubungan pertentamgandenganpar
contretidak mengubah makna tuturan tersebut. Jadi kosjungis pada tuturan
(66) di atas benar-benar merupakan penanda hubyegamtangan.
3) Penanda Hubungan Makna Aditif
Hubungan aditif atau penambahan adalah hubungannanalang

menyatakan penggabungan keadaan atau tindakan dahlandua klausa atau

lebih. Bentuk penanda hubungan aditif adaglou, ni, de plus, aussi, avec

(67)J'y mets tout ce que j'espere
Et tout ce que je crois
“Aku menyerahkan semua yang aku harapkan
Dan semua yang aku percaya”
Pada data (58) terdapat terdapat bentuk penandangai aditif yang
berupa konjungset “dan”. Bentuk penandat “dan” tersebut untuk menandai

adanya hubungan penambahan antara kalkgatets tout ce que j'espéiaku

menyerahkan semua yang aku harapkan” dengan katouatce que je crois
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"semua yang aku percaya’. Jadi pada data (67)patddua tindakan yaitw'y
mets tout ce que j'espetaku menyerahkan semua yang aku harapkan’diikuti
dengan tout ce que je croiSsemua yang aku percaya”. Untuk membuktikan
adanya hubungan makna aditif tersebut, maka bgmulanda aditiet diganti
dengan bentuk penanda aditif yang lain yaiiu

(58a) J'y mets tout ce que j'espere

et
{ ou}tout ce que je crois

“Aku menyerahkan semua yang aku harapkan
Dan
Atau [ semua yang aku percaya”

Penggantian bentuk penanda hubungan aéitidenganou tidak
mengubah makna tuturan tersebut. Jadi konjutgsmda tuturan (67) benar-benar
merupakan penanda hubungan aditif.

4) Penanda Hubungan Makna Penjelasan

Hubungan penjelasan digunakan untuk menjelaskannanddalimat
dengan cara mengganti unsur dari salah satu kateregbut dengapronomina
relatif . Bentukpronomina relatiftersebut dalam data berikut ini adalajui®.

(68) Et tous les hommes de lumiére
Qui font la guerre a la guerre
“Dan semua orang yang bercahaya
“Yang memerangi peperangan”

Pada data (68) terdapat bentuk penanda hubungagelgsam yang
berupapronomina relatifqui “yang”. Bentuk penandgui merupakan pengganti

unsur yang menduduki fungsi sebagai subjek yatus les hommes de lumiére

“semua orang yang bercahaya”. Untuk membuktikamyaldubungan makna
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penjelasan tersebut, maka bentuk penapdaiganti dengarous les hommes de
lumiére seperti berikut ini.
(68a)Et tous les hommes de lumiére
Tous les hommes de lumiefent la guerre a la guerre
“Dan semua orang yang bercahaya
“Semua orang yang bercahayanemerangi peperangan”

Pada data (68a) terjadi pengulangan unsur yang saitu subjekous
les hommes de lumiérésemua orang yang bercahaya”. Agar tidak ada
pengulangan unsur yang sama, maka diganti dengatakogronomina relatif
Jadi untuk menjelaskan subjek tersebut tanpa menguya adalah dengan
mengganti subjekous les hommes de lumie€tgemua orang yang bercahaya”
dengan bentugronomina relatif'qui .

B. Analisis Makrostruktural

Lagu “Priere Paienné diciptakan oleh Jean-Jacques Goldman pada

tahun 1995. Di dalamwww.jjgoldman.net/jean-jacques-goldman/biographie/

Jean-Jacques Goldman adalah seorang penyanyi danpgngarang lagu-lagu
Prancis yang lahir di Paris, Prancis pada tanghg&®Htober 1951. Dia merupakan
orang Yahudi keturunan Polandia. Jean-Jacques @oldnmenguasai permainan
biola, gitar dan orgen. Dia memulai bernyanyi dakelompok paduan suara di
gereja. Pada tahun 1975 Jean-Jacques Goldman mekailenya dengan

mendirikan sebuah group band Tai Phong bersameoumy temannya. Pada
tahun 1979 dia memulai karirnya sebagai penyarigi dan mengeluarkan album
pertamanya pada tahun 1981. Selain menciptakanuatyk dinyayikan sendiri,

Jean-Jacques Goldman juga menciptakan lagu unemiyapyi lain, salah satunya

adalah penyanyi Céline Dion (albudeux).
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Céline Marie Claudette Dion atau lebih dikenal den@éline Dion
merupakan seorang penyanyi berkebangsaan Kanaddaf@andi Charlemagne,
Quebec, Kanada, pada tanggal 30 Maret 1968. C&linoe memulai karirnya
sebagai penyanyi pada tahun 1981 dengan mengetuakam pertamanya
dalam bahasa Pranciéd voix du bon Dieu Selain itu, pada tahun 1990, dia
mengeluarkan album pertamanya dalam bahasa Intjgrisort. Céline Dion
merupakan salah satu artis tersukses dalam sejalagu pop

(www.celinedion.com

Album D'eux adalah album berbahasa Prancis terlaris dan kerbai
sepanjang masa. Album ini terjual sebanyak 10 kojai di seluruh dunia. Di
Prancis album ini terjual sebanyak 4 juta kopi.ukbini juga berada di puncak
tangga album Prancis selama 44 minggu dan berdalma&e,5 tahun di tangga
album tersebut. Selain di Prancis, album ini jugaain kesuksesan di beberapa
negara non-bahasa Perancis. LaBuére Paienné merupakan salah satu lagu

dalam album D’eux’ (www.celinedion.com Music)

1. Konteks situasi

Pemahaman konteks situasi dan budaya dalam paneiiti dilakukan
dengan mempertimbangkan tiga prinsip penafsiratu ygoenafsiran personal,
penafsiran lokasional, dan penafsiran temporalasprinsip analogi. Prinsip-
prinsip tersebut adalah sebagai berikut.
a. Prinsip penafsiran personal

Prinsip penafsiran personal berkaitan dengan sasangguhnya yang

menjadi partisipan di dalam suatu wacana. Penafgieasonal tersebut mengacu
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pada orang yang terlibat dalam wacana tersebutddlam lirik lagu Priere
Paienné&, Je“aku” sebagai tokoh, yaitu seseorang yang awatngaganut agama
katholik. Hal ini dapat dibuktikan dengan lirik lagPriere Paienné pada bait
pertama baris ke-1 sampai baris ke-4 yaitu:
“Les mains serrées, ¢a c'est facile

Fermer les yeux, j'aime plutot ¢ca

Genoux pliés, pas impossible

Se taire un pedMmni pourquoi pas

“Tangan melekat di tubuh, itu mudah
Memejamkan mata, aku lebih suka seperti itu
Lutut ditekuk, tidak mustahil
Hanya diam, mengapa tidak”

Pada lirik tersebut dijelaskan tentang cara bergirag dilakukan oleh
tokoh ‘je” yaitu dengan melekatkan tangan di dada, betluttemejamkan mata,
dan diam. Di dalam ajaran katholik, cara berdoaedejptu dilakukan untuk
meningkatkan konsentrasi ketika berdoa dan mengesigan isi doa. Tokohé”
berdoa kepada Tuhan memohon semua yang dia sukdialdrarapkan. Akan
tetapi, semua yang dia minta tidak dikabulkan sgfandia menganggap bahwa
Tuhan itu tidak ada. Oleh karena itu, tokg&” “memutuskan untuk keluar dari
agama katholik dan menganut ajaran paganisme, ggtan yang tidak percaya
pada Tuhan.

Di dalam ajaran paganisme, orang hanya percayahmdta-benda yang
terlihat di bumi. Penafsiran ini dapat dibuktikandan lirik lagu Priére
Paienné pada bait kelima sampai bait ketujuh yaitu:

“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va
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L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

Et j'suis sincére, j'prie pour tout ¢ca
Mais toi le ciel, tu n'entends pas
Mais toi le ciel, est-ce que t'es la”

"Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa pada kayu-
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang, dan laut

Dan matahari dan cahayanya

Dan aku tulus, aku berdoa untuk semua itu

Tetapi Engkau Tuhan, Engkau tidak mendengar
Tetapi Engkau Tuhan, apakah Engkau ada di sana”

Pada lirik tersebut dijelaskan bahwa akhirnya koKg” berdoa pada
mawar-mawar, hutan, seniman, bintang-bintang yaerntebaran di langit, laut,
dan matahari yang menyinari bumi dengan cahayangmg yterang. Dia
menganggap bahwa Tuhan tidak mendengar doanya. Kaleha itu, dia tidak
percaya pada Tuhan dan menganut ajaran paganiskem fetapi, setelah
menganut paganisme, tokojg™ merasa bahwa semua yang dia harapkan tidak
juga dikabulkan. Jadi tokoh€” kembali menganut agama katholik. Hal itu dapat

dibuktikan berdasarkan lirik laguPtiere Paiennépada bait keduabelas yaitu:

“Savant poete, je prie pour toi
Et toi le ciel, écoute-moi
Et toi le ciel, entends ma vbix
“Penyair yang pandai, aku berdoa untukmu
Dan Engkau Tuhan, dengarkan aku
Dan Engkau Tuhan, dengar suaraku”

Tokoh “je” kembali ke agama katholik, dia berdoag@a uhan agar Tuhan

mendengarkan doanya dan mengabulkan doanya.
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b. Prinsip penafsiran lokasional
Prinsip penafsiran lokasional berkenaan denganfgiesna tempat atau
lokasi terjadinya suatu situasi (keadaan, peristiden proses) dalam rangka
memahami wacana. Pada lirik lagBriere Paienng secara implisit ada dua
tempat yaitu kamar tidur dan alam terbuka.
1) Kamar tidur ditafsirkan berdasarkan lirik-lirik aga lagu Priere Paienng&
bait pertama dan bait keempat yaitu:
(1) “Les mains serrées, ca c'est facile
Fermer les yeux, j'aime plutot ca
Genoux pliés, pas impossible
Se taire un pedMmni pourquoi pas
“Tangan melekat di tubuh, itu mudah
Memejamkan mata, aku lebih suka seperti itu
Lutut ditekuk, tidak mustahil
Hanya diam, mengapa tidak”
(2) “Quand jme réveille je loue le jour

La vie toujours, toutes ses merveilles”

“Ketika aku bangun aku memuji hari
Hidup selamanya, semua keajaiban-keajaibannya”

Pada lirik (1) dijelaskan tentang cara berdoa yditakukan oleh tokoh
“je” ketika beragama katholik yaitu dengan melekatte@argan di dada, berlutut,
memejamkan mata, dan diam. Di dalam ajaran katholika berdoa seperti itu
dilakukan di dalam kamar untuk meningkatkan konsentketika berdoa dan
mengekspresikan isi doa. Jadi dapat disimpulkarwhatokoh fe” berdoa di
kamar. Hali ini di dukung dengan cara berdoa datéab injil yaitu Matius 6:6
dijelaskan bahwa “Tetapi jika engkau berdoa, madukte dalam kamarmu,

tutuplah pintu dan berdoalah kepada Bapamu yangliagéapat tersembunyi”.
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Selain itu , pada lirik (2) dijelaskan tentang tbkge” yang ketika
bangun tidur langsung memuji hari. Dia berdoa mempaikan rasa syukur
karena masih diberi kesempatan hidup sampai hardédi secara implisit dapat
ditafsirkan bahwa peristiwa tersebut terjadi di kanndur.

2) Alam terbuka ditafsirkan berdasarkan pada lirikuld@riere Paienné& bait
kelima dan bait keenam yaitu:

“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

” Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa padanhuta
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang, dan laut
Dan matahari dan cahayanya”

Pada lirik tersebut dijelaskan bahwa tok@i Setelah keluar dari agama
katholik akhirnya menganut ajaran paganisme. Diedd#e pada benda-benda
seperti mawar-mawar, hutan, seniman, bintangagbqyang bertebaran di langit,
laut, dan matahari yang menyinari bumi dengan cainggy yang terang. Benda-
benda tersebut dia temui di alam terbuka di dumiaJadi dapat ditafsirkan
bahwa peristiwa tersebut terjadi di alam terbuapat keberadaan benda-benda
yang terlihat di bumi.

c. Prinsip penafsiran temporal

Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahamengenai

waktu, yaitu kapan terjadinya peristiwa tersebut.d@lam lirik lagu ‘Priére
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Paienné, terdapat tiga penafsiran waktu yaitu pagi haelsétbangun tidur, pada
malam hari, dan siang hari.

1) Pagi hari setelah bangun tidur ditafsirkan berdasapada lirik lagu Priere
Paienné bait keempat yaitu:

“Quand jme réveille je loue le jour
La vie toujours, toutes ses merveilles”

“Ketika aku bangun aku memuji hari
Hidup selamanya, semua keajaiban-keajaibannya”

Pada lirik tersebut dijelaskan tentang tok@@i yang ketika bangun tidur
langsung memuiji hari. Dia berdoa menyampaikan sggkur karena masih diberi
kesempatan hidup sampai hari itu. Jadi secara siplapat ditafsirkan bahwa
peristiwa tersebut terjadi pada pagi hari seted&bh “je” bangun tidur.

2) Pada malam hari ditafsirkan berdasarkan pada ledin& dan bait keenam
lirik lagu “Priere Paiennéyaitu:

“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

" Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa pada-kayu
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang, dan laut
Dan matahari dan cahayanya”
Pada lirik tersebut dijelaskan tentang tokgdi yang berdoa pada mawar-
mawar, hutan, seniman, bintang-bintang yang beebai langit, laut, dan

matahari yang menyinari bumi dengan cahayanya yengng. Jadi dapat

disimpulkan bahwa waktu terjadinya tuturan terseddélah pada malam hari
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ketika ketika tokoh j&” melihat bintang-bintang bertebaran di langit agada
siang hari ketika matahari menyinari bumi dengdraganya yang terang.

3) Pada siang hari ditafsirkan berdasarkan pada bhm& dan bait keenam lirik
lagu “Priere Paiennéyaitu:

“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

" Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa pada-kayu
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang, dan laut
Dan matahari dan cahayanya”

Pada lirik tersebut dijelaskan tentang tokgdi yang berdoa pada mawar-
mawar, hutan, seniman, bintang-bintang yang beebai langit, laut, dan
matahari yang menyinari bumi dengan cahayanya yengng. Jadi dapat
disimpulkan bahwa waktu terjadinya tuturan tersebdalah pada siang hari
ketika ketika tokoh j&” melihat matahari menyinari bumi dengan cahayanya
yang terang.

d. Prinsip analogi

Prinsip analogi digunakan sebagai dasar, baik pdelutur maupun mitra
tutur, untuk memahami makna dan mengidentifikasksud dari (bagian atau
keseluruhan) sebuah wacana. Pada lirik laBuiete Paienn& terdapat tiga

penafsiran analogi yang dipahami berdasarkan mdéariegeberapa tuturan yang

terdapat pada lagu tersebut yaitu sebagai berikut:
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1) Kata Le ciel ditafsirkan berdasarkan pada bait keduabelas lagki “Priere
Paienné yaitu:

“Savant poete, je prie pour toi
Et toi le ciel, écoute-moi
Et toi le ciel, entends ma vdix
“Penyair yang pandai, aku berdoa untukmu
Dan Engkau Tuhan, dengarkan aku
Dan Engkau Tuhan, dengar suaraku”

Katale ciel secara umum bermakna langit, akan tetapi padaldigu di
atas katde ciel dianalogikan bermakna Tuhan. Jadi tok¢di ‘setelah kembali
menganut agama katholik berdoa pada Tuhan. DiaalsghTuhan mendengar
doanya dan mengabulkan doanya.

2) FrasaNotre Peéreditafsirkan berdasarkan pada lirik lageriere Paienne bait
ketigabelas lirik lagu yaitu:

“Je prie la paix, l'inespérée
Les "Notre Péere" n'ont rien donné”

“Aku berdoa pada perdamaian, tak disangka
Tuhan tidak memberi suatu apapun”

FrasaNotre Pere secara umum bermakna ayah kami, akan tetapi pada
lirik lagu di atas fras&Notre Péere dianalogikan bermakna Tuhan. Jadi tokgi “
setelah kembali menganut agama katholik berdoa padlaan memohon
perdamaian.

3) Frasa Nos bras ditafsirkan berdasarkan lirik laguPfiere Paienn& bait
kelimabelas yaitu:

“Je prie nos réves, je prie nos bras”
“Aku berdoa pada mimpi kami, aku berdoa pada kelukami”
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FrasaNos bras secara umum bermakna lengan kami, akan tetapi pada
lirik lagu di atas fras&losbras dianalogikan bermakna kekuatan kami. Jadi tokoh
“je” berdoa pada Tuhan memohon kekuatan agar tetdpmardagr bahwa Tuhan

akan mendengarkan dan mengabulkan doanya.

2. Konteks Sosial Budaya

Lagu, sebagai sebuah produk budaya, antara laipiches tentang
kehidupan sehari-hari, kondisi zaman pada saat lagtentu diciptakan,
dinyanyikan, dan diterima oleh masyarakatnya. Keinzsihkman membedakan apa
dan bagaimana sebuah lagu dinyanyikan. Memahaniabelagu memerlukan
pengetahuan tentang kebudayaan masyarakat pencduykun@ada tingkatan
pemahaman ini, diperlukan pengetahuan mendalamenangondisi zaman pada
saat lagu diciptakan.

Prancis adalah sebuah negara sekuler yang menderhebasan
beragama bagi warga negaranya. Konlségté (pemisahan gereja dan negara)
pada tahun 1905 membawa perubahan pada pola pédyarakat Prancis.
Mereka lebih berfikir tentang duniawi sehingga mengaruhi tingkat religius
masyarakat. Salah satunya adalah agama kathokigaebgama dengan pemeluk
terbanyak di Prancis. Caire-Jabinet dan Marie-Paalam Tjahjani (2000:5)
menyatakan bahwa sebagian besar dari 80% orangi®s@ng menyatakan diri
Katholik tidak pernah menjejakkan kaki di gerejaingkat kepercayaan
masyarakat pada agama semakin menurun karena memhkganggap agama

tidak bisa membantu dalam menyelesaikan permasef@ranasalahan yang
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terjadi. Krisis yang melanda negara Prancis merbleba masyarakat tidak
tertarik lagi pada agama dan Tuhan. Jadi mereka utuskan untuk
meninggalkan agama dan menjadi penganut atheipuaigpaganisme.

Ajaran paganisme adalah ajaran yang mempercayalabdgenda mati
yang ada di bumi. Ajaran ini berkembang di Prammasla abad ke 16. Kata
paganisme berasal dari bahasa lg@ganus(paien) yang berarti kafir. Orang
yang awalnya adalah penganut agama katholik kemudieralih menjadi
penganut paganisme dianggap kafir. Penganut paganimenyembah bunga
mawar, kayu, bintang, matahari, cahaya matahani,bémda-benda lainnya yang
ada di bumi. Mereka menganggap Tuhan tidak adan&afeihan tidak memberi

apa yang mereka inginkan dan semua yang merekta.min

3. Inferensi

Inferensi adalah proses memahami makna tuturannskide rupa
sehingga sampai pada penyimpulan maksud dari tutiméerensi dapat diambil
dari sebuah tuturan berdasarkan konteks yang ntanyg. Pada lagtPriere
Paienne mengandung inferensi tentang tokoje”“yang awalnya merupakan
seorang penganut katholik. Dia berdoa pada Tuhamahen semua yang dia
suka, semua yang dia harapkan, dan semua yangmiayp. Akan tetapi, Tuhan
tidak mengabulkan permohonannya. Dia menganggapvébaiuhan tidak
mendengar doanya karena Tuhan berada di tempat tgaladu tinggi. Oleh
karena itu, tokoh j&” memutuskan untuk keluar dari agama katholik dan

menganut ajaran paganisme. Dia berdoa pada mawaammautan, seniman,
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bintang-bintang, matahari, dan cahaya mataharinAktapi, setelah menganut
paganisme, tokohj¢” merasa bahwa semua yang dia harapkan tidak juga
dikabulkan. Jadi tokohjé” kembali menganut agama katholik. Dia berharap
bahwa Tuhan mendengarkan suara doanya, mengalddlearya, dan juga tidak

melupakannya.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yé#aidy deuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebag&uber
1. Berdasarkan analisis mikrostruktural, lirik laguli@& Dion “Priere Paienné
dalam album D’eux’ marupakan wacana yang padu karena didukung oletk asp
kohesi dan koherensi. Di dalam lirik lagu terselditemukan jenis penanda
kohesi dan koherensi berjumlah 140 penanda. Jamnsnpla kohesi tersebut
terdiri dari kohesi leksikal yang meliputi refesen(68 penanda), elipsis (12
penanda), dan konjungsi (24 penanda) serta kohasnagikal yang meliputi
repetisi (15 penanda), antonimi (2 penanda), ddokksi (1 penanda). Jenis
penanda koherensi yang ditemukan adalah penandadgam makna kewaktuan
(2 penanda), penanda hubungan makna pertentanggren@nda), penanda
hubungan makna aditif (9 penanda), dan penandanigabumakna penjelasan (1
penanda). Penanda kohesi yang paling dominan agaiaggacuan demonstratif
waktu dengan jumlah 46 penanda dan konjungsi defjgatah 24 penanda.
Pengacuan demonstratif waktu yang paling dominaalahd bentuk waktu
sekarang (présent) yaitu pada saat lagu itu di@ptaKonjungsi yang terdapat
pada lirik lagu tersebut terdiri dari dari konjungsktu, pertentangan, aditif, dan
tujuan. Penanda koherensi yang paling dominan lagelaanda hubungan makna
aditif dengan jumlah 9 dan penanda hubungan maértargangan dengan jumlah

6.

88
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2. Berdasarkan analisis makrostruktural, lirik laguii@eDion “Priere Paienng&
dalam album D’eux’ mengandung konteks situasi dan budaya. Laguefe
paienné merupakan salah satu lagu dalam albietiX’ yang dinyanyikan oleh
Céline Dion. Lagu ini diciptakan oleh Jean-JacqGeddman dan dirilis pada
tahun 1995. Pemahaman konteks situasi dan budalagkukin dengan
mempertimbangkan prinsip penafsiran personal, geaaf lokasional, dan
penafsiran temporal serta prinsip analogi. Prigmpafsiran personal pada lagu
tersebut adalahje “aku” sebagai tokoh, yaitu seorang penganut agkatiaolik
yang memutuskan untuk menganut ajaran paganismaldamya kembali pada
agama katholik. Prinsip penafsiran lokasional pdalgu tersebut ada dua
penafsiran tempat yaitu kamar tidur dan alam tesbuRrinsip penafsiran
temporal, dalam laguPriere Paienné terdapat tiga penafsiran waktu yaitu pagi
hari setelah bangun tidur, pada malam hari, dargdiari. Sementara itu, prinsip
analogi yang terdapat dalam lagBriere Paienné adalah katae ciel yang
dianalogikan bermakna Tuhan, fraklatre Pere yang dianalogikan bermakna
Tuhan, dan fras&os brasyang dianalogikan bermakna kekuatan kami. Lagu
“Priere Paienng& bertemakan tentang kepercayaan seseorang kepadatuses
selain Tuhan. Prancis adalah sebuah negara sefargr menganut kebebasan
beragama bagi warga negaranya. Konségté (pemisahan gereja dan negara)
pada tahun 1905 membawa perubahan pada pola @kyarekat Prancis. Ajaran
paganisme adalah ajaran yang mempercayai benda-lpeaiil yang ada di bumi.
Ajaran ini berkembang di Prancis pada abad ke Héa aganisme berasal dari

bahasa latinpaganus(paien) yang berarti kafir. Inferensi dari lagu adalah
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tentang tokoh j&” yang berdoa kepada Tuhan akan tetapi Tuhan tidak
mendengarkan doanya. Dia menganggap bahwa Tuhadabeli tempat yang
terlalu tinggi. Oleh karena itu, tokohe™ memutuskan untuk keluar dari agama
katholik dan menganut ajaran paganisme. Akan tetaptelah menganut
paganisme, tokohj¢” merasa bahwa semua yang dia harapkan tidak juga
dikabulkan. Jadi tokohjé” kembali menganut agama katholik. Dia berharap
bahwa Tuhan mendengarkan suara doanya, mengatddiegrya dan juga tidak
melupakannya
B. Implikas

Penelitian ini mengkaji tentang analisis wacanaaiseenikrostruktural
dan makrostruktural. Analisis mikrostruktural meinés wacana dari segi bahasa
itu sendiri sedangkan makrostruktural membahaseksntHasil penelitian ini
diharapkan bisa membantu dalam proses pembelafamhasa Prancis untuk
keterampilan menulis (Expression Ecrite). Contoh :

“Mais ma priere, elle est qu'a moi

t |

J'y mets tout ce que j'aime, ce que j'espere
Tout ce que je crdis

“Tetapi doaku, itu hanya untukku
Aku menyerahkan semua yang aku suka, yang akukearap
Semua yang aku percaya”
Pada kalimat di atas, terdapat pengacuan persdiuya keentuk tunggal
yaitu elle. Pronomina personelle tersebut digunakan untuk menggantikan kata

ma priere Hal ini dilakukan agar tidak terjadi pengulang@ta yang sama dalam

satu kalimat. Jadi katama priere pada kalimat di atas digantikan dengan
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pronomina personalle. Selain itu juga terdapat konjugasi benprgsentuntuk
subjekJe dari kata kerjanettre(metg, aimer (aimée, espérer(espérg, dancroire
(crois).
C.Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti yaeankan kepada para
mahasiswa agar mempelajari analisis wacana ligk.|&elain itu, kepada calon
peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penely@ng lebih mendalam yang
belum dapat diselesaikan dalam penelitian ini sepera dan ritme serta maksud
dan tujuan penulisan lagu Céline DioRriere Paienné dalam album D’eux’

ini.
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Lampiran 1
L’Analyse du Discours des Paroles de la Chanson

“Priere Paiennéde Céline Dion dans L'album “D'Eux”
(L’Analyse Microstructurale et Macrostructurale)

par: Irtifaul Jannah
07204241026

Résumé

A. Introduction

Ce mémoire parle de l'analyse du discours des @ardé la chanson
“Priere Paiennéde Céline Dion dans I'album “D’eux”. La communitn est
tres importante dans la vie humaine. Les étres msiant de la communication
avec les autres humains en utilisant la langudahgue se compose de la langue
parlée et de la langue écrite. Dans la langue @ddécommunication peut se faire
directement entre locuteur et interlocuteur. Targlie dans la langue écrite, la
communication fait entre l'auteur et le lecteur.dlas grande unité de la langue
utilisée dans la communication est le discoursorséfuwono (2009: 93) les
discours peuvent étre classés en cinq types, it$ lgodiscours expressif, le
discours phatique, le discours informatif, le dissoesthétique, et le discours
directive! Le discours esthétique est celui qui source deéuté du message. La

forme de ce discours est la poésie et la chansareiR(1993: 285) affirme que la

Yuwono, Untung. 2009Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami Linguistik
Jakarta: Gramedia pustaka utama.
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chanson est une composition musicale divisée emplesuet destinée a étre
chantéé.

L'analyse des paroles de la chansons est tres tamp@rpour aider le
lecteur ou l'auditeur a mieux apprécier et compretel sens d'une chanson. Ainsi
dans cette recherche, on analyse du discours delepale la ChansorPtiere
Paienné&. Elle est 'une des chansons dans l'album “D’eystiblié en 1995. La
chanson que Céline Dion chante est crée par JeguekaGoldman.

Les identifications des problemes dans cette rebtleesont :

1. Quels sont les marques de cohésion des parolesoik@ahsonPriere Paienné
de Céline Dion dans I'alboum “D’eux” ?

2. Quels sont les marques de cohérence des parolda deanson Priere
Paienné de Céline Dion dans I'album “D’eux” ?

3. Quels sont les contextes de la situation et deulture des paroles de la
chanson Priere Paiennéde Céline Dion dans I'album “D’eux” ?

Cette recherche a pour but de :

1. Décrire les marques de cohésion des paroles dateson Priere Paiennéde
Céline Dion dans I'album “D’eux”.

2. Décrire les marques de cohérence des paroles adeteson Priere Paienné
de Céline Dion dans I'album “D’eux”.

3. Décrire les contextes de la situation et de lauceltles paroles de la chanson

“Priere Paienné&de Céline Dion dans I'album “D’eux”

’Robert, Paul. 1993Le Noveau Petit Robelftictionnaire Alphabétique et
Analogique de la langue frangaidearis: Dictionnaires Le Robert.
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B. Développement

Tarigan (2009: 26) affirme que le discours étannité la plus complet,
et supérieure ou la plus large de langage de cotéret de cohésion haute et
aussi continuelle ayant le début et la fin prétiarsmit soit & I'oral soit & I'écrit.
Sumarlam (2003: 17) exprime qu’il y a trois forngesdiscours, ils sont la prose,
le poéme, et le dranfeDans I'analyse du discours, il existe 'aspeattérieur et
I'extériur. L’aspect intérieur du discours est Iahésion et la cohérence. Tandis
que l'aspect extérieur du discours est le conteletda situation et le contexte
culturel.
1. L’Analyse Microstructurale

L’analyse microstructurale est I'analyse du dissoqui comprend la
cohésion et la cohérence.
a. La Cohésion

La cohésion est une relation des phrases d'un wlisctelle que la
cohésion grammaticale et la cohésion lexicale.
1) La Cohésion Grammaticale

La cohésion grammaticale est une relation des pardsin discours en
utilisant 'élément grammaticale. Les marques deeamhésion comprennent:
a) La Référence

La référence est la relation entre deux élémentsuaudes éléments se

réfere a lautre. Il y a trois références, ce stantréférence personnelle, la

* Tarigan, Henry Guntur. 200@engajaran WacanaBandung: Angkasa.
4 Sumarlam. 2003Teori dan Praktik Analisis Wacan8urakarta: Pustaka Cakra.
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référence démonstratif (démonstratif du lieu et oéstratif du temps), et la

référence de comparaison. Par example :

(1) Céline Marie Claudette Diorest une chanteuse canadienBle lance sa
premier alboum en 1981.

Le pronom personnektle’ se référe aCéline Marie Claudette Didn

b) La Substitution

La substitution est le remplacement d’'un élémertain autre élément.

(2) Un kayakistede 19 anss’est noyé vendredi dans une riviere pres de thinerie
Ultramar, a LévisL.’homme était accompagné de trois autres kayakistes....

Le mot ‘L’homme” remplace le groupe de moth kayakiste de 19 ahs
c) L'ellipse
L’ellipse est la suppression des éléments danphrase.

(3) Aujourd’hui ma meére va au marchélle entre chezine boulangerieacheéte
des baguettes et des croissagtsgnsuite rentre.

Le mot qui est perdu dans I'’énoncé ci-dessusahid’.“ Si on écrit sans la

suppression devient comme ci-dessous.

(3a) Aujourd’hui ma mere va au marchgélle entre chezine boulangerig(elle)
achete debaguettes et des croissangt ensuited]lle) rentre.

Dans la phrase (3a) il y a beaucoup de répétitiosujet fna meré. Alors
on le supprime pour que plus efficace.

d) La Conjonction

La conjonction est un mot qui joint un élément awe@utre élément.

(4) Commeil est malade, il n’ira pas travailler.

La conjonction tommeé est la marque de conjonction de la cause.
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2) La Cohésion Lexicale
La cohésion lexical est une relation des phrasea discours en
utilisant 'élément lexicale. Les marques de cettkésion sont:
a) La Répétition
La répétition est la répétition d’'un élément qui esnsidéré comme
essentiel pour donner la pression dans un condgteprié.
(5) J'ai vu I'Oural, le Sahara
Les nuits fauves d'une reine de Sabbah
J'ai vu la Terre, quelques orages
Les océans et ses naufrages
J'ai vu la foule et les silences
Les feux de joie et la souffrance
J'ai vu les roses sous la neige
Et les grands loups blancs pris au piege
J'ai vu tomber la pluie d'été
Les amants qui restent sur le quai
Dans le texte ci-dessus, il y a la répétition deHease j'ai vu” cinq fois.
Cette répétition se passe pour accentuer la phafasd’étre plus clair.
b) La Synonymie

La synonymie est des mots qui ont de méme sens.

(6) Charles de Gaulle est woldatdans la seconde guerre mondiale. Il est le
héroscélebre du monde.

Le mot “soldat a le méme sens qu&éros.
c) L’'antonymie
L’antonymie est des mots qui ont le sens contraire.
(7) Michelle est tres contente parce qu’ elle agrand chatet unpetitchat.

Le sens de motgrand’ est opposé au mopétit’.
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d) La Collocation
La collocation est I'association des mots dansamaine.

(8) Ma grand-mére estalade Nousl'amenons d’hdpital. Et puisle médecinlui
donne desnédicamentgpour la guérir.

Les mots talade, I'hdpital, le médecin, le médicaniergont la
collocation dans le domainé‘santé’.
e) L’hyponymie
L’hyponymie est la relation entre deux élémentsaquiles sens général
et particulier.

(9) Dans ma famille, lefruits sont nos passions. Mon pére adommBnaset
I'orange Ma meére aime ldanane et la pomme.Et moi, jaime bien le
melon d’eau
Les mots FFananas, I'orange, la banane, la pomratle melon d’eatisont

les hyponymes du motée's fruits.
f) L'équivalence

L’équivalence est la relation proportionné entre &éments dans le
discours.

(10)A I'école, le prof d'arts nous a demandé de faire dessin L’objet de
dessinéest la montagne. Je suis tres contente parce 'qderg dessiner
Je voudrai devenir ungessinatrice.

Les motgdessin, dessiné, dessinerdessinatricesont équivalents.
b. La cohérence

La cohérence est la relation sémantique des phdigasdiscours. Les

marques de cohérence comprennent:
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1) La relation de temps
La conjonction de temps relie deux phrases et eonle sens temporelle.
La conjonction de cette relation epiand, apres que, avant que, au moment,
depuis, pendant, etc
(12)I1l est tombé maladguandil y avait le plus de travail.

La conjonction fuand est la marque de la relation de sens temporelle.
L’événement Il est tombé maladese passe quand I'événemeiity‘avait le plus
de travail'.

2) La relation de cause
La conjonction de cause exprime le sens de la cawske la raison d’'une
phrase avec une autre phrase. La conjonction te edftion esparce que, car,
comme, a cause de, grace a, en raison de.
(12)Commeil faisait assez beau, ils ont fait du camping sléas Alpes.

La conjonction tommé est la marque de la relation de sens de cause.
L’événement [ faisait assez beduest cause de I'événemenils‘ ont fait du
camping dans les Alpks
3) La relation de conséquence

La conjonction de conséquence relie d’'une phrase ame autre phrase
et contient le sens de la conséquence. La cononcle cette relation estest
pourquoi, donc, alors.

(13)Marie parle trois langues étrangeretonc elle a trouvé facilement du
travail.
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La conjonction on¢ est la marque de la relation de sens de
conséquence. La phraseMdrie parle trois langues étrangeresa pour
conséquence de la phragdlé a trouve facilement du travail
4) La relation d’opposition

La conjonction d’opposition exprime le sens de @ d’'une phrase
avec une autre phrase. La conjonction de cettéaelasttandis que, alors que,
mais, par contre, pourtant, bien que.

(14)1l fait bon chez vouslors quechez moi on gele.

La conjonction &lors que est la marque de la relation de sens
d’opposition. Le sens de la phradéfait bon chez vousest opposé a la phrase
“chez moi on g€le
5) La relation de comparaison

La conjonction de comparaison relie deux phraseexette le sens
comparative. La conjonction de cette relation estnme, ainsi que, de méme que,
aussi.....que.

(15)Il y avait cependant quelque chose dans l'air, quel chose de subtil et
d’'inconnu, une atmosphere étrangere intolérabd®mme une odeur
répandue, I'odeur de l'invasion.

La conjonction tommeé est la marque de la relation de sens comparative.
L’énoncé ‘Il y avait cependant quelque chose dans I'air, quelchose de subitil

et d’inconnu, une atmosphere étrangere intoléralgar comparaison auhe

odeur répandue, I'odeur de l'invasian
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6) La relation de but
La conjonction de but exprime le sens de but djpimase avec une autre
phrase. La conjonction de cette relationpesir, pour que, afin que, de fagon que.

(16)Nous organisons une journée des langpeur que les étudiants
apprennent les langues.

La conjonction pour qué est la marque de la relation de sens de but.
L’événement Nous organisons une journée des larfigopeur que tes étudiants
apprennent les langués
7) La relation d’addition

La conjonction d’addition attache deux phrases xte le sens
additionnelle. La conjonction de relation d’additiestet, ou, ni, de plus, aussi,
ou, avec, etc

(17)La lourde voiture s’ébranlest le voyage recommenca.

La conjonction &t’ est la marque de la relation de sens additioanglii
relie “La lourde voiture s’ébranlea “le voyage recommenta
8) La relation d’explication

Lespronoms relatifgelient deux phrases et contient le sens expheati
La conjonction de cette relation egte, qui, opdont

(18)1l a acheté une voiturgui consomme beaucoup d’essence.
Le pronom relatif qui” est la marque de la relation de sens explicative.

L’énoncé ‘tonsomme beaucoup d’esseneeplique le mot Uine voituré.
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9) La relation de condition
La conjonction de condition exprime le sens deoladition d’'une phrase
avec une autre phrase. La conjonction de cettéiaelastsi, si non, sauf si, a
condition que, pourvu que.
(19)Paul prendra la voiture de sa soeaicondition quelle la lui préte.

La conjonction a condition quéest la marque de la relation de sens de la
condition qui relie I'événementPaul prendra la voiture de sa soéuavec
I'événement élle la lui prété.

10) La relation de conssesion
La conjonction de conssesion attache deux phrasgigke le sens de la
conssesion. La conjonction de cette relationbést que, quand méme, encore
que.
(20)Bien quejaime le vélo, je n’en fais jamais en ville

La conjonction bien qué est la marque de la relation de sens de la

conssesion qui joint la phrasgaime le véld avec la phrasejé n’en fais jamais

en villg'.

2. L’Analyse macrostructurale

L’analyse macrostructurale du discours est cellecdatextes de la
situation et de la culture. Selon Sumarlam (2003:pbur analyser du contextes,
on utilise le principe d'interprétation personeeltle lieu, de temps, le principe

d’analogie et l'inférenc@.Le principe d'interprétation personnelle en relati

> Sumarlam. 2003Teori dan Praktik Analisis Wacan8urakarta: Pustaka Cakra.
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avec le locuteur et l'interlocuteur. Le principenderprétation de lieu est la place
ou un événement se passe. Le principe d’interpoétate temps est I'époque
quand un événement se passe. Le principe d’anapmgiepour comprendre le
sens et le but du discours. L'inférence est legggour comprendre le sens du
discours.

L’approche de cette recherche est descriptive wtigke. La source de
donnée est 12 chansons de Céline Dion dans l'altiieux”. Le sujet de cette
recherche est des mots, groupes de mots, et daseghdans les paroles de la
chanson Priére Paienn& Les données sont des mots, groupes de motkeset
phrases dans les paroles de la changuiere Paiennéqui ont les marques de
cohésion et de cohérence.

Pour collecter des données, on utilise la méthadeaktentivement. Et
puis on prend la technique SBLC, c'est-a-dire Feixeateur ne participe pas dans
I'apparition de données. On observe ['utilisatianld cohésion et de la cohérence
dans les paroles de la chansdpriere Paienné Et puis, les données sont
classées dans une table basée sur la cohésioocttdeence.

On analyse les données en utilisant la méthodeikdisbnnelle et la
méthode d’identitification. Pour analyser la cobeset la cohérence, on applique
la méthode distributionnelle. Et puis on appligaeriéthode d’identitification par
la référence pour analyser les contextes de latgituet de la culture. La validité
sémantique est utilisé pour avoir la validité dearees et le jugement d’expertis

est réalisé pour avoir la fidélité des données.
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Les résultats de cette recherche indiquent queaedes de la chanson
“Priere Paiennéde Céline Dion dans L’album “D'eux” sont de bagtiscours.
Selon l'analyse microstructurale, il existe 140 ques de cohésion et de
cohérence variée dans des paroles de la chafsmre' Paienné La cohésion
grammatical sont la référence (68 marques), I'eflifl2 marques), la conjonction
(24 marques). La cohésion lexicale sont la répétitl5 marques), 'antonymie (2
marques), et la collocation (1 marque). Tandislgumshérence sont la relation de
temps (2 marques), la relation d’opposition (6 masj, la relation d’addition (9
marques), et la relation d’explication (1 marque).

(21)Savant poétgje prie pourtoi

{ |

Le pronom personneldi” dans la phrase (21) réfere savant poete On

peut prouver que le pronom personrtei™est remplacgable avec le groupe de mot
“savant poetecomme ci-dessous.
(219 Savant poeétge prie pour *le savant poéte

La substitution le pronom personngbi® avec “savant poéetene change
pas le sens. Mais il n'est pas habituel parce qual une répétition le groupe de
mot “savant poétedans une phrase. Alors le groupe de ngsvant poeteest
remplacé avec le pronom personni™ afin qu’il N’y a pas la répétition de
méme élément.

(22)J’y mets tout ce que j'espéere
Etd tout ce que je crois

Dans I'énonceé (22), il se passe la disparitipy fhets. On peut prouver

I'élément qui a disparu dans cet énoncé commessailes.
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(22a)J’y mets tout ce que j'espere
Et (J'y metg tout ce que je crois.

L’ellipse de I'expressionj'y mets dans cet énoncé afin qu'’il n’ait pas la
répétition.

(23)Je prie I'amour, et nos cerveaux
Qu’on imagineet qu’'on se bouge

“Et” est la marque de conjonction d’addition. Elleiedh phrase du’on
imagin€ avec la phrasequ’on se bouge On peut prouver que la conjonction
“et’ est remplacable avec d’autre conjonction d’additiou” comme ci-dessous

(23a)Je prie I'amour, et nos cerveaux
Qu’on imaging et | qu’on se bouge
ou

La substitution de la conjonctioret’ avec d’autre conjonction d’addition
“ou’ ne change pas le sens de cette occurence.

(24)Je prie la terre de toute ma voix

Mais pas le cielil m’entend pas

Mais pas le cieltrop haut pour moi

Il'y a une répétition de I'expressiomais pas le ciéldans la deuxieme
ligne et la troisieme ligne. Cette répétition eslisgée pour mettre en valeur le

sens de cette phrase.

(25)Je prie les hommes, je prie les rois
D’étre plus homme, d’étrenoinsroi

Dans la phrase (25), le mqgblts’ et le mot ‘moins sont des antonymes.
Le sens de motplus’ est opposé au motrfoins.
(26)Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer
Etle soleiletses éclats
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Le mot ‘le soleil' et le mot ‘ses éclats sont la collocation dans le
domaine fété”. L’éclat de soleilirradie de la terre elrété .
(27)Quandj’'me réveille je loue le jour
Dans I'énonceé (27), la conjonctiogdand est la marque de la relation de
sens temporelle. L’événemene ‘loue le jout se passe quand I'événemejitrie
réveille’. On peut prouver que la conjonctiomuand est remplacable avec
d’autre cconjonction de temps comioesque, au moment ou, dés que.
(27a) Quand
Lorsque
Au moment oul j'me réveille je loue le jour
Dés que
Le remplacement de la marque de sens temporgllantd avec d’autre
marque de sens temporelle comrmsque, au momenmtu, etdes quéne change

pas le sens de cette occurence.

(28)Je prie la terre de toute ma voix
Mais pas le ciel, il m’entend pas

La conjonction fnais’ est la marque de sens de I'opposition. Le senlad
phrase Je prie la terre de toute ma vdixest opposé a la phraspds le ciel, il
m’entend pas On peut prouver que la conjonctionais’ est remplacable avec
d’autre conjonction d’oppositiorpar contré’ comme ci-dessous.

(28a)Je prie la terre de toute ma voix

Mais
Par contre;  pas le ciel, il m’entend pas
La substitution de la marque d’oppositiomdis’ avec d’autres marques

d’opposition ‘par contré ne change pas le sens de cet occurence.
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(29)J'y mets tout ce que j'espere
Et tout ce que je crois

La conjonction &t’ est la marque de sens additionnelle qui relig fets
tout ce que j'espéetar “tout ce que je crofsOn peut prouver que la conjonction
“et’ est remplacable avec d’autre conjonction d’additiou” comme ci-dessous

(29a)J'y mets tout ce que j'espére

Et
{ Ou} tout ce que je crois

Le remplacement de la marque d’additiogt’ “avec d’autres marques
d’addition “ou’ ne change pas le sens de cette occurence.

(30)Et tous les hommes de lumiére
Qui font la guerre a la guerre

Dans la phrase (30), il y a la relation de senglieative avec la marque
“qui”. “Qui” est le pronom relatif qui change le sujgbus les hommes de
lumiére’. On peut le prouver que la marque de la relat@xplication ‘qui” est
remplacable aveddus les hommes de lumigéemmme ci-dessous.

(30a)Et tous les hommes de lumiére
Tous les hommes de lumidi@nt la guerre a la guerre

La substitution du pronom relatifjii’ avec le sujet tous les hommes de
lumiéré’ ne change pas le sens. Mais il n'est pas habpaete qu’l y a la
répétition de sujettbus les hommes de lumiérdlors le sujet tous les hommes
de lumieré est remplacé avec le pronom relatjui’.

La chanson Priere Paienng est 'une des chansons dans l'album
“D’eux” publié en 1995. Elle est crée par Jean-lasgGoldman et publié par

Céline Dion. L’'analyse des contextes de la situmagb de la culture dans cette
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chanson utilise les principes d'interprétation. Ipeincipe d’interprétation
personnelle est le personnage’ “ J&' est catholique. J€ est en priere au Dieu,
il demande tout ce qu’il aime et ce qu’il espérajsrie Dieu ne I'exauce pas. Par
conséquent, Je” a décidé de quitter la religion catholique et diemsser du
paganisme, la doctrine qui ne croit pas a Dieu.nrAyambrassé du paganisme,

tout espoir n'était pas bien accepté. Aind"re-embrasse la religion catholique.
Le principe d’interprétation de lieu dans cettengtan est la chambre et
'univers. La chambre est interprétée sur la base mhroles de la chanson ci-

dessous:

Quand j'me réveille je loue le jour
La vie toujours, toutes ses merveilles

Dans cette parole expliquée sur le personndgeést en priere quand
il se réveille. Donc, on peut conclure que I'évéasns'est passé dans la chambre.
Et 'univers est interprété sur la base des pambdels chanson ci-dessous:

Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

Dans les paroles sont expliquées sur le personhigjeest en priere
aux roses, au bois, aux virtuoses, aux étoiles, mdr, au soleil, et aux éclats.
Donc, on peut conclure que I'événement s'est @alsggivers.

Le principe d’'interprétation de temps dans la chari®riere Paienné

est le matin, la nuit, et le midi. Le personnage’ fais la priére le matin aprés qu’
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il se réveille. Ensuite il est en priere la nuibgd les étoiles se répandent au ciel.
Et il est en priére le midi quand le soleil brikemonde.

Le principe d’analogie dans cette chanson estel wotre pére, et nos
bras. En général, le mot “le ciel” signifie au ciblais dans la chansorPfiere
Paienng, le mot “le ciel” c’est-t-a dire le Dieu. Le grpe du mot “notre pere” a
le sens le Dieu. Et “nos bras” en général c'estdira le bras (les parties du
corps). Dans la chansoPRfiere Paienng& “nos bras” signifie la force.

Les contextes du social et de la culture dans kanstn Priere
Paienné racontent le paganisme. En France, la majorité dabitants sont
catholiques, mais la crise a provoqué les frangaisent que la religion sert a
rien. Donc, ils ont decidé de quitter leur religieinls sont devenue les pagans. Le
paganisme ne croit pas au dieu. Il adore les chioseémés au monde. Il s’est
propagée en France au*1&siécle.

L’inférence de cette chanson est le personndge ‘Il était catholique.

Il a demandé au Dieu pour tous ce qu’'il aime etjcd espere, mais le Dieu ne
'exauce pas. Par conséquent, il a décidé de qudtaeligion catholique et
d'embrasser du paganisme, la doctrine qui ne pasita Dieu. Il prie aux roses,
au bois, aux virtuoses, aux étoiles, a la mer, @mils et aux éclats. Ayant
embrassé du paganisme, tout espoir n'était pas dmeapté. Ainsi, Je" re-
embrassé la religion catholique. Il espere que il @xauce ses souhaits et ne

I'oublie pas.
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C. Conclusion

Selon I'analyse microstructurale, il existe la rques de cohésion et de
cohérence variée dans des paroles de la chardugre’ Paienné Ce sont la
référence, l'ellipse, la conjonction, la répétitidiantonymie, la collocation, la
relation de temps, la relation d’opposition, laateln d’addition, et la relation
d’explication.

Selon l'analyse macrostructurale, le principe @iptétation personnel
est le personnagel€. Le principe d’interprétation de lieu sold chambreet
I'univers. Le principe d’interprétation de temps s@atnatin la nuit etle midi Le
principe d’analogie des paroles de la chandénete Paiennéde Céline Dion
dans I'album D’eux’ sontle ciel, notre pergetnos bras

Les contextes du social et de la culture dans kanstn Priere
Paienné racontent le paganisme. En France, la majorité dabitants sont
catholiques, mais la crise a provoqué les frangaisent que la religion sert a
rien. Donc, ils ont decidé de quitter leur religetnils sont devenue les pagans .

L’inférence de cette chanson est le personndge “ll a demande au
Dieu pour tous ce gu’il aime et ce qu'’il espérejsria Dieu ne I'exauce pas. Par
conséquent, il a décidé de quitter la religion ckdfue et d'embrasser du
paganisme, la doctrine qui ne croit pas a Dieu.nrAganbrassé du paganisme, tout

espoir n'était pas bien accepté. Aindg"re-embrasse la religion catholique
A partir des résultats, on propose la recommandagiour les futurs
chercheurs pourra développer la recherche surlys@ales paroles de la chanson

comme le theme et le rythme.



Lampiran 2

Tabel 1: Klasifikas Data berdasarkan Analisis Mikrostruktural

No | Kode Data Data Jenis Kohesi Koherensi Keterangan
Gramatikal Leksikal Jenis Penanda
1 11/1/1995 | Les mains serréesa | 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
c'estfacile persona terdapat dalam data 1 berupa
2) Pengacuan pengacuan persona lll bentul
demonstratif bebas ¢a) dan pengacuan
waktu demonstratif waktu sekarang
(esd.
2 11/2/1995 | Fermer les yeux, 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
j'aimeplutétca demonstratif terdapat dalam data 2 berupa
waktu pengacuan demonstratif wak{u
2) Pengacuan sekarangdimé dan
persona pengacuan persona Il bentuk
bebas ¢a)
3 11/5/1995 | Mais ma priéreelle | 1) Konjungsi 4) Penanda Mais Jenis kohesi gramatikal yang
estqu'a moi 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 3 berupa
persona makna konjungsi (aig yang
3) Pengacuan pertentangan menyatakan makna
demonstratif pertentangan, pengacuan
waktu persona lll tunggal bentuk
bebas€lle) dan pengacuan
demonstratif waktu sekarang
(es).
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
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No | Kode Data Data Jenis Kohesi Koherensi Keterangan
Gramatikal Leksikal Jenis Penanda
pertentangan dengan bentuk
penandanais
4 11/6- J'y metstoutce que | 1) Pengacuan 4) Repetisi Jenis kohesi gramatikal yang
7/1995 j'aime, @ ce que persona terdapat dalam data 4 berupa
j'espére 2) Pengacuan pengacuan persona Ii)(
@ Toutce que je demonstratif pengacuan demonstratif wak{u
crois waktu sekarangrtiets, aimeespére,
3) Elipsis crois) dan elipsisJ'y mets
tout, 'y met$. Jenis kohesi
leksikal berupa repetiscé¢ que
je).
6 11/8/1995 | Jepriela terrede 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
toute ma voix demonstratif terdapat dalam data 6 berupa
waktu pengacuan demonstratif wakiu
2) Pengacuan sekarangyfrie), dan pengacua
demonstratif demonstratif tempatd terre).
tempat
7 11/9- Mais pas le cielil 1) Konjungsi 5) Repetisi 6)Penanda Mais Jenis kohesi gramatikal yang
10/1995 m'entendpas 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 7 berupa
Mais pas le cie| @ persona makna konjungsi (aig yang
trop haut pour moi | 3) Elipsis pertentangan menyatakan makna
4) Pengacuan pertentangan dampgur) yang
demonstratif menyatakan makna tujuan.
waktu Pengacuan persona Il tunggi
bentuk bebasdl. elipsis (€
dan (e ciel es}. Jenis kohesi
leksikal berupa repetisir(ais
pas le cigl. , dan pengacuan

=
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No | Kode Data Data Jenis Kohesi Koherensi Keterangan
Gramatikal Leksikal Jenis Penanda
demonstratif waktu sekarang
(entend.
Jenis koherensi berupa
hubungan makna pertentangan
dengan bentuk penandeis
9 11/11/1995| Quand je me réveille 1) Konjungsi 3) Repetisi 4)Penanda Quand Jenis kohesi gramatikal yang
jelouele jour 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 9 berupa
demonstratif makna konjungsi Quang yang
waktu kewaktuan menyatakan makna kewaktuan
dan pengacuan demonstratif
waktu sekarangie réveille,
loug). Jenis kohesi leksikal
berupa repetisi€).
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
kewaktuan dengan bentuk
penandajuand
10 | 11/13- Jeprie les rosesje 1) Pengacuan 3) Repetisi Jenis kohesi gramatikal yang
14/1995 prie les bois demonstratif terdapat dalam data 10 berup
@ Les virtuoses, waktu pengacuan demonstratif wakiu
n'importe quoi 2) Elipsis sekarang frie, importd. Jenis
kohesi leksikal berupa repetis
(je prie).
12 | 11/15- Jeprie I'niver quand | 1) Pengacuan 6) Antonimi | 8) Penanda Quand Jenis kohesi gramatikal yang
17/1995 il s'enva persona 7) Repetisi hubungan terdapat dalam data 12 berup
@ L'été D les étoile, | 2) Konjungsi makna pengacuan persona lll tunggg
etd la mer 3) Pengacuan kewaktuan bentuk bebaslj, konjungsi

A

113



No

Kode Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Data Gramatikal Leksikal Jenis Penanda Keterangan
Et @ le soleilet ses demonstratif (quand yang menyatakan
éclats waktu makna kewaktuan dan (et)
4) Elipsis yang menyatakan makna
5) Pengacuan penambahan, dan pengacuan
demonstratif demonstratif waktu sekarang
tempat (prie et s’en vg dan waktu
netral Chiver, I'été).
pengacuan demonstratif temp
(la men, dan elipsisjé prie).
Jenis kohesi leksikal berupa
repetisi €f).
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
kewaktuan dengan bentuk
penandajuand
15 | 11/18/1995| Et je suissincereje | 1) Konjungsi 4) Repetisi 5)Penanda Et Jenis kohesi gramatikal yang
prie pour toutca 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 15 beruga
persona makna aditif konjungsi €f) yang
3) Pengacuan menyatakan makna
demonstratif penambahan dapdur) yang
waktu menyatakan makna tujuan,
pengacuan demonstratif wakfu
sekarangguis, prig, dan
pengacuan persona lll bentul
tunggal €a). Jenis kohesi
leksikal berupa repetisig).
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
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No

Kode Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Data Gramatikal Leksikal Jenis Penanda Keterangan
aditif dengan bentuk penandg
et
16 | 11/19- Mais toi le ciel,tu 1) Konjungsi 5) Repetisi 6)Penanda Mais Jenis kohesi gramatikal yang
20/1995 n'entendspas 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 16 berup
Mais toi le ciel, est- persona makna konjungsi (aig yang
ce queu esla 3) Pengacuan pertentangan menyatakan makna
demonstratif pertentangan, pengacuan
waktu persona Il tunggal bentuk
4) Pengacuan bebast0i, tu), dan pengacuan
demonstratif demonstratif waktu sekarang
tempat (entends, gdan pengacuan
demonstratif tempatd). Jenis
kohesi leksikal berupa repetis
(mais toi le cie).
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
pertentangan dengan bentuk
penandanais
18 | 11/21/1995| Cestmapriére 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
paienne demonstratif terdapat dalam data 18 berup
waktu pengacuan demonstratif wakiu
sekarang€s).
19 | 11/23/1995| C'estma supplique | 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang

terrienne

demonstratif
waktu

terdapat dalam data 19 berup

pengacuan demonstratif wakfu

sekarangés).
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No

Kode Data

Jenis Kohesi

Koherensi

a

a
u

at

a

Data Gramatikal Leksikal Jenis Penanda Keterangan
20 | 11/24- J'y metstout ce que | 1) Pengacuan 5) Repetisi 6)Penanda Et Jenis kohesi gramatikal yang
25/1995 j'espére persona hubungan terdapat dalam data 20 berup
Et @ tout ce quge 2) Pengacuan makna aditif pengacuan persona Il bentuk
crois demonstratif tunggal §), pengacuan
waktu demonstratif waktu sekarang
3) Konjungsi (mets,espere, crois konjungsi
4) Elipsis (et) yang menyatakan makna
penambahan, elipsid'y met$.
Jenis kohesi leksikal berupa
repetisi fout ce que jp
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penands
et
22 | 11/26/1995| Jeprie la terre, de 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
toute ma voix demonstratif terdapat dalam data 22 berup
waktu pengacuan demonstratif wak(
2) Pengacuan sekarangifrie), dan
demonstratif pengacuan demonstratif tem
tempat (la terre).
23 | 11/27/1995| Et toi le ciel,nous @ | 1) Konjungsi 5) Penanda et Jenis kohesi gramatikal yang
oublie pas 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 23 berup
persona makna aditif konjungsi éf) yang
3) Elipsis menyatakan makna
4) Pengacuan penambahan, pengacuan
demonstratif persona |l tunggal bentuk
waktu bebas 10i), elipsis (€) dan
pengacuan demonstratif wakiu

116



No

Kode Data

Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Gramatikal Leksikal

Jenis

Penandad

Keterangan

sekarangdublie).

Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penands
et

24

11/28/1995

Je prie les hommes,
je prieles rois

1) Pengacuan

2) Repetisi
demonstratif
waktu

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 24 berup

pengacuan demonstratif wakiu

sekarangrie). Jenis kohesi
leksikal berupa repetisjg

prie).

25

11/29/1995

D'étre plus homme,
d'étre moinsroi

1) Antonimi
2) Repetisi

Jenis kohesi leksikal yang
terdapat dalam data 25 berup
antonimi plus, moink¥dan
repetisi ¢I'étre).

26

11/30/1995

Jeprieles yeuxles
yeuxdéfaits

1) Pengacuan

2) Repetisi
demonstratif
waktu

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 26 berup

pengacuan demonstratif wakfu

sekarangyrie). Jenis kohesi
leksikal berupa repetisiels

yeuy.

27

11/31/1995

Ceux que les cieux,
nevoientjamais

1) Pengacuan

demonstratif
waktu

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 27 berup

a

a

a

pengacuan demonstratif Wakﬂu

présentyoien).
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No

Kode Data

Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Gramatikal

Leksikal

Jenis

Penandad

Keterangan

28

11/32/1995

Jeprie I'amour, et
Nnos cerveaux

1) Pengacuan
demonstratif
waktu

2) Konjungsi

3) Penanda
hubungan
makna aditif

Et

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 28 berup

pengacuan demonstratif wakfu

sekarangyfrie) dan konjungsi
(et) yang menyatakan makna
penambahan.

Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penands
et

a

29

11/33/1995

Qu'on imagineet
gu'on sebouge

1) Pengacuan
demonstratif
waktu

2) Konjungsi

3) Repetisi

4)Penanda
hubungan
makna aditif

Et

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 29 berup
pengacuan demonstratif wak(
sekarangitnhagine, se bouge
dan konjungsi€t) yang
menyatakan makna
penambahan. Jenis kohesi
leksikal berupa repetisi
(qu’on).

Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penands
et

30

11/34/1995

Et sans trop compter

sur la haut

1) Konjungsi

2) Penanda
hubungan
makna aditif

Et

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 30 berup

a
u

konjungsi €f) yang
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No | Kode Data Data Jenis Kohesi Koherensi Keterangan
Gramatikal Leksikal Jenis Penanda
menyatakan makna
penambahan.
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penandg
et
31 | 11/35/1995| Savant poete, jerie | 1) Pengacuan Jenis kohesi gramatikal yang
pour toi persona terdapat dalam data 31 berupga
2) Pengacuan pengacuan persona Il tunggal
demonstratif bentuk bebaddi), pengacuan
waktu demonstratif waktu sekarang
3) Konjungsi (prie), dan konjungsigour)
yang menyatakan makna
tujuan.
32 | 11/36- Et toi le ciel, écoute | 1) Konjungsi 4) Repetisi 5)Penanda Et Jenis kohesi gramatikal yang
37/1995 moi 2) Pengacuan hubungan terdapat dalam data 32 berupa
Et toi le ciel, entends persona makna aditif konjungsi €f) yang
ma Voix 3) Pengacuan menyatakan makna
demonstratif penambahan, pengacuan
waktu persona Il tunggal bentuk

bebastoi), dan pengacuan
demonstratif waktu sekarang
(écoute, entends Jenis kohes
leksikal berupa repetiset toi
le ciel).

Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
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No

Kode Data

Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Gramatikal

Leksikal

Jenis

Penandad

Keterangan

aditif dengan bentuk penandg
et

34

11/38-
39/1995

Jeprie la paix,
l'inespérée

Les "Notre Pere"
n‘ont rien donné

1) Pengacuan
demonstratif
waktu

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 34 berup

pengacuan demonstratif wakiu

sekarangrie) dan pengacuar
demonstratif waktu lampau
(ont rien donng

36

11/40-
41/1995

Et tous les hommes
de lumiere

Qui font la guerre a
la guerre

1) Konjungsi

2) Pengacuan
demonstratif
waktu

3) Repetisi

4)Penanda
hubungan
makna aditif
5) Penanda
hubungan
makna
penjelasan

Et

Qui

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 36 berup
konjungsi €f) yang
menyatakan makna
penambahan dan pengacuan
demonstratif waktu sekarang
(font). Jenis kohesi leksikal
berupa repetisig guerre.
Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
aditif dengan bentuk penands
etpenanddubungan makna
penjelasan dengan bentuk
penandajui.

38

11/42/1995

Je prienos révesje
prie nos bras

1) Pengacuan
demonstratif
waktu

2) Repetisi

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 38 berup
pengacuan demonstratif wak
sekarangrie). Jenis kohesi

a

a

a
u

leksikal berupa repetisjg
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No

Kode Data

Data

Jenis Kohesi

Koherensi

Gramatikal

Leksikal

Jenis Penandad

Keterangan

prie).

39

11/43-
45/1995

Mais toi le ciel,
entendsma voix

Et toi le ciel entends

NOSVOiX,
@ Nous oubliepas

1) Konjungsi
2) Pengacuan
persona
3) Pengacuan

demonstratif
waktu
4) Elipsis

5) Repetisi

6)Penanda Mais
hubungan
makna
pertentangar

7) Penanda Et
hubungan

makna aditif

Jenis kohesi gramatikal yang
terdapat dalam data 39 berup
konjungsi (aig yang
menyatakan makna
pertentangan dan (et) yang
menyatakan makna
penambahan, pengacuan
persona |l tunggal bentuk
bebas t0i) dan pengacuan
demonstratif waktu sekarang
(entends, oubljedan elipsis €t
toi le ciel, ng. Jenis kohesi
leksikal berupa repetisidi le
ciel, entends, vo)x

Jenis koherensi berupa
penanda hubungan makna
pertentangan dengan bentuk
penandanaisdan penanda
hubungan makna aditif denga
bentuk penandat

Keterangan

1
11
1

: No urut data

. Lagu ke-11 dalam albudeux
. Baris dalam lirik lagBriere Paienne
1995 : Album lagu tahun 1995
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Lampiran 3

Tabel 2: Klasfikas Data berdasarkan Analisis M akrostruktural

Fermer les yeux, j'aime plutbt ¢ca
Genoux pliés, pas impossible
Se taire un peu, “Mmm” pourquoi pas

Mais ma priere, elle est qu'a moi
J'y mets tout ce que j'aime, ce que
j'espere

Tout ce que je crois

Je prie la terre de toute ma voix
Mais pade ciel, il m'entend pas
Mais padle ciel, trop haut pour moi

Quand je me réveille je loue le jour
La vie toujours, toutes ses merveilles

Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'niver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

pronomina personaje “aku” sebaga

tokoh, yaitu seseorang yang awalrn

menganut agama katholik. Hal ini day
dibuktikan dengan lirik lagu Priére

Paienné pada bait pertama baris ke

sampai baris ke-4 yaitu:

“Les mains serrées, c¢a c'est facile
Fermer les yeux, j'aime plutot ¢ca
Genoux pliés, pas impossible
Se taire un pedMmni pourquoi pas

“Tangan melekat di tubuh, itu mudah
Memejamkan mata, aku lebih suka

seperti itu
Lutut ditekuk, tidak mustahil
Hanya diam, mengapa tidak”

Pada lirik tersebut dijelaska
tentang cara berdoa yang dilakukan @

No | Kode Data Data Analisis Konteks Situasi Analisis ISn?chaelnli?daya dan Keterangan
1 11/1-45/1995 Les mains serrées, ¢a c'est facile PPP : Pada lirik lagwPriere Paienne| Prancis adalah sebuah Lagu“Priére Paienn&

negara sekuler yang
yaenganut kebebasan
pditeragama bagi warga
negaranya. Konsdpicité
-{pemisahan gereja dan
negara) pada tahun 1905
membawa perubahan pada
pola pikir masyarakat
Prancis. Mereka lebih
berfikir tentang duniawi
sehingga mempengaruhi
tingkat religius masyarakat
Salah satunya adalah agar
katholik sebagai agama
dengan pemeluk terbanyak
irdi Prancis. Caire-Jabinet,
|&marie-Paule dalam Tjahjan

tokoh ‘je” yaitu dengan melekatk
tangan di dada, berlutut,

memejamkaebagian besar dari 80%
mata, dan diam. Di dalam ajaran katholikrang Prancis yang

cara berdoa seperti itu dilakukan untukenyatakan diri Katholik
meningkatkan konsentrasi ketika berddmlak pernah menjejakkan

n(2000:5) menyatakan bahw

 Jacques Goldman da

nduhan. Inti cerita dari

merupakan salah saty
lagu dalam album
“D’eux’ yang
dinyanyikan oleh
Céline Dion. Lagu ini
diciptakan oleh Jean-

diliris pada tahun
1995. Lagu ini
bertemakan tentang

kepercayaan sesorang

kepada sesuatu selait

lagu ini adalah tentan
sesorang yang berdo:
kepada Tuhan akan

| tetapi Tuhan tidak
anendengarkan
doanya. Oleh karena
itu kemudian orang
tersebut berdoa

I

52

kepada hal-hal yang
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

Et je suis sincére, je prie pour tout ¢ca
Mais toile ciel, tu n'entends pas

Mais toile ciel, est-ce que t'es la

C'est ma priere paienne

Mon crédo ma profession de foi

C'est ma supplique terrienne

J'y mets tout ce que j'espere

Et tout ce que je crois

Je prie la terre, de toute ma voix
Et toi le ciel, nous oublie pas

Je prie les hommes, je prie les rois
D'étre plus homme, d'étre moins roi

Je prie les yeux, les yeux défaits
Ceux que les cieux, ne voient jamais
Je prie I'amour, et nos cerveaux
Qu'on imagine et qu'on se bouge

Et sans trop compter sur la haut

Savant poéte, je prie pour toi
Et toile ciel, écoute-moi
Et toi le ciel, entend ma voix

Je prie la paix, l'inespérée
Les 'Notre Péré n'ont rien donné

Et tous les hommes de lumiére

dan mengekspresikan isi doa. Tokgé “

berdoa kepada Tuhan memohon semkepercayaan masyarakat

yang dia suka dan dia harapkan. AK

kaki di gereja. Tingkat

(@rada agama semakin

tetapi, semua yang dia minta tid

dikabulkan sehingga dia menganggapenganggap agama tidak
bahwa Tuhan itu tidak ada. Oleh karermsa membantu dalam

itu, tokoh ‘je” memutuskan untuk keluarmenyelesaikan

dari agama katholik dan menganut ajargermasalahan-permasalah

paganisme, vyaitu ajaran yang tid
percaya pada Tuhan.

Di dalam ajaran paganism
orang hanya percaya pada benda-be
yang terlihat di bumi. Penafsiran ini day
dibuktikan dengan lirik lagu Priére
Paienné pada bait kelima sampai ba
ketujuh yaitu:

“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer

Et le soleil et ses éclats

Et j'suis sincére, j'prie pour tout ¢ca

Mais toi le ciel, tu n'entends pas

Mais toi le ciel, est-ce que t'es la”
"Aku berdoa pada mawar-mawar, aku

enurun karena mereka

ajkang terjadi. Krisis yang
melanda negara Prancis
emenyebabkan masyarakat
otk tertarik lagi pada
pagama dan Tuhan. Jadi
mereka memutuskan untuk
\imeninggalkan agama dan
menjadi penganut atheis
ataupun paganisme.
Ajaran paganisme adalah
ajaran yang mempercayai
benda-benda mati yang ad
di bumi. Ajaran ini
berkembang di Prancis pad
abad ke 16. Kata paganisn
berasal dari bahasa latin
paganugpaien) yang
berarti kafir. Orang yang

nyata yang terlihat di
bumi seperti bunga
mawar, hutan,
bintang, matahari,
cahaya, manusia, raja
dan penyair yang
pandai.
aRada laguPriere
Paiennepronomina
personge “aku”
mengacu tokoh.
Tempat yang
digunakan untuk
berdoa pada lagu
tersebut secara
implisit ada dua
tempat yaitu kamar
tidur, dan alam
terbuka. Waktu yang
adigunakan untuk
berdoa pada lagu
ldersebut juga ada tigal
Ig/aitu setelah bangun
tidur, malam hari, dan
siang hatri.

s

Sementara itu, prinsig
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No

Kode Data

Data

Analisis Sosial Budaya dan

Analisis Konteks Situasi )
Inferensi

Keterangan

Qui font la guerre a la guerre

Je prie nos réves, je prie nbgas

Mais toile ciel, entends ma voix,

Et toile ciel, entends nos voix,
Nous oublie pas

berdoa pada kayu-kayu
Seniman, apapun

awalnya adalah penganut
agama katholik kemudian
beralih menjadi penganut
Aku berdoa pada musim dingin ketika] paganisme dianggap kafir.
dia pergi Penganut paganisme
Musim panas, bintang-bintang, dan laumenyembah bunga mawar
Dan matahari dan cahayanya kayu, bintang, matahari,
cahaya matahari, dan bend
Dan aku tulus, aku berdoa untuk semulenda lainnya yang ada di

itu bumi. Mereka menganggay
Tetapi Engkau Tuhan, Engkau tidak | Tuhan tidak ada karena
mendengar Tuhan tidak memberi apa

Tetapi Engkau Tuhan, apakah Engkau yang mereka inginkan dan
ada di sana”
Pada lirik tersebut dijelaskan

bahwa akhirnya tokohj&” berdoa pada Pada laguPriere Paienné&
mawar-mawar, hutan, seniman, bintahgiengandung inferensi
bintang yang bertebaran di langit, lautentang tokohj€” yang
dan matahari yang menyinari bumawalnya merupakan seorat
dengan cahayanya yang terang. Dmenganut katholik. Dia
menganggap bahwa Tuhan tidaerdoa pada Tuhan
mendengar doanya. Oleh karena itu, [dimemohon semua yang dia
tidak percaya pada Tuhan dan mengarsutka, semua yang dia
ajaran paganisme. Akan tetapi, setel&larapkan, dan semua yang
menganut paganisme, tokofe™ merasal dia percaya. Akan tetapi,

semua yang mereka minta.

analogi yang ada pad
lagu tersebut adalah
katale cielyang
dianalogikan
bermakna Tuhan,
frasanotre pereyang
dianalogikan
dermaknaTuhan, dan
frasanos brasyang

) dianalogikan
bermakna kekuatan
kami.

bahwa semua yang dia harapkan tiddkihan tidak mengabulkan
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

juga dikabulkan. Jadi tokohje” kembali
menganut agama katholik. Hal itu daj
dibuktikan berdasarkan lirik lagwPtiere
Paienné pada bait keduabelas yaitu:
“Savant poete, je prie pour toi

Et toi le ciel, écoute-moi

Et toi le ciel, entends ma vdix
“Penyair yang pandai, aku berdoa
untukmu

Dan Engkau Tuhan, dengarkan aku

Dan Engkau Tuhan, dengar suaraku”

Tokoh “je” kembali ke agamabintang-bintang, matahari,
katholik, dia berdoa pada Tuhan agalan cahaya matahari. Akan

Tuhan mendengarkan doanya ¢
mengabulkan doanya.

PPL : Pada lirik laguPriere Paienne
secara implisit ada dua tempat ya
kamar tidur dan alam terbuka.

1) Kamar tidur ditafsirkan berdasarkakatholik. Dia berharap

lirik lagu pada bait pertama yaitu:
(1)“Les mains serrées, ¢a c'est facile
Fermer les yeux, j'aime plutot ¢ca
Genoux pliés, pas impossible
Se taire un peu;Mmni pourquoi

permohonannya. Dia
patenganggap bahwa Tuhar
tidak mendengar doanya
karena Tuhan berada di
tempat yang terlalu tinggi.
Oleh karena itu, tokohé”
memutuskan untuk keluar
dari agama katholik dan

Dia berdoa pada mawar-
mawar, hutan, seniman,

datapi, setelah menganut
paganisme, tokohe¢”
merasa bahwa semua yang
dia harapkan tidak juga
iikabulkan. Jadi tokohjé”
kembali menganut agama

bahwa Tuhan
mendengarkan suara
doanya, mengabulkan
doanya, dan juga tidak
melupakannya.

pas’

menganut ajaran paganisme.
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Inferensi

Analisis Sosial Budaya dan

Keterangan

Tangan melekat di tubuh, itu mudah
Memejamkan mata, aku suka seperti
Lutut ditekuk, tidak mustahil

Hanya diam, mengapa tidak”

(2)*Quand je me réveille je loue le jéur
La vie toujours, toutes ses merveille
“Ketika aku bangun aku memuiji hari

Hidup selamanya, semua keajaibar
keajaibannya”
Pada lirik (1) dijelaskan tentan

cara berdoa yang dilakukan oleh tok

itu

g
oh

“je” ketika beragama katholik yaitu
dengan melekatkan tangan di dada,
berlutut, memejamkan mata, dan diam.
Di dalam ajaran katholik, cara berdpa
seperti itu dilakukan di dalam kamar
untuk meningkatkan konsentrasi ketika

berdoa dan mengekspresikan isi doa.
dapat disimpulkan bahwa tokohje™

berdoa di kamar. Hali ini di dukung

dengan cara berdoa dalam kitab i

yaitu Matius 6:6 dijelaskan bahwa

“Tetapi jika engkau berdoa, masuklah
dalam kamarmu, tutuplah pintu d

Jadi

nji

ke
Aan

berdoalah kepada Bapamu yang ada di
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

tempat tersembunyi”.

Selain itu , pada lirik (2
dijelaskan tentang tokohe” yang ketika
bangun tidur langsung memuiji hari. O
berdoa menyampaikan rasa syu
karena masih diberi kesempatan hig
sampai hari itu. Jadi secara implisit da
ditafsirkan bahwa peristiwa terseh
terjadi di kamar tidur.

2) Alam terbuka ditafsirkan berdasark
lirik lagu pada bait kelima dan keeng
yaitu:
“Je prie les roses, je prie les bois

Les virtuoses, n'importe quoi

“Je prie I'niver quand il s'en va

L'éte, les étoiles et la mer

Et le soleil et ses écldts
” Aku berdoa pada mawar-mawar, aku
berdoa pada hutan

Seniman, apapun

“Aku berdoa pada musim dingin ketika
dia pergi

a
Kur
lup
pat
ut

an
1m

Musim panas, bintang-bintang dan la
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

Dan matahari dan cahayanya”

Pada lirikk tersebut dijelaskan

bahwa tokoh j&” setelah keluar daif

agama katholik akhirnya menganut ajaran
paganisme. Dia berdoa pada benda-benda

seperti mawar-mawar, hutan, senim

an,

bintang-bintang yang bertebaran di langit,

laut, dan matahari yang menyinari bu
dengan cahayanya yang terang. Ber
benda tersebut dia temui di alam terb
di dunia ini. Jadi dapat ditafsirkan bah
peristiwa tersebut terjadi di alam terbu
tempat keberadaan benda-benda
terlihat di bumi.

PPT: Di dalam lirik laguPriere Paienne
terdapat tiga penafsiran waktu yaitu p
hari, malam hari, dan siang hari.
1) Pagi hari setelah bangun tid
ditafsirkan berdasarkan pada ladqrriére
Paienné bait keempat yaitu:
“Quand jme réveille je loue le jour

La vie toujours, toutes ses merveilles’
“Ketika aku bangun aku memuji hari

mi
da-

ka
ang

A

ur

Hidup selamanya, semua keajaiban-
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

keajaibannya”

Pada lirik tersebut dijelaskan tentang

tokoh ‘je” yang ketika bangun tidur

langsung memuji hari. Dia berdoa

menyampaikan rasa syukur karena masih
diberi kesempatan hidup sampai hari jtu.

Jadi secara implisit dapat ditafsirkan

bahwa peristiwa tersebut terjadi pada

pagi hari setelah tokohe” bangun tidur.
2) Pada malam hari ditafsirkan

berdasarkan pada bait kelima dan bait

keenam lirik lagu Priere Paienngyaitu:
“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'été, les étoiles et la mer

Et le soleil et ses éclats
" Aku berdoa pada mawar-mawar, aku
berdoa pada kayu-kayu

Seniman, apapun

1S4

Aku berdoa pada musim dingin ketike
dia pergi

Musim panas, bintang-bintang, dan laut

Dan matahari dan cahayanya”
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

Pada lirik tersebut dijelaskan tentang

tokoh ‘je” yang berdoa pada mawar-

mawar, hutan, seniman, bintang-bintang

yang bertebaran di langit, laut, dan

matahari yang menyinari bumi dengan
cahayanya yang terang. Jadi dapat

disimpulkan bahwa waktu terjadinya

tuturan tersebut adalah pada malam hari

ketika ketika tokoh j&” melihat bintang-

bintang bertebaran di langit serta pada

siang hari ketika matahari menyinari

bumi dengan cahayanya yang terang.
3) Pada siang hari ditafsirkan

berdasarkan pada bait kelima dan bait

keenam lirik lagu Priere Paiennéyaitu:
“Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va

L'éte, les étoiles et la mer

Et le soleil et ses éclats
” Aku berdoa pada mawar-mawar, aku
berdoa pada kayu-kayu

Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika

=
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Inferensi

Analisis Sosial Budaya dan

Keterangan

dia pergi

Musim panas, bintang-bintang, dan laut

Dan matahari dan cahayanya”

Pada lirik tersebut dijelaskan
tentang tokoh j&” yang berdoa pada

mawar-mawar, hutan, seniman, bintang-

bintang yang bertebaran di langit, lal

dan matahari yang menyinari bumi

dengan cahayanya yang terang. .

dapat disimpulkan bahwa  wakfu

terjadinya tuturan tersebut adalah pq
siang hari ketika ketika tokoh j&”
melihat matahari menyinari bumi deng
cahayanya yang terang.

PA: Pada lirik lagu Priére Paienn&
terdapat tiga penafsiran analogi yaitu k
le ciel yang dianalogikan bermakna
Tuhan, frasaotre péreyang
dianalogikan bermaknaTuhan, dan frag
nos brasyang dianalogikan bermakna
kekuatan kami.

1) Katale cielditafsirkan berdasarkan
lirik lagu pada bait ketujuh yaitu:

“Et j'suis sincére, j'prie pour tout ¢a

ut,
adi
nda

an

ata

a

Mais toi le ciel, tu n'entends pas
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

Mais toi le ciel, est-ce que t'es 1a”

“Dan aku tulus, aku berdoa untuk semu
itu

Tetapi engkau Tuhan, engkau tidak
mendengar

Tetapi engkau Tuhan, apakah engkau
di sana”

a

ada

Kata le ciel secara umum bermakna
as

langit, akan tetapi pada lirik lagu di at
kata le ciel di analogikan bermakn
Tuhan.

2) Frasa notre  pere ditafsirkan
berdasarkan konteks pada b
ketigabelas baris ke-1 dan ke-2 yaitu:
“Je prie la paix, l'inespérée

Les "Notre Pere" n'ont rien donné”

“Aku berdoa pada perdamaian, tak
disangka
Tuhan tidak memberi suatu apapun”

FrasaNotre Péresecara umum bermaki
ayah kami, akan tetapi pada lirik lagu
atas frasaNotre Pere di analogikan

a

ait

na
di
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No

Kode Data

Data

Analisis Konteks Situasi

Analisis Sosial Budaya dan
Inferensi

Keterangan

bermakna Tuhan.
3) Frasanos bradditafsirkan berdasarkan

konteks pada bait kelimabelas baris

pertama lirikk lagu Priere Paienngé
yaitu:

“Je prie nos réves, je prie nos bras”
“Aku berdoa pada mimpi kami, aku
berdoa pada kekuatan kami”

FrasaNos bras secara umum bermakna
lengan kami, akan tetapi pada lirik lagu

di atas frasaNos bras dianalogikan
bermakna kekuatan kami.

Keterangan:

1

11
1-45
1995

: No urut data

: Lagu ke-11 dalam Albul’eux

. Baris dalam lirik lag@riere Paienne
: Album lagu tahun 1995

PPP  :Prinsip Penafsirand?eails
PPL :Prinsip Penafsiran Lokasional
PPT :Prinsip Penafsiran Temporal

PA  :Prinsip Analog
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Lampiran 4
PRIERE PAIENNE

Les mains serrées, ca c'est facile
Fermer les yeux, j‘aime plutot ca
Genoux pliés, pas impossible

Se taire un ped,Mmni pourquoi pas

Mais ma priére, elle est qu'a moi
J'y mets tout ce que j'aime, ce que j'espere
Tout ce que je crois

Je prie la terre de toute ma voix
Mais pas le ciel, il m'entend pas
Mais pas le ciel, trop haut pour moi

Quand j'me réveille je loue le jour
La vie toujours, toutes ses merveilles

Je prie les roses, je prie les bois
Les virtuoses, n'importe quoi

Je prie I'hiver quand il s'en va
L'été, les étoiles et la mer
Et le soleil et ses éclats

Et j'suis sincére, j'prie pour tout ¢ca
Mais toi le ciel, tu n'entends pas
Mais toi le ciel, est-ce que t'es la

C'est ma priére paienne

Mon crédo ma profession de foi
C'est ma supplique terrienne
J'y mets tout ce que j'espere

Et tout ce que je crois

Je prie la terre, de toute ma voix
Et toi le ciel, nous oublie pas
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Je prie les hommes, je prie les rois

D'étre plus homme, d'étre moins roi

Je prie les yeux, les yeux défaits

Ceux que les cieux, ne voient jamais

Je prie I'amour, et nos cerveaux
Qu'on imagine et qu'on se bouge
Et sans trop compter sur la haut

Savant poete, je prie pour toi
Et toi le ciel, écoute-moi
Et toi le ciel, entends ma voix

Je prie la paix, lI'inespérée
Les "Notre Péere" n'ont rien donné

Et tous les hommes de lumiere
Qui font la guerre a la guerre

Je prie nos réves, je prie nos bras
Mais toi le ciel, entends ma voix
Et toi le ciel, entends nos voix,
Nous oublie pas
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Lampiran 5
DOA KAFIR

Tangan melekat di tubuh, itu mudah
Memejamkan mata, aku lebih suka seperti itu
Lutut ditekuk, tidak mustahil

Hanya diam, mengapa tidak

Tetapi doaku, itu hanya untukku

Aku menyerahkan semua yang aku suka, yang aku harapkan

Semua yang aku percaya

Aku berdoa pada bumi dengan semua suaraku
Tetapi bukan Tuhan, Diatidak mendengarku
Tetapi bukan Tuhan, terlalu tinggi untukku

Ketika aku bangun aku memuji hari
Hidup selamanya, semua kegjaiban-kegjaibannya

Aku berdoa pada mawar-mawar, aku berdoa pada hutan
Seniman, apapun

Aku berdoa pada musim dingin ketika dia pergi
Musim panas, bintang-bintang dan lautan
Dan matahari dan cahayanya

Dan aku tulus, aku berdoa untuk semuaitu
Tetapi Engkau Tuhan, Engkau tidak mendengar
Tetapi Engkau Tuhan, apakah Engkau ada di sana

ini adalah doa kafirku

Prinsipku pekerjaanku bisa dipercayal

Ini adalah permohonanku pada bumi

Aku menyerahkan semua yang aku harapkan
Dan semua yang aku percaya

Aku berdoa pada bumi, dengan semua suaraku
Dan Engkau Tuhan, jangan lupakan kami
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Aku berdoa pada orang-orang, aku berdoa padaraga-raja
Menjadi lebih manusiawi, tidak lagi seperti rgja

Aku berdoa pada mata, mata sayup
Tuhan-tuhan, tidak pernah terlihat

Aku berdoa pada kasih, dan otak kita

Y ang kita bayangkan dan yang bergerak
Dan tanpaterlalu menghitung ketinggian

Penyair yang pandai, aku berdoa untukmu
Dan Engkau Tuhan, dengarkan aku
Dan Engkau Tuhan, dengar suaraku

Aku berdoa pada perdamaian, tak disangka
Tuhan tidak memberi suatu apapun

Dan semua orang yang bercahaya
Y ang memerangi peperangan

Aku berdoa pada mimpi kami, aku berdoa pada kekuatan kami

Tetapi Engkau Tuhan, dengar suaraku
Dan Engkau Tuhan, dengar suara kami
Jangan lupakan kami
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